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MANAJEMEN MUTU PENDIDIKAN BERBASIS TEKNOLOGI INFORMASI 




Oleh: Muhammad Wahyu Fajar 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menggambarkan 
manajemen mutu pendidikan berbasis teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 
di Islamic Digital Boarding Collage (IDBC). 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian 
dilakukan di Islamic Digital Boarding Collage (IDBC) Surakarta mulai Februari – 
Mei 2015. Subyek penelitian adalah kepala sekolah dan guru. Sedangkan 
informan: kepala sekolah, guru, mahasiswa dan masyarakat sekitar. Teknik 
pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Teknik pemeriksaan keabsahan data dengan menggunakan trianggulasi sumber. 
Teknik Analisa data menggunakan model interaktif yang terdiri dari pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: proses manajemen mutu pendidikan 
yang berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) di IDBC diawali 
dengan perencanaan, pengorganisasian berbasis TIK, pelaksanaan berbasis TIK, 
pengawasan dan evaluasi berbasis TIK. Tiga fungsi manajemen berbasis TIK 
yaitu pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Fungsi perencanaan tidak 
memerlukan TIK. Pada fungsi pengawasan, TIK lebih optimal sebagai basis dari 
proses pengawasan, proses pengawasan mutu ini mewakili seluruh proses 
manajemen mutu pendidikan yang berbasis TIK di IDBC Surakarta. Hambatan 
dalam proses manajemen mutu pendidikan berbasis TIK terletak pada fungsi 
perencanaan: tidak bisa optimal dalam menggunakan TIK. Solusinya diperlukan 
perencanaan tanpa menggunakan TIK, yaitu dengan bertemu secara langsung. 
 












MANAGEMENT OF EDUCATION QUALITY BASED ON TECHNOLOGY 
OF INFORMATION AND COMMUNICATION AT ISLAMIC DIGITAL 
BOARDING SCHOOL SURAKARTA 
by: Muhammad Wahyu Fajar 
 This research aims at finding and describing the management of education 
quality based on technology  of information and communication at Islamic Digital 
Boarding School. 
 This research used qualitative approach. The research was conducted at 
Islamic Digital Boarding School Surakarta from February - May 2015. Subjects 
were headmasters and teachers. While the informans were the headmaster of 
Islamic Digital Boarding School, the advisor, the student college and the society 
around. The data were collected by deep interview, non participatory observation 
and study documentation. Data analysis technique used an interactive model that 
consists of data collection, reducing the data, presenting the data and verifying the 
data and conclusion. 
The results show that: the process of management of education quality 
based on technology of information and communication at Islamic Digital 
Boarding School is on the function of organizing, implementing and monitoring. 
Technology information and communication based management functions namely 
organizing, implementing, and monitoring. Technology of information and 
communication do not require a planning function. In oversight function, more 
optimal Technology of information and communication is as a base of process 
control, quality control process represent the entire process of quality management 
education based on Technology of information and communication at Islamic 
Digital Boarding School. Obstacles in the process of quality management of 
Technology of information and communication -based education lies in the 
planning function: can not be optimal in using Technology of information and 
communication. The solution is doing planning without using Technology of 
information and communication, that is by meeting in person. 
 
Keywords: Management of Quality, Education Based on Technology of 










 سوراكرتاي بالإسلام الرقميعد  لمباة على تكنولوجيا المعلومات و الإّتصال سسأالمت إدارة جودة الّتّبّية
 اعداد:محّمد وحي فجر
 
 على تكنولوجيا المعلومات و الإّتصال ةسسأتالميهدف هذا البحث لإدراك و تصوير إدارة جودة الّتّبّية  
 .بالمعهد الرقمي الإسلامي بسوراكرتا
مايو  إلي من فبرايرعهد الم بهذا وقد أجريت الدراسة .الكيفي الوصفينه  المهذا البحث  مستخدا 
البيانات وجمع و المشرف، و الّطّلاب، و المجتمع حول المعهد. . أما مخبروها فهم مدير المعهد و المعلمون .5102
نموذج التفاعلي الذي يتكون من جمع التحليل البيانات باستخدام  و. العمياة، و الملاحظة و الّتوثيقلماابلة با
 والاستنتاج. تحايق البياناتالبيانات ، و إختصار البيانات، و تاديم البيانات، و 
بهذا  على تكنولوجيا المعلومات والاتصالات ةأسسالمتدارة اجوودة بإوأظهرت النتائ  أن: عملية التعليم 
والرصد والتاييم  يهاوالاتصالات، والتنفيذ الاائم عل تكنولوجيا المعلومات التخطيط والتنظيم علىمن تبدأ  المعهد
وهي التنظيم والتنفيذ  ها. ثلاث وظائف الإدارة الاائمة علىأيضا مات والاتصالاتالاائم على تكنولوجيا المعلو 
وظيفة الرقابة، تكنولوجيا  بالنسبة إليوالرصد. تكنولوجيا المعلومات والاتصالات لا يحتاج إلى وظيفة التخطيط. 
دارة اجوودة على بإعملية التعليم  تنوبالعملية، عملية مراقبة اجوودة  كثير من المراقبة  ثرتأالمعلومات والاتصالات 
التعليم  فكانت من جانبفي عملية إدارة اجوودة  اما العوائقعهد. بهذا المأساس تكنولوجيا المعلومات و الإّتصال 
في استخدام تكنولوجيا  ذلك إلا الاائم على تكنولوجيا المعلومات والاتصالات في وظيفة التخطيط: لا يمكن
استخدام تكنولوجيا المعلومات  وتحليل هذه العوائق بتّوي  التخطيط وإن كان بدونالمعلومات والاتصالات. 
 اللااء شخصيا.  وذالك بإقامةوالاتصالات، 
 







A. Latar Belakang 
Perkembangan media teknologi kini telah memenuhi seluruh lini 
kehidupan manusia. Karenanya manusia sangat terbantu untuk melakukan 
sesuatu dengan cepat, hemat dan maksimal. Sebagai contoh dalam bidang 
transportasi dan komunikasi, dulu jarak 500 KM bisa ditempuh dalam 
waktu 3 bulan dengan jalan kaki, saat ini dengan adanya mobil jarak 
tersebut bisa tempuh hanya dalam waktu 12 jam, hanya 1 jam dengan 
Pesawat Terbang dan bahkan yang dasyat lagi dengan Pesawat Telpon/HP, 
hilanglah semua sekat dan jarak karena kita bisa melakukan komunikasi 
dan kordinasi secara simultan di tempat berbeda tanpa harus beranjak dari 
tempat duduk hanya dalam hitungan detik saja. Itulah dampak dasyatnya 
teknologi yang kini menjadi bagian tak terpisahkan dalam kehidupan 
manusia modern. 
Di negara-negara yang sedang berkembang, tentunya memerlukan 
begitu banyak hal  untuk mendukung perkembangan negara mereka. 
Negara-negara tersebut saling meningkatkan berbagai kemampuan mereka 
dalam segala aspek kehidupan masyarakat seperti pada aspek pertanian 
serta industri. Kemudian, selain itu mereka juga mengadakan investasi 
dalam aspek kesehatan masyarakat begitu pula dalam aspek pendidikan. 
(Arozisokhi, 2012)  
Walaupun teknologi informasi dan komunikasi sudah memberikan 
dampak terhadap seluruh lini kehidupan manusia, namun di bidang 
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pendidikan, teknologi informasi dan komunikasi masih belum optimal jika 
diposisikan sebagai dasar dari pengelolaan pendidikan. Seperti yang 
terjadi di Benteng (dalam Bengkuluekpress.com, Edisi Sabtu, 15/3/2014), 
menyimpulkan bahwa pengadaan teknologi informasi absensi sidik jari 
yang awalnya dijadikan pedoman penilaian disiplin pegawai PNS, ternyata 
sekarang hanya sebatas menjadi barang pajangan dan tidak berfungsi 
optimal. Selain yang terjadi di Benteng, dalam seminar proposal tesis di 
Pascasarjana IAIN Surakarta pada Selasa (17/02/2015), seorang penguji 
tesis yaitu Baidi juga menyatakan hal yang sama bahwa fingerprint sudah 
tidak optimal dan belum tentu bisa dijadikan tolak ukur dalam menilai 
kedisiplinan pewagai, karena fingerprint bisa dimanipulasi menggunakan 
pin, artinya walaupun karyawan tidak hadir atau datang terlambat, asal 
mempunyai pin maka dia bisa mengakses teknologi fingerprint dan 
memanipulasi output yang dikeluarkannya, sehingga yang terjadi pegawai 
bisa seenaknya masuk atau keluar kantor diluar jam kerja yang sudah 
diterapkan. 
 Selain fingerprint, masih banyak keadaan di berbagai sekolah 
yang belum optimal menjadikan teknologi informasi dan komunikasi 
sebagai dasar manajemen pendidikan maupun sebagai alat bantu 
pembelajaran. Seperti yang terjadi di SMA Muhamadiyah Imam Syuhodo 
Polokarto, yang mana dalam proses perencanaan pendidikan, 
pengornanisasian pendidikan, pelaksanaan pendidikan, dan pengawasan 
pendidikan, para pemikir dan pengambil keputusan harus bertemu dalam 
satu tempat (Hasil wawancara melalui handphone dengan salah satu guru 
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SMA Muh Polokarto yaitu Alfian Maulana). Sama halnya yang terjadi di 
SD Al-Islam Kartasura, rapat manajemen mengharuskan seluruh tim 
manajemen harus hadir dalam satu tempat untuk bertatap muka, karena 
kalau hanya melalui telepon atau sejenisnya, mereka tidak yakin 
mendapatkan hasil maksimal (Hasil wawancara melalui salah satu guru 
SD Al-Islam Kartasura yaitu Aulif Angga Zakariya). Selain di dua tempat 
tersebut, penulis yakin masih ada di berbagai tempat yang masih 
mengandalkan pertemuan tatap muka dalam proses manajemen 
pendidikan. 
Terlepas dari fungsi teknologi informasi dan komunikasi sebagai 
dasar dari manajemen, ada berbagai pendapat mengatakan bahwa dalam 
memutuskan manajemen, komunikasi harus terjalin dengan baik dan 
berkelanjutan. Menurut Oteng (1983: 190), suatu manajemen pendidikan 
akan berhasil apabilla terjadinya suatu proses komunikasi yang baik dan 
sesuai dengan harapan, di mana gagasan-gagasan atau ide dibahas dalam 
suatu musyawarah antara komunikator dengan komunikan, sehingga 
terjadi pemahaman tentang informasi atau segala sesuatu hal menjadi 
pokok dari pembahasan untuk mengarah pada kesepakatan dan kesatuan 
dalam pendapat.  
Untuk melakukan proses komunikasi yang baik dan sesuai 
harapan, menurut Imam Makruf (yaitu Dosen Fakultas Tarbiyah IAIN 
Surakarta) harus ada pertemuan tatap muka. Pernyataan yang sama 
disampaikan oleh Kadimin (Kepala Sekolah MI Muhammadiyah Gayam 
Sukoharjo) yang menyatakan bahwa untuk mendapatkan komunikasi yang 
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baik dalam rapat maupun hal – hal penting lain memang harus bertatap 
muka, apalagi berkaitan mengenai fungsi manajemen.  
Kenyataan tersebut sangat berbeda dengan kenyataan yang terjadi 
di Islamic Digital Boarding Collage atau disingkat IDBC. Dari hasil 
wawancara dengan Junaidi Alfan (yaitu Pendiri dan pengurus Islamic 
Digital Boarding Collage (IDBC) Surakarta), beliau menyatakan bahwa 
teknologi informasi dan komunikasi yang kemudian di singkat TIK, bisa 
menjadi dasar dari proses manajemen. Beliau melihat teknologi saat ini 
sudah sampai keseluruh lini kehidupan termasuk dalam manajemen 
pendidikan. Namun banyak yang masih ragu dan belum yakin dengan TIK 
jika dijadikan dasar dari fungsi manajemen. Menurut beliau keraguan para 
kepala sekolah dan manajer pendidikan karena beliau tersebut belum 
memahami fungsi dari TIK secara operasional. 
Sejak awal berdirinya IDBC, murid yang mendaftar melebihi kuota 
yang ditawarkan. Saat ini IDBC baru berjalan 3 periode angkatan, dan 
akan masuk ke periode angkatan ke 4 pada Juli 2015. 
Meskipun baru berjalan 3 periode, antusias golongan yang ingin 
belajar di IDBC sangat tinggi. Bahkan calon murid – murid yang ingin 
mendaftar sebagai pelajar di IDBC tidak hanya dari dalam negeri, namun 
ada beberapa yang dari luar negeri, seperti Malaysia, Singapura, dll. Hal 
ini menunjukkan bahwa memang IDBC mempunyai faktor tertentu yang 
membuat masyarakat ingin belajar di IDBC. Lalu apa faktor yang 
mempengaruhi minat belajar masyarakat tersebut?, Dari hasil wawancara 
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peneliti dengan pengurus IDBC yaitu, Junaidi Alfan, beberapa faktor yang 
membuat murid manca negara tertarik untuk belajar di IDBC di antaranya; 
1. Waktu yang ditempuh untuk belajar yaitu 6 bulan, dengan 
standar kompetensi penguasaan teknologi informasi dan 
komunikasi sama seperti standar kompetensi teknologi 
informasi dan komunikasi sarjana yang biasa ditempuh selama 
5 tahun. 
2. Kurikulum dan metode pembelajarannya intensif, melalui 
boarding school. 
3. Dijamin setelah lulus dari IDBC, murid bisa berwiraswasta 
dengan menggunakan keterampilan programer dan teknologi 
informasi. 
4. Kuota terbatas yaitu hanya 40 orang / angkatan. 
5. Setiap perserta mendapatkan gadget berupa Tablet dan Laptop. 
Selain beberapa faktor di atas, ada satu keunikan yang ada di IDBC 
yang sangat menarik minat wali atau orang tua peserta untuk mendaftarkan 
anaknya ke IDBC. Keunikan yang satu ini sekaligus menggambarkan ciri 
khas keislaman dari lembaga ini. Yaitu adanya applikasi controling 
berbasis android yang ditanamkan di handphone android milik siswa. 
Applikasi ini belum ada di google play (pasar applikasi handphone 
android) atau belum didistribusikan ke khalayak luas pengguna gadget 
android. Applikasi ini hanya ada di IDBC karena aplikasi ini dibuat oleh 
pengurus IDBC dan hanya untuk siswa IDBC. Fungsi dari applikasi ini 
adalah untuk mengontrol kegiatan ibadah siswa dan mengontrol sejauh 
6 
 
mana sisswa menguasai kompetensi yang ditetapkan. Untuk mengontrol 
ibadah siswa, dalam applikasi ini terdapat kolom yang terdiri dari ibadah 
sunnah seperti sholat Dhuha, puasa Senin Kamis, dll, dan ibadah wajib 
seperti sholat subuh berjama’ah, sholat dhuhur berjama’ah, sholat Ashar 
berjama’ah, sholat Maghrib berjama’ah, dan sholat Isya’berjama’ah, 
beserta kolom keterangan. Sementara itu siswa wajib mengisi dan 
memberikan keterangan jika tidak melakukan ibadah yang ada di kolom 
dalam applikasi controling.  
Setelah semua kolom terisi terisi, maka applikasi Controling secara 
otomatis akan mengirimkan hasil ibadah siswa melalui email kepada guru 
atau mentor dan kepada wali atau orang tua. Dari hasil tersebut, guru 
maupun wali bisa memberikan nasehat secara langsung melalui sosial 
media berbentuk applikasi handphone android saat itu juga. Jadi proses 
kontrol dan evaluasi bisa terjadi pada saat hari yang sama.  
Proses pembelajarannya pun juga demikian. Namun dalam proses 
pembelajaran, pengurus menambahkan kelas ekstra 24 jam non stop, yaitu 
dengan membuat sebuah group melalui sosial media yang berfungsi untuk 
saling bertukar pendapat dan nasehat untuk mempercepat penguasaan 
kompetensi yang ditetapkan. Sosial media yang digunakan adalah 
telegram. Telegram merupakan applikasi berbasis android dan windows, 
yang memberikan fasilitas transfer data hingga 1 gigabyte, video call, 
teleconference, dll (www.telegram.org). Dengan telegram siswa dan guru 
terasa tidak ada batas ruang dan waktu, sehingga siswa dan guru bisa 
berkomunikasi secara efektif dan berkelanjutan. Faktor inilah yang 
7 
 
menjadi salah satu alasan para wali siswa tertarik untuk mendaftarkan 
anaknya mengikuti pendidikan di IDBC. Menurut hasil wawancara dengan 
salah satu wali siswa yaitu Sholikin, mengatakan bahwa selain 
mendapatkan kemampuan menguasai TIK namun dengan applikasi 
controling berbasis android, siswa juga mendapatkan kontrol ibadah yang 
ketat untuk menjaga aqidah dan akhlak siswa agar ketika lulus kelak bisa 
menerapkan TIK untuk kepentingan dakwah islam. Applikasi software 
yang dibuat IDBC pun mudah untuk dipelajari dan diterapkan. 
Berdasarkan paparan dan keadaan diatas, maka penulis melakukan 
suatu penelitian dengan memposisikan pengelolaan manajemen mutu 
pendidikan sebagai titik prioritas, dengan judul “Manajemen Mutu 
Pendidikan Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi di Islamic 
Digital Boarding Collage (IDBC) Surakarta” 
 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang diatas, maka penulis merumuskan 
permasalahan guna menjaga fokus penelitian dalam tesis ini. Rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana manajemen mutu 
pendidikan berbasis teknologi informasi dan komunikasi yang diterapkan 







C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitan tesis ini adalah: 
Mengetahui proses manajemen mutu pendidikan berbasis teknologi 
informasi dan komunikasi mulai dari perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, pengawasan yang diterapkan di Islamic Digital Boarding 
Collage (IDBC) Surakarta. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat ilmiah yaitu bahwa hasil penelitian ini dapat menjadi 
sumbangan ilmu pengetahuan dalam manajemen mutu pendidikan 
berbasis teknologi informasi dan komunikasi, khususnya dalam 
meningkatkan mutu pendidikan.  
2. Manfaat praktis yaitu hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
solusi yang tepat bagi pengambil kebijakan di lembaga pendidikan dan 
memberi contoh yang baik dalam menerapkan manajemen mutu 
pendidikan berbasis teknologi informasi dalam pendidikan guna 














A. Teori Yang Relevan 
1. Manajemen Mutu Pendidikan 
a. Pengertian Manajemen 
Menurut Hasibun (2004: 2), pengertian manajemen adalah 
sebagai berikut: 
“Management is a distinct prosess consisting of planning, 
orgainizing, actuating, and controlling performed to determine and 
accomplish stated objectives by the use of human being and other 
resources” 
Menurut H.B. Siswanto (2005: 2), mengemukakan bahwa 
pengertian manajemen adalah : 
“Seni dan ilmu dalam perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, pemotivasian, dan pengendalian terhadap orang dan 
mekanisme kerja untuk mencapai tujuan.” 
Sedangkan Menurut Henry Fayol (1949) Manajerial terdiri 
dari 5 fungsi, yaitu sebagai berikut: 
1) Perencanaan (planning) berupa penentuan langkah-




2) Pengorganisasian (organizing), dalam arti mobilisasi 
bahan materiil dan sumber daya manusia guna 
melaksanakan rencana. 
3) Memerintah (commanding) dengan memberi arahan 
kepada karyawan agar dapat menunaikan tugas pekerjaan 
mereka 
4) Pengkoordinasian (coordinating) dengan memastikan 
sumber-sumber daya dan kegiatan organisasi 
berlangsung secara harmonis dalam mencapai tujuannya. 
5) Pengendalian (controlling) dengan memantau rencana 
untuk membuktikan apakah rencana itu sudah 
dilaskanakan sebagaimana mestinya. 
Terry (2000) menyebut manajemen sebagai sebuah proses 
yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, 
pengorganisasian, menggerakkan dan pengawasan yang dilakukan 
untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah 
ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia serta 
sumber-sumber lain (George R. Terry, 2000:1). 
Dari teori manajemen dan fungsi-fungsi pokok manajemen 
jika dikaitkan dengan kajian manajemen mutu pendidikan berbasis 
Teknologi Informasi dan Komunikasi, maka peran teori manajemen 
sangat dibutuhkan sekali. Dalam hal ini peneliti merujuk pada teory 
G.R Terry sebagai teori dasar karena Terry lebih menekankan pada 
pengorganisasian dan pelaksanaan dalam kegiatan manajemen di 
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samping fungsi-fungsi manajemen yang lain. Selain Terry 
memasukkan proses evaluasi ke dalam fungsi pengawasan, hal ini 
berbeda dengan pendapat Henry Fayol yang memisahkan prses 
evaluasi dengan fungsi pengawasan. 
Di bawah ini adalah uraian tentang 4 fungsi manajemen yang 
dikemukakan oleh G.R Terry:  
1. Perencanaan (planning)  
Menurut Terry (dalam S. Robbins, 2001: 3), perencanaan 
adalah suatu keharusan dalam setiap usaha untuk 
mengembangkan usaha atau mengembangkan  lembaga 
tersebut. Karena perencanaan bersifat vital, seharusnya hal itu 
dibuat lebih awal. Perencanaan dapat dianggap sebagai suatu 
kumpulan keputusan-keputusan, dalam hubungan mana 
perencanaan tersebut dianggap sebagai tindakan untuk 
mempersiapkan tindakan-tindakan untuk masa yang akan 
datang dengan jalan membuat keputusan sekarang.  
Robbin (2001: 3) menyatakan bahwa fungsi perencanaan 
meliputi menetapkan tujuan organisasi, menetapkan suatu 
strategi keseluruhan untuk mencapai tujuan dan 
mengembangkan suatu hirarki rencana yang menyeluruh untuk 
memadukan dan mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan.  
Secara lebih terinci, Suharsimi (2008: 9) mengemukakan 
penjelasan perencanaan dari masing-masing fungsi adalah 
sebagai berikut:   
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Perencanaan adalah proses mempersiapkan serangkaian 
pengambilan keputusan untuk dilakukannya tindakan dalam 
mencapai tujuan-tujuan organisasi dengan atau tanpa 
menggunakan sumber-sumber yang ada. 
Aspek-aspek perencanaan meliputi: a) apa yang akan 
dilakukan, b) siapa yang harus melakukan, c) kapan dilakukan, 
d)  dimana dilakukan, e) bagaimana melakukan, dan f) apa saja 
yang perlu dilakukan agar tercapai tujuannya secara maksimal. 
Dari pengertian di atas bahwa fungsi perencanaan adalah 
aktifitas atau kegiatan yang berupa proses penentuan program 
kerja. Disinilah peran kepala sekolah sebagai penggerak dan 
penyelenggara manajemen pendidikan sangat dibutuhkan. 
Dalam perencanaan pendidikan di sekolah secara umum 
melibatkan seluruh komponen sekolah termasuk kepala sekolah 
dimana pengambilan keputusan dilakukan secara pastisipatif 
yaitu cara untuk mengambil keputusan melalui penciptaan 
lingkungan terbuka dan demokratis sehingga diharapkam 
warga sekolah ikut terlibat langsung dalam proses 
mengambilan keputusan yang akhirnya berkontribusi terhadap 
pencapaian tujuan sekolah.  
Warga sekolah terutama guru diharapkan memiliki tingkat 
kemandirian yang tinggi, adaptif, antisipatif, dan proaktif, serta 
memiliki kontrol yang kuat terhadap input manajemen dan 
sumberdayanya. Dalam penelitian ini teori manajemen 
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perencanaan G.R Terry di pakai untuk mengetahui bagaimana 
perencanaan mutu atau proses penentuan program kerja 
berbasis teknologi informasi dan komunikasi di IDBC (Islamic 
Digital Boarding Collage). 
2. Pengorganisasian (organizing)  
Menurut George R. Terry (2000: 32), pengorganisasian 
sebagai kegiatan mengalokasikan seluruh pekerjaan yang harus 
dilaksanakan antara kelompok kerja dan menetapkan 
wewenang tertentu serta tanggungjawab masing-masing yang 
bertanggung jawab untuk setiap komponen dan menyediakan 
lingkungan kerja yang sesuai dan tepat. Tidak jauh beda 
dengan pendapat Suharsimi (2008: 10) yang menyatakan 
bahwa pengorganisasian adalah usaha untuk mewujudkan 
kerjasama antar manusia yang terlibat kerjasama. Suatu 
keseluruhan proses pengelompokan orang, alat-alat, tugas, 
tanggung jawab atau wewenang sehingga tercipta suatu 
organisasi yang dapat digerakkan sebagai satu kesatuan dalam 
rangka mencapai tujuan. Pada pokoknya pengorganisasian 
adalah proses  pembagian kerja, sistem kerja sama, sistim 
hubungan antar personal yang terlibat dalam suatu organisasi.  
Menurut Suharsimi (2008:11) pengorganisasian adalah 
pembagian tugas atau pekerjaan, pembidangan, pengunitan, 
yaitu: macam dan jumlah pekerjaan yang harus diselesaikan, 
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banyaknya orang yang terlibat dalam organisasi, dan 
kemampuan, minat, bakat yang berbeda terhadap pekerjaan.   
Adapun manfaat adanya pembagian tugas adalah: (1) 
spesialisasi dalam melaksanakan tugas, (2) memudahkan 
koordinasi, dan (3) dapat meningkatkan efektivitas kerja. 
Pembidangan, pengunitan dan pembagian tugas akan 
melahirkan sebuah susunan kesatuan-kesatuan kecil yang 
membentuk satu kesatuan besar dan dikenal dengan nama 
struktur organisasi yang menggambarkan posisi setiap unit 
yang menunjukkan keseluruhan dengan bagian-bagiannya.  
Hasil dari proses pengorganisasian adalah suatu organisasi 
yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan yang bulat, 
karena organisasi adalah alat untuk mencapai tujuan. Prinsip 
dari suatu organisasi terdiri dari: (1) adanya suatu pekerjaan 
yang harus dilakukan, (2) adanya tempat untuk bekerja, (3) 
terdapat hubungan antara unsur didalam organisasi tersebut, 
sehingga keuntungan akan didapat dari pelaksanaan sebuah 
organisasi yaitu: (1) setiap orang dalam organisasi dapat 
mengetahui kegiatan yang harus dikerjakan, (2) hubungan kerja 
dapat terlihat jelas, (3) hubungan yang tepat antara kegiatan 
dan individu yang melaksanakan dapat tercapai, dan (4) adanya 
manfaat  yang lebih efektif bagi personil dan fasilitas.  
Jadi yang dimaksud pengorganisasian adalah tindakan 
mengusahakan hubungan-hubungan kelakuan yang efektif 
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antara orang-orang, hingga mereka dapat bekerjasama secara 
efisien dengan demikian memperoleh kepuasan pribadi dalam 
hal melaksanakan tugas-tugas tertentu dalam kondisi 
lingkungan tertentu guna mencapai tujuan atau sasaran tertentu. 
Maka guru sebagai penggerak dan penyelenggara pendidikan 
bersama kepala sekolah melaksanakan proses pengorganisasian 
untuk mencapai visi dan misi sekolah. Kepala sekolah 
memberikan guru job description sesuai bakat dan 
kemampuannya masing-masing yang akhirnya terorganisir 
dengan baik sehingga penyelenggaraan pendidikan berjalan 
dengan baik sesuai dengan visi dan misi sekolah. Dalam 
penelitian ini teori manajemen pengorganisasian G.R Terry di 
pakai untuk mengetahui bagaimana pengorganisasian mutu 
berbasis teknologi informasi dan komunikasi di IDBC (Islamic 
Digital Boarding Collage). 
3. Penggerakan/ Pelaksanaan (Actuating)  
Rangkaian tindakan atau program kerja yang telah 
ditentukan pada tahap perencanaan kemudian 
diimplementasikan dalam kegiatan pelaksanaan. 
Menggerakkan adalah sama artinya dengan pelaksanaan. 
Pelaksanaan adalah proses dilakukan dan digerakkannya 
perencanaan. Fungsi pelaksanaan merupakan proses 
manajemen untuk merealisasikan hal-hal yang telah disusun 
dalam fungsi perencanaan. Menurut Terry (2000: 20), 
16 
 
actuating adalah usaha untuk menggerakkan anggota-anggota 
kelompok sedemikian rupa hingga mereka berkeinginan dan 
berusaha untuk mencapai sasaran-sasaran yang telah 
ditetapkan. Dalam suatu lembaga, kalau hanya ada perencanaan 
atau organisasi saja tidak cukup. Untuk itu dibutuhkan tindakan 
atau actuating yang konkrit yang dapat menimbulkan action.   
Hal dasar bagi tindakan menggerakkan adalah manajemen 
yang berpandangan progresif.  Maksudnya adalah para 
pengelola harus menunjukkan melalui kelakuan dan keputusan-
keputusan mereka bahwa mereka mempunyai perhatian yang 
dalam untuk anggota-anggota organisasi mereka. Pada 
dasarnya actuating dimulai dari dalam diri pribadi masing-
masing. Pengelola harus dimotivasi secara pribadi untuk 
mencapai kemajuan dan untuk bekerjasama secara harmonis 
dan terarah dengan pihak lain, karena apabila tidak demikian 
halnya, tidak mungkin untuk menggerakkan pihak lain. 
Memang harus diakui bahwa sulit sekali untuk menggerakkan 
diri sendiri (to be actuated). Untuk mencapai sukses terbesar 
dalam actuating, orang senantiasa harus bersikap obyektif 
dalam penentuan dan penggunaannya. Actuating berhubungan 
erat dengan sumber daya manusia yang pada akhirnya 
merupakan pusat aktivitas-aktivitas jalannya manajemen. 
Menggerakkan menimbulkan tantangan dan daya pikat yang 
luar biasa. Nilai-nilai, sikap, harapan, kebutuhan, ambisi, 
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kepuasan seseorang dalam interaksinya dengan orang lain dan 
dengan lingkungan fisik kesemuanya bertautan dengan proses 
menggerakkan.  
Dalam penyelenggaraan mutu pendidikan di IDBC kepala 
sekolah adalah pelaku utama dengan dukungan stakeholders 
untuk menyelenggarakan pendidikan di sekolah. Dalam 
actuating ini, kepala sekolah menjadi manajer dan guru 
menjadi motor penggerak berlangsungnya suatu proses 
pencerdasan kehidupan bangsa yang akhir-akhir ini dinilai 
mengalami stagnasi sehingga tertinggal jika dibandingkan 
dengan kemajuan pendidikan di  negara lain. Maka dalam 
penelitian ini teori G.R Terry di pakai untuk mengetahui 
bagaimana proses implementasi atau pelaksanaan mutu 
pendidikan berbasis teknologi informasi dan komunikasi di 
IDBC (Islamic Digital Boarding Collage).  
4. Pengawasan (controlling)  
Fungsi terakhir yang dijalankan oleh para manajer adalah 
controlling. Setelah tujuan-tujuan ditetapkan, rencana-rencana 
dirumuskan, pengaturan struktural digambarkan, dan orang-
orang dipekerjakan, dilatih, dan dimotivasi masih ada 
kemungkinan bahwa ada sesuatu yang keliru. Untuk 
memastikan bahwa semua urusan berjalan seperti seharusnya, 
manajemen harus memantau kinerja organisasi. Kinerja yang 
sebenarnya harus dibandingkan dengan tujuan-tujuan yang 
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ditetapkan sebelumnya. Jika terdapat penyimpangan yang 
cukup berarti, tugas manajemen untuk mengembalikan 
organisasi itu pada jalurnya. Pemantauan, pembandingan, dan 
kemungkinan mengoreksi inilah yang diartikan dengan fungsi 
controlling/ pengawasan (Robbin, 2001: 3).   
Sedangkan Manulang (Robbin, 2001:5) menyatakan 
bahwa pengawasan adalah suatu proses untuk menetapkan 
pekerjaan apa yang sudah dilakukan, menilainya, mengoreksi, 
apabila perlu dengan maksud supaya pelaksanaan pekerjaan 
sesuai dengan rencana semula. Oleh Handoko (1998) 
dijelaskan bahwa pengawasan adalah suatu proses untuk 
menjamin bahwa tujuan organisasi tercapai atau tidak. 
Berikutnya, Terry (2000: 20) mendiskripsikan bahwa   Dalam 
penelitian ini teori G.R Terry dipakai untuk mengetahui apakah 
pelaksanaan mutu pendidikan berbasis teknologi informasi dan 
komunikasi di IDBC sudah sesuai dengan perencanaan mutu 
yang sudah dibuat, sehingga tujuan dari pendidikan berbasis 
teknologi informasi dan komunikasi telah tercapai. Pada fungsi 
pengawasan ini akan diketahui apakah terjadi penyimpangan-
penyimpangan dalam pelaksanaan pendidikan berbasis 
teknologi informasi dan komunikasi.  Dari semua fungsi pokok 
manajemen yang dikemukakan Goorge R. Terry baik dalam 
Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling pada 
penyelenggaraan pendidikan di IDBC tidak terlepas dari peran 
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kepala sekolah di dalamnya. Bahkan kepala sekolah adalah 
tokoh utama yang menentukan proses manajemen di atas. 
Kepala sekolah bersama stakeholders sekolah merencanakan 
pendidikan yang akan diselenggarakan di IDBC, dalam 
organizing, kepala sekolah memberikan guru job description 
sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya. Dalam 
Actuating guru bersama stakeholders menyelenggarakan 
pendidikan, Actuating dalam mutu pendidikan berbasis 
teknologi informasi dan komunikasi adalah bagaimana 
pelaksanaan dari pembinaan apakah sesuai dengan perencanaan 
yang ditetapkan dan sesuai dengan job discription serta 
pembagian unit masing–masing atau belum. Sedangkan untuk 
fungsi Controlling, semua kegiatan pendidikan di sekolah 
dievaluasi untuk mengetahui sejauh mana visi dan misi sekolah 
telah dicapai. Sedangkan fungsi controlling dalam hal mutu 
pendidikan berbasis teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 
berupa pemantauan kegiatan, koreksi terhadap kekurangan-
kekurangan dalam penggunaan TIK serta menilai hasil belajar 
berbasis TIK. Besarnya peran TIK dalam proses pendidikan di 
IDBC maka TIK dituntut untuk lebih mudah penggunaanya. 
TIK yang digunakan dalam proses pendidikan harus sesuai 
dengan visi misi sekolah dan menjelaskan semua yang perlu 
dijelaskan dalam proses pembelajaran, sehingga mampu 
membawa anak didiknya mencapai kemajuan tanpa 
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meninggalkan nilai-nilai budaya dan keislamannya. Di sinilah 
TIK perlu dikembangkan secara fleksibel, sehingga 
pengetahuan, skill dan kinerja murid meningkat dengan tetap 
berpegang pada nilai-nilai budaya dan mutu pendidikan. 
Sedangkan pengembangan terus menerus terhadap TIK sangat 
dibutuhkan sekali dalam rangka peningkatan kemampuan 
murid dalam proses pembelajaran. Maka berbagai 
pengembangan TIK di IDBC harus dikelola dengan baik  
sehingga manajemen mutu pendidikan berbasis TIK akan 
tercapai dan sesuai sasaran.  
 
Dari beberapa uraian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa manajemen adalah suatu seni dan ilmu dalam proses 
perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, pengarahan, 
pemotivasian, dan pengendalian terhadap sumber daya organisasi 
dan mekanisme kerja untuk mencapai tujuan organisasi. Sementara 
itu, beberapa prinsip yang rupanya menjadi benang merah tentang 
pengertian manajemen, yaitu:  
1. Manajemen merupakan suatu kegiatan  
2. Manajemen menggunakan atau memanfaatkan pihak-
pihak lain  
3. Kegiatan manajemen diarahkan untuk mencapai suatu 
tujuan tertentu  
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Setelah melihat pengertian manajemen diatas, maka nampak 
jelas bahwa setiap organisasi termasuk organisasi pendidikan 
seperti IDBC akan sangat memerlukan manajemen untuk mengatur 
atau mengelola kerjasama yang terjadi agar dapat berjalan dengan 
baik dalam pencapaian tujuan, untuk itu pengelolaannya harus 
berjalan secara sistematis melalui tahapan-tahapan dengan diawali 
oleh suatu rencana sampai tahapan berikutnya dengan 
menunjukkan suatu keterpaduan dalam prosesnya, dengan melihat 
hal itu maka makna penting manajemen semakin jelas bagi 
kehidupan manusia termasuk bidang pendidikan. 
 
b. Pengertian Manajemen Mutu 
Menurut Jay Heizer dan Barry Render (2001: 92) yang 
diadopsi oleh American Society for Quality Control, pengertian 
mutu adalah totalitas bentuk dan karakteristik barang atau jasa yang 
menunjukkan kemampuan untuk memuaskan kebutuhan-kebutuhan 
yang tampak jelas maupun yang tersembunyi. 
Sedangkan menurut Siswanto (2005: 195), mutu (quality) 
adalah: 
 “Suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, 
jasa, manusia, proses dan lingkungan yang memenuhi atau 
melebihi harapan.” 
Definisi mutu berdasarkan ISO 9000:2000, seperti yang 
dikutip oleh Rudi Suardi (2003: 3) adalah:  
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“Derajat atau tingkat karakteristik yang melekat pada produk 
yang mencukupi persyaratan atau keinginan.” 
Dari tiga pengertian mutu yang dijelaskan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa mutu adalah suatu totalitas bentuk, 
karakteristik dari barang atau jasa serta kondisi dan proses serta 
lingkungan secara keseluruhan yang menunjukkan kemampuan 
untuk memuaskan kebutuhan-kebutuhan yang tampak jelas maupun 
yang tersembunyi. 
Pengertian Manajemen Mutu (Quality Manajemen) menurut 
Miranda dan A.W. Tunggal (2003: 157) adalah: 
“Keseluruhan metode untuk mengatur mutu dalam suatu 
organisasi meliputi produk, jasa, kinerja proses dan sumber daya 
manusia.” 
Masih menurut Miranda dan A.W. Tunggal (2003) 
manajemen mutu menggabungkan trilogy mutu untuk 
menyukseskan semua program perbaikan yang meliputi 
perencanaan mutu, pengendalian mutu dan perbaikan mutu yang 
dilaksanakan melalui kerja tim. Dalam memperbaiki dan 
meningkatkan mutu, maka perlu memahami empat belas Butir 
Falsafah Mutu menurut Deming, yang terangkum dalam butir-butir, 
sebagai berikut: 
a. Pertahankan semangat menuju perbaikan. 
b. Ciptakan filosofi kualitas terbaru. 
c. Hentikan kebergantungan pada penilaian massa. 
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d. Akhiri praktik bisnis perolehan keuntungan dalam jangka 
waktu pendek. 
e. Tingkatkan sistem terus menerus. 
f. Selenggarakan pelatihan untuk memperbaiki kinerja 
karyawan. 
g. Ciptakan kepemimpinan yang berorientasi membantu 
manusia. 
h. Singkirkan rasa takut untuk mengajukan pertanyaan. 
i. Hilangkan kendala dalam hubungan antar karyawan. 
j. Hilangkan slogan, tuntunan, dan target kerja. 
k. Hilangkan angka-angka kuota. 
l. Hilangkan rintangan menuju kebanggaan kerja. 
m. Buatlah program pendidikan dan pelatihan yang bermutu. 
n. Bersiap-siaplah melakukan transformasi. 
Bila empat belas butir di atas dilakukan oleh perusahaan secara 
konsisten, perusahaan bergerak kearah kesempurnaan. Namun 
disisi lain terdapat tujuh hambatan yang dinamakan Tujuh Penyakit 
Mematikan, yaitu: 
a. Perusahaan kurang konsisten terhadap tujuan proses mutu. 
b. Penekanan terlalu kuat pada laba jangka pendek. 
c. Sistem penilaian prestasi adalah pemeringatan dan 
penilaian tahunan. 
d. Mobilitas manajemen kurang. 
e. Manajemen terlalu berfokus pada angka-angka saja. 
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f. Biaya kesehatan yang berlebih. 
g. Biaya hukum yang berlebih. 
Khusus butir f. dan g. adalah khas Amerika Serikat. 
(Miranda dan A.W. Tunggal, 2003: 158) 
Sedangkan pengertian manajemen mutu menurut Siswanto 
(2005: 195)  adalah: 
“Suatu pendekatan dalam menjalankan usaha yang mencoba 
untuk memaksimalkan daya saing organisasi melalui perbaikan 
secara terus-menerus atas produk, jasa, manusia, proses, dan 
lingkungannya.” 
Menurut Siswanto (2005: 196), empat prinsip utama dalam 
manajemen mutu, yaitu: 
a. Kepuasan Pelanggan 
Maksud pelanggan di sini mencangkup pelanggan 
internal maupun eksternal. Dalam hal kebutuhan 
pelanggan yang berusaha dipuaskan dalam berbagai 
aspek yang meliputi harga, keamanan, dan ketepatan 
waktu. Mutu yang dihasilkan sama halnya dengan nilai 
yang diberikan untuk meningkatkan mutu hidup para 
pelanggan. Karenannya semakin tinggi yang diberikan 
kepada pelanggan maka semakin besar pula 
kepuasannya. 
b. Menaruh rasa hormat terhadap setiap orang 
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Menyadari bahwa setiap individu memiliki kreatifitas 
yang unik, karyawan dianggap sebagai sumber daya 
organisasi yang paling bernilai. Dengan demikian, setiap 
orang dalam organisasi diperlakukan dengan baik dan 
diberi kesempatan untuk terlibat serta berpartisipasi 
dalam tim pengambil keputusan. 
c. Manajemen berdasarkan fakta 
Setiap keputusan hendaknya selalu didasarkan pada 
fakta, bukan didasarkan pada intuisi. Dalam hal ini 
terdapat dua konsep penting, yaitu: 
1. Prioritas 
Yaitu suatu konsep bahwa perbaikan tidak dapat 
dilakukan pada seluruh aspek pada waktu yang 
bersamaan, mengingat keterbatasan sumber daya 
yang ada. 
2. Variasi atau variabilitas kinerja manusia 
Dengan menggunakan data statistik untuk 
memberikan gambaran mengenai variabilitas yang 
merupakan bagian integral dari sistem organisasi. 
Dengan demikian, manajemen dapat memprediksi 
hasil dari setiap keputusan dan tindakan yang akan 
dilakukan. 
d. Perbaikan berkesinambungan 
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Perbaikan yang berkesinambungan yang perlu 
dilakukan setiap perusahaan dalah siklus PDCA (Plan – 
Do – Check – Action) yang terdiri atas tahapan 
perencanaan, pelaksanaan rencana, pemeriksaan hasil 
perencanaan, dan tindakan perbaikan terhadap hasil yang 
diperoleh. 
 
c. Manajemen Mutu Pendidikan 
Setelah mengetahui definisi dari manajemen mutu, maka 
dalam konteks pendidikan, pengertian mutu mengacu  pada proses 
dan hasil pendidikan. Proses pendidikan yang bermutu melibatkan 
berbagai input seperti bahan ajar, metode pembelajaran, sarana 
sekolah, dukungan administrasi, dan sarana prasarana serta sumber 
daya lainnya untuk penciptaan suasana sekolah yang kondusif. 
Mutu dalam pendidikan untuk menjamin kualitas input, proses, 
produk/output, dan outcome sekolah sehingga dapat meningkatkan 
akuntabilitas sekolah. (Sowiyah. 2010: 24) 
Terdapat lima dimensi pokok yang menentukan kualitas 
penyelenggaraan pendidikan, yaitu:  
1. Keandalan (reliability), yakni kemampuan memberikan 
pelayanan yang dijanjikan secara tepat waktu, akurat dan 
memuaskan.  
2. Daya tangkap (responsiveness), yaitu kemauan para tenaga 
kependidikan untuk membantu para peserta didik dan 
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memberikan pelayanan dengan tanggap. Proses pembelajaran 
hendaknya diupayakan interaktif dan memungkinkan para 
peserta didik mengembangkan kapasitas, kreatifitas, dan 
kapabilitas.  
3. Seluruh tenaga kependidikan harus benar-benar kompeten di 
bidangnya, reputasi penyelenggaraan pendidikan yang positif 
di mata masyarakat, sikap dan perilaku seluruh tenaga 
kependidikan mencerminkan profesionalisme dan kesopanan.   
4. Empati, meliputi kemudahan dalam melakukan hubungan 
komunikasi yang baik antara murid dan guru.  
5. Bukti langsung (tangible), meliputi fasilitas fisik, 
perlengkapan, tenaga kependidikan dan sarana komunikasi. 
(Mulyasa, 2003: 227-228) 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi mutu pendidikan di 
antaranya yaitu: 
1. Kurikulum  
Kurikulum “seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai tujuan,isi, dan bahan pelajaran” (Muslich, 
2009:1),  merupakan variabel pendidikan yang menjadi 
salah satu factor dominan terjadinya proses pembelajaran. 
Kurikulum khusus digunakan dalam pendidikan dan 
pengajara yakni sejumlah mata pelajaran di sekolah atau 
mata kuliah di perguruan tinggi yang harus di tempuh 
28 
 
untuk mencapai suatu ijazah atau tingkat atau keseluruhan 
pelajaran yang disajikan oleh suatu lembaga pendidikan   
Secara etimologi, kurikulum berasal dari bahasa 
Yunani, yaitu curir yang artinya pelari dan curere yang 
berarti tempat berpacu. Jadi, istilah kurikulum berasal dari 
dunia olah raga pada zaman Yunani kuno di Yunani, yang 
mengandung arti suatu jarak yang harus ditempuh oleh 
pelari dari garis star sampai garis finish (Ramayulis, 2004: 
128).  
Doll menegaskan bahwa kurikulum itu adalah 
perencanaan yang ditawarkan, bukan yang diberikan, 
karena pengalaman yang diberkan guru belum tentu 
ditawarkan. Dengan demikian sluruh konsep pendidikan di 
sekolah itu bisa dan harus ideal. Kurikulum haris bicara 
keharusan bukan kemungkinan (Rosyada, 2007: 26).  
Dari beberapa pengertian defenisi mengenai 
kurikulum dapat disimpulkan bahwa kurikulum adalah 
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan,isi 
dan bahan ajar yang menjadi pedoman dalam pelaksanaan 
pembelajran dan proses pencapaian tujuan pendidikan atau 
sekolah yang diaktualisasikan di kelas maupun di luar 
kelas sebagai pengalaman murid serta kumpulan mata 
pelajaran yang diajarkan kepada siswa agar tujuan 
pendidikan dapat tercapai. 
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2. Media/Alat Pendidikan 
Kata Media berasal dari bahasa Latin dan 
merupakan bentuk jamak darai kata medium yang secara 
harfiah berarti perantara atau pengantar. Media adalah 
perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima 
pesan (Arief S. Sadiman Dkk, 2009: 6). Menurut Asosiasi 
Pendidikan Nasional atau NEA media adalah bentuk-
bentuk komunikasi baik tercetak maupun audiovisual serta 
peralatannya.   
Zakiah Daradjat menyebutkan pengertian alat 
pendidikan sama dengan media pendidikan, sarana 
pendidikan. Sedangkan dalam kepustakaan asing, 
sementara ahli mengguna istilah audio visual aids (AVA) 
teaching materaial, instructional material (Ramayulis, 
2004: 180).  
Para ahli telah mengklasifkasikan alat/media 
pendidikan kepada dua bagian, yaitu alat pendidikan yang 
bersifat benda (materil) dan alat pendidikan yang bukan 
benda (non materil).  
a. Alat pendidikan yang bersifat benda Menurut Oemar 
Hamalik (1999) menyebutkan secara umum alat 
pendidikan materil terdiri dari: 1). bahan-bahan 
cetakan atau bacaan, 2). alat tanpa proyeksi seperti 
papan tulis dan diagram, 3). media pedndidikan tiga 
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dimensi, 4). alat pendidikan yang menggunakan 
tekhnik.  
b. Alat pendidikan yang bukan benda Selain ala/media 
pendidikan berupa benda, terdapat pula alat/media 
pendidikan yang bukan berupa benda. Diantara 
alat/media pendidikan yang berupa bukan benda 
adalah: 1). keteladanan, 2). perintah/larangan, 3). 
ganjaran dan hukuman. (Ramayulis, 2004: 184) 
3. Proses Belajar Mengajar (PBM) 
Prose belajar mengajar merupakan suatu proses 
yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa 
atas dasar hubungan timbale balik yang berlangsung 
dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. 
Interaksi atau hubungan timbala balik antara guru dan 
siswa itu merupakan syarat utama bagi berlangsungnya 
proses belajar mengajar. Dalam PBM tersirat adanya 
kesatuan kegiatan yang tak terpisahkan antara siswa yang 
belajar dan guru yang mengajar. Antara keduanya terjalin 
interaksi yang saling menunjang. (Ramayulis, 2004: 190) 
Ada beberapa komponen yang terdapat dalam 
proses belajar mengajar, antara lain: materi pelajaran, 
metode mengajar, peralatan dan media evaluasi. Proses 
belajar mengajar juga merupakan sub sistem dari 
pengajaran secara keseluruhan, dimana antara komponen-
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komponen tersebut saling berkaitan, berhubungan dan 
terintegrasi. Adapun dalam proses belajar mengajar, 
meliputi: 
a. Penguasaan Materi  
Akan sangat baik sekali jika seorang guru sebelum ia 
melaksanakan PBM ia sudah menguasai terlebih 
dahulu tentang materi yang akan di bahas, dan juga 
menguasai kurikulum secara keseluruhan. Dengan 
demikian pengajaran dapat dilaksanakan dengan 
mudah tanpa harus melihat buku terus menerus. 
b. Penggunaan Metode Mengajar  
Ketetapan dalam menggunakan setiap metode 
pengajaran sangatlah penting sekali karena berkaitan 
dengan pencapaian tujuan pada akhir proses belajar 
mengajar.  
c. Penampilan Guru dalam PBM  
Guru menjadi pusat perhatian siswa, maka sebaiknya 
guru berpenampilan baik tetapi juga sederhana atau 
tidak berlebihan, karena jika berlebihan justru akan 
membuat  konsentrasi siswa menjadi terbagi, atau 
justru kehilangan konsentrasi.   
d. Pendayagunaan Alat/ Fasilitas 
Setiap alat dan fasilitas yang tersedia sebaiknya dapat 
dimanfaatkan secara tepat dan sesuai dengan 
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kebutuhan. Agar tidak manjadi kemubaziran negative 
dan menghambat kelancaran proses pembelajaran. 
(Ramayulis, 2004: 190-193) 
Terlepas dari faktor yang mempengaruhi mutu pendidikan diatas, 
ada upaya peningkatan mutu pendidikan. Beberapa metode yang 
digunakan dalam peningkatan mutu pendidikan adalah manajement 
mutu terpadu yang biasa disebut dengan total Quality manajemen 
(TQM). 
Menurut Bounds yang dikutif oleh E. Mulyasa menyatakan 
bahwa;  
“Manajemen mutu terpadu adalah suatu sistem manajemen yang 
berfokus kepada orang yang bertujuan untuk meningkatkan secara 
berkelanjutan kepuasan pelanggan (customers) pada biaya 
sesungguhnya  yang secara berkelanjutan terus menerus”. 
(Mulyasa, 2003: 224) 
 
Mulyasa (2003: 225) Mengemukakan TQM merupakan 
pendekatan sistem secara menyeluruh (bukan suatu bidang atau 
program terpisah) dan merupakan bagian terpadu strategi tingkat 
tinggi. Sistem ini bekerja secara horizontal menembus fungsi dan 
departemen, melibatkan semua karyawan dari atas sampai bawah, 
meluas ke hulu dan ke hilir, dan mencakup mata rantai pemasok dan 
customer. 
Menurut Sallis (2006: 73), Total Quality Management adalah 
sebuah filosofi tentang perbaikan secara terus menerus, yang dapat 
memberikan seperangkat alat praktis kepada setiap institusi pendidikan 
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dalam memenuhi kebutuhan, keinginan dan harapan para 
pelanggannya, saat ini dan untuk masa yang akan datang. 
Manajemen mutu terpadu (TQM) juga dapat diterapkan dalam 
lembaga pendidikan, dengan prinsip-prinsip: 
1. Penerapan TQM untuk meningkatkan fungsi-fungsi 
administrasi dan operasiatau secara luas untuk mengelola 
proses pendidikan secara keseluruhan.  
2. Mengintegrasikan TQM dalam kurikulum 
3. Penggunaan TQM dalam metode pembelajaran di kelas 
4. Menggunakan TQM untuk mengelola aktifitas riset dan 
pengembangan. (Mulyasa, 2003: 225) 
Menurut Sallis (2006: 85), pendidikan adalah jasa yang berupa 
proses pembudayaan. Pengertian ini berimpikasi pada adanya 
pemasukan (input) dan keluaran (output). Masukan adalah peserta 
didik, sarana, prasarana dan lingkungan. Sedangkan keluaran adalah 
lulusan atau alumni, mungkin hasil penelitian pelayanan profesional 
dari perguruan tinggi yang kemudian menjadi ukuran mutu dan 
produk yang diberikan lembaga pendidikan adalah jasa pelayanan. 
Mutu jasa pelayanan pendidikan sangat tergantung pada sikap pemberi 
pelayanan di lapangan dan sikap serta harapan pemakai jasa 
pendidikan.  
Dalam buku yang sama Sallis (2006) menyatakan bahwa 




1. Pelanggan internal 
Setiap orang yang bekerja dalam institusi untuk 
memberikan jasa seperti karyawan dan staf. Hubungan 
internal yang kurang baik akan menghalangi perkembangan 
institusi dan akhirnya membuat pelanggan eksternal 
menderita.  
2. Pelanggan eksternal,  
Pelanggan Eksternal terbagi menjadi tiga, yaitu: a) 
Pelanggan utama adalah pelajar yang secara langsung 
menerima jasa, b) Pelanggan kedua adalah orang tua, atau 
sponsor yang memiliki kepentingan langsung secara 
individu maupun institusi, c) Pelanggan ketiga yaitu pihak 
yang memiliki peran penting seperti masyarakat dan 
pemerintah. 
Dalam menjalankan proses manajemen mutu tentunya harus ada 
seorang manajer. Di dunia pendidikan manajer pendidikan disebut 
sebagai kepala sekolah. Peran kepala sekolah adalah sebagai manajer 
dan sebagai pelaksana program sekolah karena berhubungan langsung 
dengan pengambilan keputusan. 
Paling tidak seorang manajer pendidikan harus memilki tiga 
macam ketrampilan:  
1. Keterampilan konseptual, keterampilan konsep merupakan 
keterampilan memahami dan mengelola organisasi,  
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2. Keterampilan Manusiawi. Keterampilan manusia adalah 
keterampilan melakukan kerja sama, memotivasi, dan 
membangkitkan etos kerja para pegawai.  
3. Keterampilan teknis, keterampilan teknis adalah keterampilan 
mengoperasionalkan alat-alat, metode, dan fasilitas lainnya 
yang tradisional maupun modern. (Hikmat, 2009: 47) 
Kepala sekolah sebagai perencana memiliki fungsi dan peran 
mengidentifikasi dan merumuskan hasil kerja yang ingin dicapai oleh 
sekolah dan mengidentifikasi serta merumuskan cara atau metode 
untuk mencapai hasil yang diharapkan. 
Dari beberapa uraian di atas, maka manajemen mutu pendidikan 
dapat diartikan sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, 
kepemimpinan, pengarahan, pemotivasian, dan pengendalian secara 
terus menerus terhadap kurikulum, penggunaan metode mengajar, 
penampilan guru, dan pendayagunaan alat/ fasilitas oleh pengambil 
keputusan yaitu kepala sekolah. 
  
2. Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam Pendidikan 
a. Definisi Teknologi Informasi dan Komunikasi 
Pengertian teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 
menurut Fauziah dan Hedwig (2010:2) adalah bentuk dan cara 
untuk menyampaikan materi dengan menggunakan sumber-sumber 
yang berbasis mikroprosesor, di mana informasi atau materi yang 
disampaikan disimpan dalam bentuk digital atau bentuk dan cara 
36 
 
yang dilandaskan teknologi yang digunakan untuk menangani 
informasi dan membantu cara komunikasi (pengolahan informasi) 
dengan bantuan perangkat lunak dan perangkat keras komputer 
untuk mengkonversikan atau mengubah, menyimpan, mengolah, 
mengirim dan menerima informasi.  
Secara rinci pengertian teknologi informasi dan komunikasi 
adalah sebagai berikut: 
1. Teknologi (technology)  
Teknologi (Technology) adalah pengetahuan tata cara 
pemakaian perangkat-perangkat teknik (baik perangkat keras 
maupun perangkat lunak komputer) yang digunakan manusia 
untuk memecahkan masalah sehinggga peralatan yang 
digunakan dapat bekerja secara efesien. Mudah dan baik. 
(Fauziah dan Hedwig, 2010:3) 
Menurut Azmi (2009: 2) Kata teknologi bermakna 
pengembangan dan penerapan berbagai peralatan atau sistem 
untuk menyelesaikan persoalan-persoalan yang dihadapi oleh 
manusia dalam kehidupan sehari-hari, kata teknologi 
berdekatan artinya dengan istilah tata cara. 
2. Informasi (Information) 
Informasi (Information) adalah hasil dari kegiatan 
pengolahan data yang disajikan sedemikian rupa dan 
memberikan bentuk yang lebih berarti dari suatu kejadian dan 
memberikan arti bagi penggunanya. Atau informasi dapat 
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diartikan sebagai pesan yang diterima dan dipahami artinya 
bagi si penerima informasi. (Fauziah dan Hedwig, 2010:3) 
Menurut Azmi, Yan (2009: 2), “informasi adalah data 
yang diproses kedalam bentuk yang lebih berarti bagi penerima 
dan berguna dalam pengambilan keputusan, sekarang atau 
untuk masa yang akan datang”.  Untuk lebih jelasnya berikut 
ini penulis kemukakan beberapa defenisi mengenai teknologi 
informasi. 
3. Komunikasi (Communication)  
Komunikasi (Communication) adalah segala kegiatan 
yang berhubungan dengan proses pemindahan pengaliran dan 
pengiriman informasi kepada penerima pesan baik berupa lisan 
maupun tulisan dengan menggunakan media transmisi. 
(Fauziah dan Hedwig, 2010:3) 
Menurut Onong, Effendy (2003) komunikasi adalah 
proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain 
untuk memberitahu, mengubah sikap, pendapat, atau perilaku, 
baik secara lisan (langsung) ataupun tidak langsung (melalui 
media) 
Dari ketiga pengertian dasar di atas, dapat disimpulkan 
pengertian tentang Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) atau 




a. Teknologi Informasi adalah penerapan teknologi komputer 
(peralatan tehnik berupa perangkat keras dan perangkat 
lunak) untuk menciptakan, menyimpan, mempertukarkan 
dan menggunakan informasi dalam berbagai bentuk.  
b. Teknologi Informasi dan Komunikasi adalah teknologi 
yang digunakan untuk menangani informasi dan 
membantu cara komunikasi (pengolahan informasi) 
dengan bantuan perangkat lunak dan perangkat keras 
komputer untuk mengkonversikan atau mengubah, 
menyimpan, mengolah, mengirim dan menerima 
informasi, sehingga menghasilkan informasi yang 
berkualitas, yaitu informasi yang relevan, akurat dan tepat 
waktu, yang digunakan untuk keperluan pribadi, bisnis, 
dan pemerintahan dan merupakan informasi yang strategis 
untuk pengambilan keputusan. (Fauziah dan Hedwig, 
2010:4). 
 
b. Komponen-komponen Teknologi Informasi dan Komunikasi 
Komponen teknologi informasi merupakan sub sistem yang 
terbentuk sehubungan dengan penggunaan teknologi informasi. 
Menurut Seesar (2010: 6-8) teknologi informasi terdiri dari 6 
(enam) komponen utama yaitu: 
1. Perangkat keras (hardware) 
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Merupakan perangkat fisik yang membangun sebuah 
teknologi informasi. Contohnya: monitor, keyboard, 
mouse, printer, harddisk, memori, mikroprosesor, CD-
ROM, kabel jaringan, antenna telekomunikasi, CPU, dan 
peralatan I/O.  
2. Perangkat Lunak (Software) 
Merupakan program yang dibuat untuk keprluan 
khusus yang tersusun atas program yang menentukan apa 
yang harus dilakukan oleh komputer. Perangkat lunak 
dapat dibagi menjadi tiga, yaitu:  
a. Perangkat lunak sistem, merupakan perangkat 
lunak yang dibuat  khusus untuk dapat 
mengontrol semua perangkat keras, sehingga 
semua perangkat keras teknologi informasi dapat 
bekerja dengan kompak sebagai sebuah sistem 
yang utuh. Misalnya : Sistem Operasi Window, 
Linux, Unix, OS/2, dan FreeBSD.   
b. Perangkat lunak bahasa pemrograman, 
merupakan perangkat lunak yang dapat 
digunakan untuk membuat program aplikasi 
maupun perangkat lunak sistem. Misalnya: Visual 
Basic, Delphi, Turbo C,  Fortran, Cobol, Turbo 
Assembler, dan Java.   
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c. Perangkat lunak aplikasi, merupakan program 
jadi siap pakai yang  dibuat untuk keperluan 
khusus. Misalnya untuk keperluan multimedia : 
ada perangkat lunak Jet Audio, Windows Media 
Player, Winamp, Real Player. Untuk keperluan 
aplikasi perkantoran: ada Microsoft Office dan 
Open Office yang terdiri atas beberapa program 
untuk berbagai keperluan seperti pengolahan 
kata, angka, data dan presentasi. 
3. Manusia (Brainware) 
Merupakan personel-personel yang terlibat langsung 
dalam pemakaian komputer, seperti Sistem Analis, Web 
Master, Web Disigner, Animator, Programmer, Operator, 
User dan lain-lain. Terdapat berbagai peranyang dapat 
dilakukan manusia dalam bagian sistem komputer, antara 
lain: 
a. Analis sistem, berperan melakukan analisis 
terhadap masalah yang dihadapi, serta merancang 
solusi pemecahannya dalam bentuk program 
komputer 
b. Programmer, berperan menerjemahkan rancangan 
yang dibuat analiskedalam bahasa pemrograman 
sehingga solusi dapat dijalankankomputer. 
41 
 
c. Operator berfungsi menjalankan komputer 
berdasarkan instruksi yang diberikan.  
Teknisi, bertugas merakit atau memelihara perangkat 
keras komputer, dan lain-lain. 
4. Informasi 
Informasi yang terdiri dari bentuk data, teks, suara, 
bunyi, gambar dan video. 
5. Pemrograman 
Pemrograman yang terdiri dari tata cara operasi, tata 
cara salinan dan pemulihan, tata cara keamanan data dan 
tata cara pembangunan sistem. 
6. Komunikasi 
Komunikasi merupakan proses penghantaran dan 
penerimaan data dan informasi, yang terdiri dari hardware, 
pemrograman dan informasi. Manusia berkomunikasi 
untuk membagi pengetahuan dan pengalaman. Bentuk 
umum komunikasi manusia termasuk bahasa sinyal, 
bicara, tulisan, geusture (isyarat) dan broadcasting. 
  
c. Jenis jenis Teknologi Informasi dan Komunikasi 
Teknologi informasi dan komunikasi mengalami transformasi 
secara terus menerus. Menurut Sutarman (2009: 7-9) beberapa 




1. Perangkat teknologi informasi  
a. Cash Register, adalah alat yang digunakan untuk 
memperoleh informasi pembayaran. 
b. Kalkulator, Kalkulator adalah alat yang digunakan 
untuk memperoleh informasi perhitungan angka. 
c. Komputer, Komputer adalah perangkat berupa 
hardware and software yang digunakan untuk 
membantu manusia dalam mengolah data menjadi 
informasi dan menyimpannya untuk ditampilkan 
dilain waktu. Informasi yang dihasilkan berupa teks, 
gambar, suara, video dan animasi.  
d. Laptop/Notebook, Laptop/Notebook adalah 
perangkat canggih yang fungsinya sama dengan 
komputer, tapi bentuknya praktis dapat dilipat dan 
dibawa kemana-mana. 
e. Deskbook, Deskbook adalah perangkat sejenis 
komputer dengan bentuknya yang jauh lebih praktis, 
yaitu CPU menyatu dengan monitor sehingga mudah 
diletakkan diatas meja tanpa memakan banyak 
tempat. Namun perangkat ini masih menggunakan 




f. Personal Digital Asistant (PDA), PDA adalah 
perangkat sejenis komputer, tetapi bentuknya sangat 
mini sehingga dapat dimasukkan dalam saku  
g. Kamus Elektronik, Kamus Elektronik adalah 
perangkat elektronik yang digunakan untuk 
menerjemahkan antarbahasa  
h. MP4 Player, MP4 Player adalah perangkat yang 
dapat digunakan sebagai media penyimpanan data 
sekaligus sebagai alat pemutar video, musik serta 
game.   
i. Kamera Digital, kamera digital adalah perangkat 
yang digunakan untuk menyimpan gambar atau 
video dengan menggunakan metode penyimpanan 
secara digital atau disk   
j. Al-Qur’an Digital, al-Qur’an Digital adalah kitab 
suci Al-Qur’an yang tersedia dalam bentuk digital 
yang dapat menampilkan tulisan dan mengeluarkan 
suara. 
k. Flashdisk, flashdisk adalah media penyimpanan data 
portable yang berbentuk universal serial bus, yang 
mempunyai ukuran yang kecil tetapi dapat 
menyimpan data dalam jumlah besar  
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l. MP3 Player, MP3 Player adalah perangkat yang 
dapat menyimpan data sekaligus dapat digunakan 
untuk memutar musik dan mendengarkan radio. 
m. Televisi, Televisi mempunyai kelebihan karena 
dapat menyampaikan informasi dalam bentuk 
gambar bergerak.  
n. Radio, Radio adalah perangkat elektronik yang 
digunakan untuk menyampaikan informasi berupa 
suara dari stasiun pemancar melalui frekuensi yang 
telah ditetapkan. 
o. Koran, Koran adalah media cetak yang digunakan 
untuk menyampaikan informasi berupa tulisan dan 
gambar yang terbit setiap hari.  
p. Majalah, Majalah adalah jenis media cetak yang 
digunakan untuk menyampaikan informasi berupa 
tulisan dan gambar yang terbit secara rutin setiap 
minggu atau setiap bulan. 
2. Perangkat teknologi komunikasi 
a. Telepon Telepon adalah perangkat teknologi 
komunikasi yang bisa digunakan untuk 
berkomunikasi antara dua orang dengan 
menggunakan suara  
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b. Facsimile, Facsimile adalah peralatan komunikasi 
yang digunakan untuk mengirim tulisan ke tempat 
lain melalui sambungan telepon  
c. Telegraf, Telegraf adalah perangkat komunikasi 
yang digunakan untuk mengirim sandi melalui 
jaringan telepon  
d. Pager, Pager adalah perangkat komunikasi yang 
digunakan untuk menerima pesan teks melalui 
jaringan tanpa kabel  
e. Walky Talky, Walky Talky adalah perangkat 
komunikasi antara dua orang yang menggunakan 
pesawat khusus (HT) tanpa kabel, dengan 
menggunakan gelombang 11 meter atau 2 meter. 
f. Internet Messenger, Internet Messenger adalah 
sarana komunikasi antara satu orang dengan orang 
lain dengan menggunakan teks, suara atau video 
dengan komputer  
g. Email, Email adalah media komunikasi yang 
digunakan untuk berkirim surat atau data melalui 
internet  
h. Surat Pos, Surat pos adalah media pengiriman surat 





d. Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam Pendidikan 
Teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini menjadi 
hal yang sangat penting karena sudah banyak organisasi yang 
menerapkan teknologi informasi untuk mendukung kegiatan 
organisasi. Penerapan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 
pada tiap perusahaan atau organisasi tentunya memiliki tujuan 
yang berbeda karena penerapan TIK pada suatu organisasi adalah 
untuk mendukung kepentingan usahanya.  
1. Tujuan dan Fungsi Teknologi Informasi 
Adapun yang menjadi tujuan dari adanya teknologi 
informasi menurut Sutarman (2009: 17) “untuk memecahkan 
masalah, membuka kreativitas, dan meningkatkan efektivitas 
danefesiensi dalam melakukan pekerjaan”. 
Sedangkan Fungsi Teknologi Informasi menurut 
Sutarman (2009: 18) ada enam fungsi, yaitu: 
a. Menangkap (Capture) 
b. Mengolah (Processing) 
Mengkompilasikan catatan rinci dari aktivitas, misalnya 
menerima input dari keyboard, scanner, mic dan 
sebagainya.  Mengolah/memproses data masukan yang 
diterima untuk menjadi informasi. 
Pengolahan/pemrosesan data dapat berupa konversi  
(pengubahan data kebentuk lain), analisis (analisis 
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kondisi),  perhitungan (kalkulasi), sintesis 
(penggabungan) segala bentuk data dan informasi.  
1. Data processing, memproses dan mengolah data 
menjadi suatu  informasi.   
2. Information processing, suatu aktivitas computer 
yang memproses dan mengolah suatu tipe/bentuk 
dari informasi dan mengubahnya menjadi tipe/bentuk 
yang lain dari informasi.  
3. Multimedia system, suatu system komputer  yang 
dapat memproses berbagai tipe/bentuk dari informasi 
secara bersamaan (simultan).  
c. Menghasilkan (Generating) 
Menghasilkan atau mengorganisasikan informasi ke 
dalam bentuk yang berguna. Misalnya: laporan, tabel, 
grafik dan sebagainya.   
d. Menyimpan (Storage)  
Merekam atau menyimpan dan informasi dalam suatu 
media yang dapat digunakan untuk keperluan 
lainnya.Misalnya disimpan ke harddisk, tape, disket, 
compact disc (CD) dan sebagainya. 
e. Mencari kembali (Retrieval) 
Menelusuri, mendapatkankembali informasi atau 
menyalin (copy) data dan informasi yang sudah 
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tersimpan, misalnya mencari supplier yang sudah lunas 
dan sebagainya. 
f. Transmisi (Transmission) 
Mengirimkan data dan informasi dari suatu lokasi ke 
lokasi lain melalui jaringan computer. Misalnya 
mengirimkan data penjualan dari user A ke user lainnya 
dan sebagainya.  
Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa teknologi 
informasi memiliki tujuan dan fungsi yang berbeda bagi suatu 
perusahaan dan itu semua tergantung pada bidang usaha 
masing-masing perusahaan. 
2. Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam Pendidikan. 
Pengolahan sistem informasi dan pendistribusiannya 
melalui jaringan telekomunikasi membuka banyak peluang 
untuk dimanfaatkan diberbagai bidang kehidupan manusia, 
termasuk salah satunya adalah bidang pendidikan.   Teknologi 
informasi dan komunikasi bagi dunia pendidikan dapat berarti 
tersedianya sarana yang dapat dipakai untuk menyiarkan 
program pendidikan.  Banyak aspek yang dapat diajukan untuk 
mendukung pengembangan dan penerapan teknologi informasi 
dan komunikasi untuk pendidikan dalam kaitannya dengan 





a. E-Book  
E-Book singkatan dari electronic book (buku elektronik) 
yang merupakan salah satu teknologi yang memanfaatkan 
komputer untuk menanyangkan informasi multimedia dalam 
bentuk yang ringkas dan dinamis dengan format file 
bermacam-macam, ada yang berupa pdf, htm dan exe. 
b. E-Learning  
E-Learning adalah sebuah proses pembelajaran yang 
berbasis elektronik dan media yang dipergunakan adalah 
jaringan komputer baik itu intranet maupun internet. 
Pembelajaran yang sebagian prosesnya berlangsung dengan 
bantuan jaringan internet sering disebut online learning.  
Bishop G. (1989) meramalkan bahwa pendidikan masa 
mendatang akan bersifat luwes (flexible), terbuka, dan dapat 
diakses oleh siapapun juga yang memerlukan tanpa pandang 
faktor jenis, usia, maupun pengalaman pendidikan 
sebelumnya.  (Miarso, 2005) 
Mason R. (1994) berpendapat bahwa pendidikan 
mendatang akan lebih ditentukan oleh jaringan informasi 
yang memungkinkan berinteraksi dan kolaborasi, bukannya 
gedung sekolah. Namun, teknologi tetap akan memperlebar 
jurang antara di kaya dan si miskin. (Miarso, 2005) 
Tony Bates (1995) menyatakan bahwa teknologi dapat 
meningkatkan kualitas dan jangkauan bila digunakan secara 
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bijak untuk pendidikan dan latihan, dan mempunyai arti yang 
sangat penting bagi kesejahteraan ekonomi. (Miarso, 2005) 
Alisjahbana I. (1966) mengemukakan bahwa pendekatan 
pendidikan dan pelatihan nantinya akan bersifat “Saat itu 
juga (Just on Time)”. Teknik pengajaran baru akan bersifat 
dua arah, kolaboratif, dan inter-disipliner. (Miarso, 2005) 
Romiszowski & Mason (1996) memprediksi penggunaan 
“Computer-based Multimedia Communication (CMC)” yang 
bersifat sinkron dan asinkron. (Miarso, 2005) 
Dari ramalan dan pandangan para cendikiawan di atas 
dapat disimpulkan bahwa dengan masuknya pengaruh 
globalisasi, pendidikan masa mendatang akan lebih bersifat 
terbuka dan dua arah, beragam, multidisipliner, serta terkait 
pada produktivitas kerja “saat itu juga” dan kompetitif. 
Kecenderungan dunia pendidikan di Indonesia di masa 
mendatang adalah:  
- Berkembangnya pendidikan terbuka dengan modus 
belajar jarak jauh (Distance Learning).     
- Kemudahan untuk menyelenggarakan pendidikan 
terbuka dan jarak jauh perlu dimasukan sebagai strategi 
utama.  
- Sharing resource bersama antar lembaga pendidikan / 
latihan dalam sebuah jaringan 
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- Perpustakaan & instrumen pendidikan lainnya (guru, 
laboratorium) berubah fungsi  menjadi sumber informasi 
daripada sekedar rak buku. 
- Penggunaan perangkat teknologi informasi interaktif, 
seperti CD-ROM Multimedia, dalam pendidikan secara 
bertahap menggantikan TV dan Video. 
Dengan adanya perkembangan teknologi informasi 
dalam bidang pendidikan, Akses terhadap sumber informasi 
bukan menjadi masalah tagi. Perpustakaan merupakan salah 
satu sumber informasi yang mahal harganya. Adanya Internet 
mcmungkinkan seseorang di Indonesia untuk mengakses 
perpustakaan di Arnerika Serikat berupa Digital Library. 
Sudah banyak cerita tentang pertolongan Internet dalarn 
pcnelitian, tugas akhir. Tukar menukar infomasi atau tanya 
jawab dengan pakar dapat dilakukan memalui Internet. Tanpa 
adanya Internet banyak rugas akhir dan thesis yang mungkin 
mernbutuhkan waktu yang lebih banyak untuk diselesaikan 
(Ortorno, B.S.D, 2001). 
Dengan E-Learning, dimungkinkan untuk diadakan 
belajar jarak jauh dengan menggunakan  media internet untuk 
menghubungkan antara siswa dengan gurunya, melihat nilai 
secara online, mengecek keuangan, melihat jadwal pelajaran, 
mengirimkan berkas tugas yang diberikan guru dan 
sebagainya, semuanya itu sudah dapat dilakukan.   
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c. Distance Learning (Online)  
Faktor utama dalam distance learning yang selama ini 
dianggap masalah adalah tidak adanya interaksi antara guru 
dan peserta didiknya. Namun demikian, dengan media 
internet sangat dimungkinkan untuk melakukan interaksi 
antara guru dan siswa baik dalam bentuk real time (waktu 
nyata) atau tidak. Dalam bentuk real time dapat dilakukan 
misalnya dalam suatu chatroom, interaksi langsung dengan 
real audio atau real video, dan online meeting. Yang tidak 
real time bisa dilakukan dengan mailing list, discussion 
group, newsgroup, dan buletin board. Dengan cara di atas 
interaksi guru dan murid di kelas mungkin akan tergantikan 
walaupun tidak 100%. Bentuk-bentuk materi, ujian, kuis dan 
cara pendidikan lainnya dapat juga diimplementasikan ke 
dalam web, seperti materi dibuat dalam bentuk presentasi di 
web dan dapat didownload oleh siswa. Demikian pula dengan 
ujian dan kuis yang dibuat oleh dosen dapat pula dilakukan 
dengan cara yang sama. Penyelesaian administrasi juga dapat 
diselesaikan langsung dalam satu proses registrasi saja, 
apalagi di dukung dengan metode pembayaran online. 
(Ortorno, B.S.D, 2001). 
Menurut Oetomo (2001), suatu pendidikan jarak jauh 
berbasis web harus memiliki unsur sebagai berikut:  
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(1) Pusat kegiatan siswa; sebagai suatu community web 
based distance learning harus mampu menjadikan sarana ini 
sebagai tempat kegiatan mahasiswa, dimana mahasiswa dapat 
menambah kemampuan, membaca materi kuliah, mencari 
informasi dan sebagainya.  
(2) Interaksi dalam grup; Para mahasiswa dapat 
berinteraksi satu sama lain untuk mendiskusikan materi-
materi yang diberikan dosen. Dosen dapat hadir dalam group 
ini untuk memberikan sedikit ulasan tentang materi yang 
diberikannya.  
(3) Sistem administrasi mahasiswa; dimana para 
mahasiswa dapat melihat informasi mengenai status 
mahasiswa, prestasi mahasiswa dan sebagainya.  
(4) Pendalaman materi dan ujian; Biasanya dosen sering 
mengadakan quis singkat dan tugas yang bertujuan untuk 
pendalaman dari apa yang telah diajarkan serta melakukan 
test pada akhir masa belajar. Hal ini juga harus dapat 
diantisipasi oleh web based distance learning  
(5) Perpustakaan digital; Pada bagian ini, terdapat 
berbagai informasi kepustakaan, tidak terbatas pada buku tapi 
juga pada kepustakaan digital seperti suara, gambar dan 
sebagainya. Bagian ini bersifat sebagai penunjang dan 
berbentuk database.  
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(6) Materi online diluar materi kuliah; Untuk menunjang 
perkuliahan, diperlukan juga bahan bacaan dari web lainnya. 
Karenanya pada bagian ini, dosen dan siswa dapat langsung 
terlibat untuk memberikan bahan lainnya untuk di 
publikasikan kepada mahasiswa lainnya melalui web.Sistem 
distance learning berbasis web ini dapat dilakukan dengan 
synchronous (real time) maupun secara asynchronous (non-
real time). Synchronous System,  aplikasi yang berjalan 
secara waktu nyata dimana seluruh pemakai bisa 
berkomunikasi pada waktu yang sama, contohnya: chatting, 
Video Conference, dsb. Asynchronous System, aplikasi yang 
tidak bergantung pada waktu dimana seluruh pemakai bisa 
mengakses ke sistem dan melakukan komunikasi antar 
mereka disesuaikan dengan waktunya masing-masing, 
contohnya: BBS, e-mail, dsb. 
d. Teleconference atau video conference  
Sebuah sistem pembelajaran dimana terjadi interaksi 
langsung antara pengajar dengan siswanya (Ortorno, B.S.D, 
2001).. Tetapi pemanfaatan teknologi informasi dan 
komunikasi sebagai sumber belajar melalui teleconference 
atau video conference sulit dilaksanakan, mengingat sistem 
pembelajaran ini memerlukan biaya yang cukup besar dan 
kurangnya sarana dan fasilitas yang memadai. 
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Sehingga Teknologi informasi dan komunikasi dalam 
dunia pendidikan dimanfaatkan sebagai: a) Sumber belajar, 
yaitu e-book, b) Fasilitas pendidikan, yang berupa e-Learning, 
c) Alat bantu berupa Teleconference atau video conference, d) 
Infrastruktur sekolah, berupa komponen TI, dan e) Alat 
penunjang administrasi sekolah yaitu berupa software dan 
hardware. 
 
3. Manajemen Mutu Pendidikan berbasis Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (TIK) 
Dari uraian sebelumnya, sudah dijelaskan mengenai definisi dari  
manajemen, manajemen mutu, mutu pendidikan, dan teknologi 
informasi dan komunikasi. Dari pendapat para pakar tersebut, maka 
dapat disimpulkan konsep Manajemen mutu pendidikan berbasis TIK 
sebagai berikut: 
“Merencanakan, mengorganisasi, melaksanaan dan mengawasi 
proses pembelajaran secara terus menerus untuk mencapai tujuan yang 
diharapkan dengan melibatkan TIK sebagai basis dari proses 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan mutu 
pendidikan oleh kepala sekolah.” 
Lebih lanjut beberapa komponen utama manajemen mutu 
pendidikan berbasis TIK setidaknya terdiri dari: (1) Konten dan 
Kurikulum, (2) Proses Pembelajaran, (3) Sarana dan Prasarana, (4) 
56 
 
Kompetensi SDM Sekolah, (5) Sistem Administrasi dan Manajemen 
Sekolah, (6) Infrastruktur dan Suprastruktur. (Erlyn, 2011) 
a. Konten dan Kurikulum 
Seperti yang sudah ada pada pembahasan sebelumnya, 
bahwa kurikulum merupakan seperangkat pengaturan terencana 
mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran sebagai pedoman 
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan yang 
diharapkan. Konten yang disampaikan dalam pendidikan berbasis 
TIK bukan lagi pengetahuan yang terbatas pada pengetahuan 
kognitif, tetapi lebih dari itu juga disampaikan pendidikan nilai. 
Strategi dalam peningkatan mutu pendidikan, salah satunya 
dicoba dengan pendekatan manajemen mutu pendidikan berbasis 
sekolah (school based quality management). Konsep yang 
diluncurkan oleh Depdiknas ini berpijak dari teori effective school 
dengan memfokuskan diri pada perbaikan proses pendidikan. 
(Erlyn, 2011) 
b. Proses Pembelajaran 
Konsep Pembelajaran Berdasarkan Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 pada Pasal 1 Bab 
pertama, menyebutkan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi 
peserta didik dengan pendidik dan/atau sumber belajar pada 
suatulingkungan belajar. Jadi interakasi siswa dengan guru atau 
sumberbelajar yang lain dalam lingkungan belajar disebut 
pembelajaran. (www.depdikas.go.id, 2014)  
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Pada pendidikan berbasis TIK ini sistem pembelajaran 
berupa student-centered dimana siswa dituntut aktif untuk 
mengelaborasi informasi yang diperoleh melalui e-learning serta 
secara kreatif dan terampil mengasah kemampuan berkolaboratif 
dalam memecahkan persoalan. Penerapkan metode “active 
learning” ini mengarah pada upaya melibatkan semua siswa 
dalam seluruh proses belajar mengajar (partisipasi aktif). Bahkan 
dalam topik tertentu, siswa diharapkan mampu menjadi guru bagi 
teman-temannya. Siswa tidak hanya belajar dari guru dan buku 
tetapi juga dari pemanfaatan komputer sebagai media 
pembelajaran untuk mencari sendiri informasi yang mereka 
butuhkan. Selain metode active learning, siswa juga dapat merasa 
senang pada saat belajar karena terciptanya suasana belajar yang 
menyenangkan (joyful learning) sehingga dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa yang datang dari dalam diri pembelajar. 
(Erlyn, 2011) 
Metode joyful learning ini lebih menekanan pada 
pemberian: 
1. Aspek visual (gambar, peta, diagram, warna, simbol, alat 
peraga dan penulisan kata kunci), 
2. Aspek auditif (variasi suara, umpan balik secara lisan, 
pengulangan informasi penting atau kata kunci, 
penggunaan sajak atau nyanyian), dan 
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3. Aspek kinestetik (peragaan konsep, simulasi atau bermain 
peran, gerakan dan bahasa tubuh).  
c. Sarana dan Prasarana 
Dalam rangka pencapaian mutu pendidikan berbasis TIK 
yang memiliki jaringan nasional maupun regional/internasional, 
maka sekolah harus melengkapi dirinya dengan berbagai fasilitas 
sarana dan prasarana baik ruang kelas, laboratorium, 
perpustakaan, buku pelajaran, peralatan peraga pendidikan, serta 
sarana informasi, komunikasi, dan teknologi seperti komputer dan 
fasilitas internet. Fasilitas TIK selain sebagai media komunikasi 
juga merupakan sarana bagi warga sekolah untuk meningkatkan 
pengetahuan atau wawasannya. Melalui internet setiap siswa 
dapat memperoleh berbagai informasi atau bahan pembelajaran 
yang mutakhir. Dengan fasilitas TIK, pendidikan berbasis TIK 
akan dapat mengembangkan program-program kerjasamanya, 
termasuk saling tukar gagasan inovasi pembelajaran dan materi 
pembelajaran. (Erlyn, 2011) 
d. Kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM) 
Bangsa kita perlu terus mengembangkan dan meningkatkan 
kualitas sumber daya manusianya agar mampu berperan dalam 
persaingan global. Oleh karena itu, peningkatan kualitas sumber 
daya manusia merupakan kenyataan yang harus dilakukan secara 
terencana, terarah, intensif, efektif dan efisien dalam proses 
pembangunan. Oleh karena itu maka perlu kiranya dibentuknya 
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individu-individu yang berkualitas dengan memberikan 
pendidikan yang berkualitas sejak dini. (Erlyn, 2011) 
Sehingga dalam pencapaian mutu pendidikan berbasis TIK 
idealnya mempunyai kompetensi guru sebagai berikut: 
 Mengoperasikan computer 
 Menjalankan Learning Management System (LMS) 
 Membuat bahan ajar multimedia (dibantu Tim 
Pengembang) 
 Berperan sebagai Fasilitator dalam proses pembelajaran 
 Memiliki sertifikasi TI. (Erlyn, 2011) 
 
e. Sistem Administrasi dan Manajemen Sekolah 
Suatu sistem pendidikan dapat dikatakan bermutu, jika 
proses belajar-mengajar berlangsung secara menarik dan 
menantang sehingga peserta didik dapat belajar sebanyak 
mungkin melalui proses belajar yang berkelanjutan. Proses 
pendidikan yang bermutu akan membuahkan hasil pendidikan 
yang bermutu dan relevan dengan pembangunan. Untuk 
mewujudkan pendidikan yang bermutu dan efisien perlu disusun 
dan dilaksanakan program-program pendidikan yang mampu 
membelajarkan peserta didik secara berkelanjutan, karena dengan 
kualitas pendidikan yang optimal, diharapkan akan dicapai 
keunggulan sumber daya manusia yang dapat menguasai 
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pengetahuan, keterampilan dan keahlian sesuai dengan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang terus berkembang. 
Manajemen pendidikan itu terkait dengan manajemen 
peserta didik yang isinya merupakan pengelolaan dan juga 
pelaksanaannya. Salah sat alat ukur mutu pendidikan pada suatu 
sekolah dapat dilihat pada tingkat kinerja sekolah tersebut. 
Kinerja sekolah adalah prestasi sekolah yang dihasilkan dari 
proses pendidikan di sekolah. Kinerja sekolah dapat diukur dari 
kualitasnya, efektivitasnya, produktivitasnya, efisiensinya, dan 
inovasinya. Khusus yang berkaitan dengan kualitas dapat 
dijelaskan bahwa output sekolah dikatakan berkualitas tinggi jika 
prestasi sekolah, khususnya prestasi belajar peserta didik, 
menunjukkan pencapaian yang tinggi dalam prestasi akademik. 
(Erlyn, 2011) 
 
f. Infrastruktur dan Suprastruktur 
Sekolah yang mampu menginternalisasikan konteks ke 
dalam dirinya akan membuat sekolah sebagai bagian dari konteks 
dan bukannya mengisolasi darinya. Konteks meliputi kemajuan 
ipteks, nilai dan harapan masyarakat, dukungan pemerintah, 
tuntutan globalisasi dan otonomi, tuntutan pengembangan diri, 
dan sebagainya. 
Untuk membentuk mutu pendidikan berbasis TIK maka 
sekolah harus memiliki kualitas baik pada bidang akademik dan 
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maupun non akademik. Mutu pendidikan ini dipengaruhi oleh 
tingkat kesiapan (input) dan proses belajar mengajar yang 
didukung dengan media-media pembelajaran yang dapat 
memudahkan peserta didik untuk memahami materi 
pembelajaran. Media-media pendidikan tersebut dapat berupa 
multimedia elektronika yang sarat dengan animasi, dan juga dapat 
berfungsi sebagai alat peraga yang lebih aktual, konkret, dan 
nyata, sehingga siswa akan lebih tertarik dan mudah dalam 
memahami materi yang disampaikan. (Erlyn, 2011) 
Menurut Erlyn (2011) Infrastruktur dan Suprastruktur atau 
fasilitas Sekolah yang Berbasis TIK antara lain: 
1. Spesifikasi hardware dan software yang up to date 
2. Lab multimedia 
3. Jaringan komputer 
4. Akses Internet yang memadai 
5. Sistem Informasi Sekolah 
6. Website sekolah 
7. Learning Management System 
8. Sistem Informasi Akademis 
9. Sistem Administrasi Sekolah 
10. Bahan ajar berbasis multimedia 
Komponen mutu pendidikan berbasis TIK diatas tidak bisa 
berjalan jika tidak dikendalikan oleh seorang kepala sekolah. Maka 
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selain komponen mutu pendidikan berbasis TIK tersebut peran kepala 
sekolah sebagai manajer sangat berpengaruh dalam mutu pendidikan.  
Upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam peningkatan mutu 
pendidikan bisa berupa pelayanan kepada pelanggan, dalam bidang 
pendidikan, pelayanan pendidikan, berarti semua perangkat sekolah 
dari kepala sekolah, guru dan karyawan dan tenaga kebersihan dan 
melakukan berbagai bidang yaitu, kurikulum berbasis TIK, kesiswaan 
dan proses belajar mengajar berbasis TIK.  
Dari uraian teori tersebut, maka Kepala Sekolah sebagai Manejer 
Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan berbasis TIK memerlukan 
kepandaian dalam mengidentifikasi serta mampu merumuskan hasil 
kerja yang ingin dicapai oleh sekolah. Kemudian seorang Kepala 
Sekolah juga harus bisa mengorganisasikan pekerjaannya yang 
mencakup  pemberian dan pembagian tugas dan wewenang kepada 
masing-masing staf, kemudian menetapkan jalur komunikasi, 
mekanisme kerja, melengkapi masing masing staf dengan sarana atau 
alat dan sumber daya lain, dan mengkoordinasikan pelaksanaan tugas 
staf untuk mewujudkan rencana yang dibuat berbasis TIK.  
Dengan begitu peran Kepala Sekolah sebagai manajer sekolah 
harus selalu memberikan pengawasan kepada guru dengan melihat  
langsung atau melalui teknologi informasi mengenai kegiatan belajar 
mengajar di kelas, serta mengadakan diskusi tentang metode-metode 




4. Teori Kritis (Madzhab Frankfurt Herbert Marcuse) 
Dalam buku karangan Herbert Marcuse berjudul One-
Dimensional memuat pokok-pokok kritiknya terhadap masyarakat 
industri modern. Bagi Marcuse, masyarakat industri modern adalah 
masyarakat yang tidak sehat. Hal ini dikarenakan masyarakat tersebut 
merupakan masyarakat yang berdimensi satu. Lebih jauh, Marcuse 
memaparkan “dimensi yang satu” ini adalah arah tujuan dari 
masyarakat hanya bertumpu pada satu poros saja, yakni 
keberlangsungan dan peningkatan sistem kapitalisme. Masyarakat 
yang tersebut pun menurut Marcuse bersifat represif dan totaliter. 
Marcuse ingin menggambarkan kehidupan masyarakat industri 
modern ini, pada dasarnya tidak terlepas dari keadaan ketertekanan. 
Karena dalam masyarakat industri modern tidak ada yang lepas dari 
penguasaan, penindasan dan pengaturan secara menyeluruh. Maka 
dari itu, Marcuse sering menyebut masyarakat represif dan totaliter. 
Pembahasan lebih lanjut mengenai hal di atas, Marcuse secara 
gamblang memaparkan wujud represif dan totaliter dalam masyarakat 
satu dimensi 
“Pemikiran satu dimensi secara sistematis 
dikembangkan oleh para pembuat politik dan penyedia 
informasi massa. Semesta wacananya dipenuhi dengan 
hipotesis validasi-diri yang  secara terus menerus dan 
monopolistik terulang, menjadi definisi dan pendiktean yang 
melenakan” (Marcuse, 2000: 21) 
 
Pernyataan di atas, sedikit banyak menggambarkan mengenai 
wujud represif dan ketotaliteran masyarakat satu dimensi. Mereka 
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dibentuk untuk senantiasa berada dalam kebutuhan palsu dan 
kebutuhan ini bekerja sebagai bentuk kontrol sosial (Storey, 2007: 
145).  J. Sudarminta (dalam Sastrapratedja, 1983) mencoba membagi 
pemikiran Marcuse dalam One-Dimensional Man menjadi beberapa 
bagian yang menyentuh kehidupan masyarakat: segi sosial-ekonomi, 
sosial-politik, dan sosial-budaya. 
a. Segi Sosial-Ekonomi 
Suatu fakta yang secara langsung nampak dan juga diakui oleh 
Herbert Marcuse sendiri adalah secara ekonomis, masyarakat industri 
mengalami kelimpahan. Baik berupa kehidupan yang lebih nyaman, 
kelancaran, dan keteraturan. Kemajuan secara pesat dari teknologi dan 
ilmu pengetahuan, semakin membebaskan manusia dari guliran 
keringat dan kesusah payahan dalam mencari nafkah. Naiknya 
produktivitas yang membawa peningkatan taraf hidup dan perbaikan-
perbaikan di bidang lain seperti kesehatan, seolah nampak sebagai 
sebuah keberuntungan bagi umat manusia. Namun, menurut Marcuse, 
semua itu hanyalah kenampakan luarnya saja dan merupakan sebuah 
halusinasi karena belum menyentuh hakekat kehidupan manusia 
seutuhnya. Segala sesuatu harus dilihat dalam rangka keseluruhan 
kehidupan masyarakat dalam mengembangkan nilai-nilai 
kemanusiaannya secara utuh. Lebih lanjut, kemajuan di bidang 
material memerlukan tinjauan lebih mendalam, mengenai 
perkembangan pada bidang-bidang lain seperti halnya moral dan 
kebudayaan, ataukah sebaliknya justru membawa korban. 
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Marcuse kembali berasumsi bahwasanya, teknologi dan 
masyarakat industry modern justru merupakan ungkapan kepentingan 
pribadi yang dipaksakan kepada massa. Hal inilah yang kemudian 
malah memunculkan kondisi perbudakan baru. Masyarakat industry 
modern, lanjut Marcuse masih merupakan masyarakat yang teralienasi, 
karena mengasingkan manusia-manusia yang menjadi warganya dari 
kemanusiaannya. Bahkan, lebih parah karena manusia-manusia 
tersebut lebih tidak menyadari bahwa dirinya dalam keadaan yang 
teralienasi. Struktur pasar yang ada saat ini, merupakan alat pemerasan 
dan penguasaan, karena motif mengejar keuntungan akan mendorong 
produsen menguasai konsumen, baik dengan memeras buruh (yang 
tidak lagi secara fisik) maupun dengan memanipulir kebutuhan 
(kebutuhan palsu). Kebutuhan palsu ini adalah kebutuhan yang 
dibebankan kepada individu oleh adanya kepentingan sosial khusus 
dalam represinya (Marcuse, 2000: 7). 
b. Segi Sosial-Politik 
Negara yang baik secara ideal harusnya semakin mampu 
menjamin hak-hak dan kebebasan warganya. Pemerintahan yang 
demokratis seharusnya memberikan peluang bagi para pemikiran-
pemikiran kritis dan kreatif, mau menemrima kritik danmemperbaiki 
diri atas dasar kritik tadi. Lalu apakah pada masyarakat industry 
modern terjadi hal yang demikian? Marcuse mencoba menyerang hal 
tersebut. Menurutnya masyarakat industry modern melaksanakan 
wujud kekuasaannya dengan cara yang totaliter. Pengertian totaliter 
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menurut Marcuse tidak terbatas pada pengaturan politik masyarakat 
yang hanya bersifat teoristik, melainkan juga pengaturan non-teoristik 
atas ekonomi dan kemudian memunculkan manipulasi kebutuhan-
kebutuhan oleh mereka yang berkuasa. Seperti yang diketahui 
sebelumnya, bahwasanya manipulasi akan kebutuhan mengarahkan 
masyarakat kepada sebuah stagnansi dan menghalangi timbulnya 
oposisi yang bertujuan mengadakan perubahan secara menyeluruh dan 
mendalam. Marcuse, menggambarkan bahwasanya Negara-negara 
industri modern merupakan Negara yang memadukan kemakmuran 
dengan ancaman-ancaman perang dan kehancuran umat manusia. 
Kejahatan-kejahatan masyarakat, seperti iklan yang keterlaluan, 
pemerkosaan martabat manusia, peperangan dengan perlombaan 
persenjataannya, kebijaksanaan penggunaan nuklir, dan yang 
menampakkan kemiringan peradaban modern, kesemuanya diterima 
begitu saja dan dianggap lumrah. 
Demikianlah arah, “satu dimensionalita” masyarakat industri 
modern dalam segi sosial-politik, terungkap dalam tindakan-tindakan 
represif untuk memertahankansistem yang ada. Kritik dan kebebasan 
berpikir hanya dalam rangka status quo, untuk memperbaiki dan 
meningkatkan sistem yang ada, tidak pernah boleh keluar 
daripadanya. Penguasaan atas teknik dan produksi menjadi alat 





c. Segi Sosial-Budaya 
Dalam (Marcuse, 200), aspek sosial-budaya merupakan segi 
yang paling kompleks, untuk itu segi ini, dibagi lagi menjadi beberapa 
bagian yang sebenarnya bukan parsial, namun penting untuk 
dikemukakan secara terpisah. 
1. Seni dan Sastra 
Menurut Marcuse, karya seni/sastra yang sungguh-sungguh 
memenuhi fungsinya ada pada masa sebelum rasionalitas teknologis 
menguasai seluruh segi kehidupan seperti saat ini. Memang masa itu 
adalah masa yang terbelakang dibandingkan sekarang, namun karya-
karya sastra masa sebelumnya masih mengungkapkan rasa kekaguman 
dan keindahan alam, juga adanya kerinduan manusia yang belum 
terpenuhi. Bukan realism dan pragmatism dalam kebudayaan teknik 
operasional seperti dewasa ini. 
Kebudayaan masa sekarang adalah kebudayaan yang sudah 
dicangkokkan pada kenyataan yang ada. Sedangkan pada masa 
sebelumnya merupakan bentuk kebudayaan hakiki yang 
mengungkapkan kesadaran dan ketidak bahagiaan dalam dunianya. 
Dengan ini maka kebudayaan dewasa ini sudah kehilangan hakekat 
dankebenarannya. 
2. Bahasa 
Media massa merupakan alatyang paling efektif dalam 
menyebar-luaskan one-dimensional behavior. Bahasa yang digunakan 
sehari-hari mendukung pemikiran- pemikiran positivistic, dan 
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cenderung menentang pemikiran-pemikiran kritis dankreatif. Pada 
masyarakat industri modern, bahasa kehilangan unsur 
kebenarannya.Perbedaan antara yang nyata dan yang nampak menjadi 
kabur.  
Dalam dunia politik, dipakailah istilah-istilah dan pengertian 
khusus, tidak  peduli akan kebenarannya lagi. Menggabungkan atau 
memasang-masangkan kalimat yang sebenarnya sangat bertentangan. 
Misalnya „damai berarti perang ‟ dan, perang berarti damai”, “Rezim 
otoriter adalah rezim yang demokratis” dan lain sebagainya. 
Dalam iklan-iklan bahasa malah lebih dipermainkan tak karuan. 
Istilah tidak lagi mencerminkan realitas sebenarnya. Bahasa yang 
digunakan itu bersifatmembujuk, menanamkan gambaran-gambaran 
tertentu dan menghipnotis pembacamaupun pendengar untuk membeli 
produk-produk tersebut. Semisal iklan cat Dulux yang disiarkan pada 
bulan ramadhan mendekati puasa yang menyatakan “Buat lebaranmu 
lebih berwarna dengan dulux pentalight” ataupun iklan Maspion yang 
mengatas namakan nasionalisme untuk melakukan kegiatan konsumsi 









B. Penelitian Yang Relevan 
Sampai saat ini di bawah ini diketemukan beberapa penelitian yang 
relevan, diantaranya sebagai berikut: 
Penulis Adi Faizun. Tahun 2012. Judul tesisnya “Pengelolaan 
Pembelajaran Teknologi Informasi dan Komputer (TIK) di SMK Karya 
Medika Ketanggungan Brebes”. Program Pasca Sarjana Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa (1) 
Aktivitas guru dalam pembelajaran komputer sebelum melaksanakan 
kegiatan pembelajaran di kelas diawali dengan kegiatan perencanaan, 
semakin guru matang dalam merencanakan pembelajaran aktivitas 
pembelajaran akan semakin baik dan lancar, kemudian dilanjutkan proses 
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan dengan adanya kegiatan awal, 
kegiatan inti dan penutup dalam pembelajaran, selanjutnya adanya 
pengawasan selama pembelajaran yang penting untuk dilakukan agar 
suasana pembelajaran dapat terkontrol dan kondusif, dan evaluasi 
pembelajaran yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana berhasil 
tidaknyapembelajaran komputer yang sudah dilaksanakan selama ini, (2) 
Pengelolaan kelas selama pembelajaran yang bertujuan agar selama 
pembelajaran siswa dapat menikmati suasana belajar, (3) Respon siswa 
terhadap pelajaran komputer, sebagian besar siswa SMK Karya Medika 
Ketanggungan meminati adanya pelajaran komputer, (4) Media 
pendukung dalam pembelajaran adalah komputer dan perangkatnya agar 
terciptasuasana pembelajaran yang menarik dan memudahkan bagi para 
siswanya dalam memahami materi yang disampaikan (ajarkan). 
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Persamaannya dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah 
pada fungsi dari teknologi informasi dan computer mempunyai posisi 
sebagai dasar dari sesuatu, sedangkan perbedaannya yang pertama pada 
variable penelitian, pada penelitian ini TIK berposisi sebagai dasar dari 
pembelajaran, dan perbedaan yang kedua pada focus penelitian, fasilitas 
belajar siswa, jenjang pendidikan non formal, dan lokasi penelitian yang 
berbeda, sehingga penelitian ini pada posisi mengembangkan jika 
dikaitkan dengan penelitian sebelumnya. Untuk itu, penelitian ini masih 
layak dilaksanakan. 
Penulis Agus Yulianto. Tahun 2010. Judul Tesisnya "Pengelolaan 
Pembelajaran Teknologi Informasi Dan Komunikasi (Studi Situs di SMA 
PGRI 1 Karangmalang Sragen)". Program Pasca Sarjana Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 1) 
Pengelolaan materi pembelajaran dilakukan dengan menentukan ruang 
lingkup dan urutan materi pembelajaran berdasarkan pada standar 
kompetensi dan kompetensi dasar. Ruang lingkup materi pembelajaran 
ditetapkan dengan memberikan batasan materi berdasakan jenis materi 
kognitif, afektif, psikomotorik dan kedalaman materi secara detail Urutan 
meteri pelajaran ditetapkan dengan mengurutkan jenis materi yang berupa 
materi fakta, konsep, prinsif dan prosedural. Cara mengurutkan materi 
dapat dilakukan secara prosedural dan hierarkis (berjenjang). Secara 
prosedural yaitu berdasarkan urutan penggunaan dan pengoprasian 
peralatan teknologi informasi dan komunikasi, secara hierarkis 
(berjenjang) berupa urutan materi dari yang mudah ke yang sulit, dari 
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materi yang sederhana dan abstrak ke materi yang rumit atau konkrit. 2) 
Interaksi belajar berpusat pada siswa yang meliputi interaksi belajar antara 
guru dengan siswa, dalam hal ini guru diposisikan sebagai fasilitator yang 
membimbing dan memberikan kemudahan bagi siswa dalam belajar. 
Interaksi siswa dengan siswa diwujudkan sebagai tutor bagi teman sebaya. 
3) Proses evaluasi pembelajaran dilakukan melalui tes tertulis berupa 
evaluasi harian, evaluasi tengah semester dan semesteran dan tes non tulis 
melalui pengamatan unjuk kerja dan fortofolio. Untuk menentukan 
ketuntasan belajar siswa didasarkan pada standar minimal yang telah 
ditentukan yang meliputi standar minimal nilai dan standar minimal 
kompetensi yang harus dikuasai siswa. 
Persamaannya pada pengelolaan teknologi informasi dan 
komunikasi, sedangkan perbedaannya dengan penelitian yang 
dilaksanakan oleh peneliti adalah peneliti menekankan pada manajemen 
teknologi informasi yang terkait dengan peralatan software maupun 
hardware yang menunjang pembelajaran, jadi  penelitian ini layak 
dilaksanakan.  
 
C. Kerangka Berfikir 
Manajemen Teknologi Informasi dan Komunikasi merupakan 
kekuataan yang menggerakkan sistem pendidikan di IDBC. Didukung 
dengan Perencanaan, struktur organisasi, pelaksanaan, pengawasan, dan 
evaluasi yang tepat terhadap manajemen teknologi informasi maka Setiap 
guru, murid, dan karyawan mempunyai akses yang cepat untuk mengambil 
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tindakan yang tepat dalam pembelajaran. Maka dapat disajikan kerangka 









Kerangka berpikir manajemen mutu pendidikan berbasis teknologi 
informasi dan komunikasi di IDBC (Islamic Digital Boarding Collage) 
Surakarta 
 
Penjelasan kerangka berfikir: 
 Dari gambar kerangka berfikir diatas menjelaskan bahwa 
manajemen terdiri dari proses perencanaan (Planning), Pengorganisasian 
(Organizing), Pelaksanaan (Actuating), dan Pengawasan (Controlling). 
Kemudian dari proses manajemen tersebut menghasilkan konsep 
manajemen yang di implementasikan terhadap pendidikan. Peran 
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) adalah sebagai sistem yang 
mendasari penerapan konsep manajemen terhadap pendidikan. Sehingga 
konsep manajemen pendidikan yang berbasis teknologi informasi dan 
komunikasi akan menghasilkan pendidikan yang bermutu. Maka dari 
sinilah muncul konsep tentang Manajemen Mutu Pendidikan berbasis 
















A. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif dan berupa kata-kata tertulis. 
Dengan demikian, laporan penelitian ini akan berisi kutipan-kutipan data 
untuk memberi gambaran penyajiannya.  Proses  penelitian yang dimaksud 
antara lain melakukan observasi terhadap orang dalam kehidupan sehari-
hari, berinteraksi dengan mereka dan berupaya memahami bahasa dan 
tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya.  Untuk itu peneliti harus terjun 
kelapangan dengan waktu yang cukup lama. 
Tujuan utama penelitian kualitatif adalah untuk menggambarkan (to 
describe), memahami (to understand) dan menjelaskan (to explain) 
tentang suatu fenomena yang unik secara mendalam dan lengkap dengan 
prosedur dan teknik yang khusus sesuai dengan karakteristik penelitian 
kualitatif, sehingga menghasilkan sebuah teori yang grounded, yaitu teori 
yang dibangun berdasarkan data yang diperoleh selama penelitian 
berlangsung. (Arifin, 2011: 143) 
Penggunaan penelitian kualitatif dalam penelitian ini didasarkan 
pada pertimbangan sebagai berikut: 
1. Menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah jika berhadapan 
dengan kenyataan ganda. 
74 
 
2. Pendekatan ini mengajarkan secara langsung hakikat hubungan 
antara peneliti dan subyek peneliti. 
3. Pendekatan ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri 
dengan banyak penajaman bersama terhadap pola-pola yang 
dihadapi. (Moleong, 2002: 5) 
Manajemen Teknologi Informasi  di Islamic Digital Boarding 
Collage (IDBC) diteliti secara kualitatif.   Dengan melihat kenyataan di 
lapangan sewaktu pra survey diketahui bahwa di IDBC mengalami 
peningkatan peminat yang signifikan, hampir 100%.  Sehingga penulis 
berkeinginan untuk mengetahui bagaimana manajemen yang diterapkan di 
IDBC mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 
pengawasan sampai evaluasi. Hasil penelitian akan disusun dan 
menghasilkan teori yang dibangun berdasarkan data yang diperoleh selama 
penelitian. 
 
B. Latar Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Islamic Digital Boarding Collage 
(IDBC) diKompleks Masjid Al Muhtadin, Jl. Semenromo Gg. Melon 
no. 15b Kelurahan Waringinrejo, Kecamatan Cemani, Kabupaten 
Sukoharjo, Jawa Tengah, 57552, Website: www.myidbc.com. 
Lembaga pendidikan ini berdiri secara independent. Peneliti melihat di 
IDBS mempunyai keunggulan managemen teknologi yang 
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membuatnya diminati berbagai kalangan, sehingga melalui tesis ini, 
peneliti ingin mencari tau managemen yang diterapkan di IDBC.  
2. Waktu Penelitian 
Pengumpulan data penelitian dilakukan pra penelitian selama  
proses penyusunan proposal tesis, yaitu bulan  Februari  2015.   
Direncanakan penelitian akan dilakukan pada bulan Februari 2015 –
Maret 2015. 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh 
peneliti. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah 
kepala sekolah dan keseluruhan sumber daya manusia yang ada di IDBC 
Surakarta yang berjumlah 5 orang. Dan yang menjadi objek penelitian 
yaitu manajemen mutu pendidikan berbasis teknologi informasi dan 
komunikasi di IDBC Surakarta. 
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Moleong, 2002: 90). 
Penetapan subyek penelitian atau informan dipilih berdasarkan subyek 
pertama sebagai informan kunci yaitu informan yang didasarkan 
pertimbangan tertentu memenuhi syarat sebagai informan yang sangat 
mengetahui aspek-aspek permasalahan yang diteliti.  
Adapun subyek sebagai informan dalam penelitian ini adalah 
semua yang berkaitan dan mempunyai informasi yang dibutuhkan dalam 
penelitian, yakni terdiri dari  
76 
 
1. Kepala Sekolah IDBC, yaitu Ustadz Junaidi Alfan sebagai 
subjek penelitian dan sekaligus Informan Kunci. 
2. Pengurus Islamic Digital Boarding Collage (IDBC) yang terdiri 
dari 4 orang 
3. Guru/tentor, yang terdiri dari 4 orang dan  
4. Murid/siswa IDBC Surakarta, antara 5 – 10 orang. 
 
D. Metode pengumpulan data 
Tahap selanjutnya dalam penelitian ini adalah pengumpulan data. 
Metode pengumpulan data merupakan cara untuk memperoleh data. Cara 
ini digunakan setelah penyelidik memperhitungkan kemajuan ditinjau dari 
tujuan serta situasi penyelidikan. Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi 
instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri (Sugiyono, 2008: 
305). Ada kemungkinan hanya peneliti itu sendiri yang merupakan alat 
sampai akhir penelitian. 
Sumber data yang digali dalam penelitian ini berupa perkataan atau 
perbuatan dari informan yang mengarah pada fokus penelitian, serta 
menggunakan sumber data tertulis seperti buku yang memuat informasi 
yang berkaitan dengan masalah penelitian termasuk arsip-arsip maupun 
dokumen.  
Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang peneliti 
gunakan adalah observasi terlibat, wawancara mendalam (in-depth 





Hampir di setiap penelitian, metode pengumpulan data yang 
pertama digunakan adalah metode observasi. Metode ini digunakan 
sebagai langkah awal dengan melihat secara langsung obyek penelitian 
guna mendapatkan data-data yang diperlukan. Metode observasi adalah 
pengamatan atau pencatatan secara fenomena yang diselidiki. 
Dalam observasi ini, peneliti terlibat langsung dengan kegiatan 
sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai 
sumber data penelitian. Observasi terlibat dimaksudkan untuk 
memperoleh data secara langsung dan lebih akurat. Dengan observasi 
ini, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam dan sampai 
mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang tampak 
(Sugiyono, 2008: 310). 
Kegiatan pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 
dengan tiga tahap, yaitu:  
a. Pengamatan deskriptif, yaitu pengamatan untuk 
mengeksplorasi data secara umum. Dalam penelitian ini 
peneliti mengamati bagaimana proses manajemen 
pendidikan berbasis TIK di IDBC berlangsung, kemudian 
peneliti mendeskripsikan proses perencanaan, proses 
pengorganisasian, proses pelaksanaan, proses pengawasan 
yang terjadi di IDBC. Pegamatan ini dilakukan peneliti 
pada pra penelitian dan waktu penelitian yaitu pada tanggal 
25 Februari 2015 – 5 Maret 2015. 
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b. Pengamatan terfokus, yaitu pengamatan untuk menunjang 
analisis. Dalam penelitian ini peneliti lebih terfokus 
mengamati bagaimana proses teknologi informasi dan 
komunikasi yang menjadi dasar dari manajemen mutu 
pendidikan di IDBC. Pegamatan terfokus ini dilakukan 
peneliti pada waktu penelitian yaitu pada tanggal 5 Maret 
2015 – 10 Maret 2015. 
c. Pengamatan terseleksi, yaitu pengamatan yang dilakukan 
untuk menunjang analisis komponen. Dalam penelitian ini 
peneliti mengamati keseluruhan komponen TIK yang 
menjadi basis dari terselenggarannya proses pendidikan, 
dan bagaimana kepala sekolah menerapkannya untuk 
menunjang mutu pendidikan di IDBC. Peneliti melakukan 
pegamatan terseleksi pada waktu penelitian yaitu pada 
tanggal 10 Maret 2015 – 20 Maret 2015. 
 
2. Wawancara 
Teknik wawancara dimaksudkan untuk menanyakan langsung 
kepada responden yang dilakukan secara mendalam. Tujuan 
wawancara ini untuk mengetahui hal-hal apa yang terkandung dalam 
pikiran, hati orang yang diwawancarai, dan pandangannya tentang hal-
hal yang tidak dapat diketahui oleh peneliti melalui observasi. 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai 
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(interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 
2002: 135). 
Sugiyono (2008: 322) mengemukakan langkah – langkah 
wawancara yang digunakan untuk pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Menetapkan kepada siapa wawancara akan dilakukan. Pada 
penelitian ini penulis menetapkan untuk wawancara kepada 
kepala sekolah, pengurus IDBC yang terdiri dari 4 orang, 
guru yang terdiri dari 4 orang, murid yang terdiri dari 5 – 10 
orang, dan warga sekitar IDBC yang terdiri dari 2 – 5 orang. 
2. Menyiapkan pokok – pokok masalah yang akan menjadi 
bahan pembicaraan. Pokok – pokok masalah yang akan 
menjadi pembicaraan dalam wawancara adalah bagaimana 
proses perencanaan mutu pendidikan berbasis TIK di IDBC, 
dan bagaimana operasional TIK yang berfungsi sebagai 
dasar dari proses manajemen mutu pendidikan di IDBC. 
3. Mengawali atau membuka alur wawancara. 
4. Melangsungkan alur wawancara. 
5. Mengkonfirmasi ikhtisar hasil wawancara ke dalam catatan 
lapangan. 
6. Mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang telah 
diperoleh. 
Adapun data yang akan diperoleh dalam wawancara berkaitan 
dengan penelitian ini adalah data tentang Manejemen mutu pendidikan 
berbasis teknologi informasi dan komunikasi (TIK) di Islamic Digital 




Sebagai salah satu teknik pengumpul data adalah teknik 
dokumentasi. Teknik dokumentasi adalah cara mengumpulkan data 
melalui catatan tertulis terutama berupa arsip-arsip termasuk juga 
buku-buku, yang memuat pendapat-pendapat, teori-teori, dalil atau 
hukum yang terkait dengan masalah penelitian (Nawawi, 1993: 135). 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, Dokumen 
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang (Sugiyono, 2008: 329).  
Guba dan Lincoln dalam Moleong (2002: 161) mengungkapkan 
bahwa dokumen bisa digunakan untuk keperluan penelitian dengan 
alasan sebagai berikut : 
a. Dokumen digunakan karena merupakan sumber yang stabil. 
b. Berguna sebagai bukti untuk suatu pengujian. 
c. Sifatnya alamiah, sesuai dengan konteks lahir dan berada 
dalam konteks. 
d. Mudah ditemukan. 
e. Hasil pengkajian isi akan membuka kesempatan untuk lebih 
memperluas sesuatu yang diselidiki. 
Adapun teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakan 
untuk mengetahui kondisi objektif (gambaran umum) IDBC Surakarta, 
keadaan pengajar/guru, keadaan siswa, data sarana prasarana 
pendukung belajar siswa, serta catatan-catatan penting yang 





a. Screenshoot Website IDBC 
b. Dokumen Stukrur dan job descripstion karyawan IDBC dalam 
format digital. 
c. Dokumen tentang komponen TIK yang berfungsi mengontrol 
proses pembelajaran, berupa program social media. 
d. Screenshoot kegiatan kurikulum berbentuk digital, E-learning 
yang didapat melalui unduh di website maupun di grup social 
media. 
 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Setiap penelitian harus dapat dipertanggung jawabkan, sehingga 
data yang diambil harus benar-benar valid. Dalam penelitian kualitatif  
kriteria utama terhadap data hasil penelitian adalah valid, realible dan 
obyektif  (Sugiyono, 2008: 363). Keabsahan data merupakan konsep 
penting yang diperbaharui dari konsep kesahihan (validitas) dan keandalan 
(reliabilitas) menurut versi “positivisme” dan disesuaikan dengan tuntunan 
pengetahuan, kriteria, paradigmanya sendiri (Sugiyono, 2008: 171).  
Untuk mendapatkan keabsahan data, dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan teknik pemeriksaan data melalui teknik trianggulasi. Teknik 
ini bertujuan untuk memperoleh derajat kepercayaan yang tinggi. Menurut 
Moleong (2002: 178) trianggulasi sebagai teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan 
pengecekan atau pembanding terhadap data. Digunakan sebagai proses 
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menemukan kesimpulan dengan mengadakan check and re check dari 
berbagai sudut pandang.  
Trianggulasi yang dipakai dalam penelitian ini adalah trianggulasi 
dengan sumber. Trianggulasi dengan sumber berarti membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 
waktu dan alat yang berbeda, yaitu dilakukan dengan membandingkan data 
hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, membandingkan apa yang 
dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakannya secara 
pribadi, membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu, membandingkan 
keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan 
orang, membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. (Moelong, 2002: 179). 
Trianggulasi ini dilakukan peneliti untuk membuktikan apakah benar 
hasil pengamatan yang diperoleh tentang manajemen mutu pendidikan 
berbasis teknologi informasi dan komunikasi, serta apakah informasi yang 
diberikan informan memang sesuai dengan keadaan sebenarnya. Untuk 
pembuktian ini, digunakan cek silang data antar informan dalam lingkungan 
IDBC maupun dengan masyarakat di lingkungan sekitar sekolah. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian kualitatif, analisis data merupakan upaya 
berlanjut, berulang dan sistematis.  Analisis data dilakukan dalam dua 
tahap, yaitu saat pengumpulan data dan setelah data terkumpul.  Artinya 
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sejak awal data sudah mulai dianalisis, karena data akan terus bertambah 
dan berkembang.  Artinya apabila ada data yang diperoleh belum memadai 
atau masih kurang, maka dapat segera dilengkapi. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini  merupakan analisis model 
interaktif dari Miles dan Huberman (1992: 31). Teknik analisis data 
tersebut dapat dijelaskan untuk penelitian ini sebagai berikut : 
1. Pengumpulan data 
Dilakukan pengumpulan terhadap data-data yang di dapat 
penulias dari hasil penelitian di lapangan. 
2. Reduksi data 
Merupakan langkah dalam analisis data yang tujuannya adalah 
untuk memudahkan pemahaman terhadap data yang diperoleh.  
Pada tahap ini, peneliti memilih data mana yang relevan dan 
kurang relevan dengan tujuan dan masalah penelitian, 
kemudian meringkas, memberi kode, selanjutnya 
mengelompokkan (mengorganisir) sesuai dengan tema-tema 
yang ada. 
3. Penyajian data  
Bentuk penyajian data yang akan digunakan adalah teks 
naratif.  Hal ini berdasarkan pertimbangan bahwa setiap data 
yang muncul senantiasa berkaitan dengan data yang lain.  
Penyajian data ini digunakan sebagai bahan untuk menafsirkan 
dan mengambil simpulan atau dalam penelitian kualitatif 












terhadap data yang terkumpul dalam rangka menjawab 
permasalahan. 
4. Penarikan kesimpulan,  
Merupakan pemaknaan terhadap data yang dikumpulkan.  
Memberikan gambaran dan teori mengenai data hasil 
penelitian. 
Penarikan kesimpulan/ verifikasi sudah dilakukan sejak awal 
penelitian berlangsung. Setiap perolehan data mengenai manajemen mutu 
pendidikan berbasis TIK di IDBC akan dianalisis dan disimpulkan secara 
langsung, walaupun masih agak kabur maknanya, tetapi akan semakin 
jelas dengan semakin banyaknya data yang diperoleh dan mendukung 
verifikasi. 
Model analisis interaktif (component of analysis: Interactive 
model) dapat digambarkan sebagai berikut: 
 






    
Gambar 1. 




Dari gambar 2 menunjukkan bahwa dalam menganalisis data pada 
penelitian ini akan melalui beberapa proses, yaitu : 
1. Melakukan analisis awal bila data yang sudah cukup, maka 
data dapat dikumpulkan. 
2. Mengembangkan bentuk sajian data dengan menyusun coding 
dan matrik yang berguna untuk penelitian selanjutnya. 
3. Melakukan analisis data dan mengembangkan matrik antar 
kasus. 
4. Melakukan verifikasi, pengayaan dan penolakan data apabila 
dalam persiapan analisis ternyata ditemukan data kurang 
lengkap atau kurang jelas, maka perlu dilakukan pengumpulan 
data lagi secara terfokus. 
5. Melakukan analisis antar kasus, dikembangkan struktur sajian 
datanya bagi susunan laporan. 
6. Merumuskan kesimpulan akhir sebagai temuan penelitian. 
7. Merumuskan implikasi kebijakan sebagai bagian dari 








A. Deskripsi Data 
1. Gambaran Umum Islamic Digital Boarding Collage (IDBC) 
Surakarta 
Islamic Digital Boarding Collage (IDBC) Surakarta berdiri pada 
11 januari tahun 2014. Sedangkan letak IDBC di Kompleks Masjid 
Muhtadin, Jl. Semenromo Gg. Melon no 15b Waringinrejo Cemani 
Surakarta Jawa Tengah 57572, (HO1). luas tanah 410m2, luas bangunan 
505m2 dan status kepemilikan adalah SHM pimpinan. IDBC berdiri di 
bawah yayasan Al-Wustho dan dipimpin oleh Ustadz. Junaidi Alfan 
(HW1). 
Seperti lembaga pendidikan pada umumnya, IDBC mempunyai 
Visi dan misi yang menjadi dasar program kerjanya. Visi dan Misi IDBC 
ditetapkan berdasarkan perkembangan media teknologi informasi dan 
komunikasi sesuai dengan perkembangan zaman era globalisasi. Itu 
menjadi tantangan tersendiri bagi pimpinan IDBC, sehingga dengan 
merespon kondisi tersebut muncullah Visi IDBC sebagai berikut: 
“Melahirkan kader Da'i Teknopreneur (Programer dan 
Entrepreneur)” 
 
Dari Visi tersebut tergambar bahwa IDBC menyiapkan Programer 
dan Enterpreneur. Programmer yang dimaksud yaitu untuk mencetak 
kader yang mempunyai kemampuan di bidang TIK, sehingga mampu 
memimpin dan mengendalikan perkembangan arus informasi yang sangat 
cepat dan berbahaya. Sedangkan Enterpreneur dimaksudkan agar 
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mahasiswa mampu hidup dengan kemampuan yang dimilikinya, yaitu 
menciptakan program-program yang layak jual. 
Sedangkan misi IDBC Surakarta yaitu: 
1. Mengenalkan, mengedukasi da'i/calon Da'i tentang IT 
sehingga mampu memanfaatkannya secara optimal sebagai 
media bantu  dalam pendidikan dan dakwah dan dalam 
berbagai bidang kehidupan lainnya. 
2. Membekali kader da'i/calon Da'i dengan life skill dalam 
bidang IT dan Intrepreneur sehingga memiliki kemandirian 
secara ekonomi dan sumber maisyah yang pasti. 
Untuk mencapai Visi dan Misi tersebut, IDBC mempunyai Tujuan 
dan standar kompetisi yang jelas. Tujuan IDBC diantartanya: 
Mempersiapkan kader da'i TECHNOPRENEUR (Programer dan 
Entrepreneur). Programmer yang dimaksud adalah untuk mencetak 
kader yang mempunyai kemampuan di bidang TIK, sehingga mampu 
memimpin dan mengendalikan perkembangan arus informasi yang sangat 
cepat dan berbahaya. Sedangkan Enterpreneur dimaksudkan agar 
mahasiswa mampu hidup dengan kemampuan yang dimilikinya, yaitu 
menciptakan program-program yang layak jual. (Sumber: HW1) 
Tujuan kedua yaitu mempersiapkan SDM dengan skill  IT agar bisa 
membackup lembaga pendidikan dan dakwah dalam bidang IT.  Hal ini 
sama seperti yang diharapkan pada tujuan nomor satu, yaitu mencetak 
kader yang mempunyai kemampuan di bidang TIK, dan mampu 
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memimpin dan mengendalikan perkembangan arus informasi yang sangat 
cepat dan berbahaya menuju kepada yang bermanfaat. 
Tujuan selanjutnya yaitu memberikan solusi pendidikan lanjutan 
yang efektif berbasis skill untuk lulusan pesantren. IDBC mengadopsi 
pengajaran di pondok pesantren yang kemudian di integrasikan dengan 
TIK. Harapannya agar pendidikan bisa berjalan secara efektif dan 
produktif. Dan tujuan terakhir IDBC yaitu memberikan alternatif 
pendidikan yang berupaya mewujudkan fungsi dan tujuan penciptaan 
manusia yakni sebagai hamba dan khalifah. Ini merupakan tujuan yang 
paling mendasar dibandingkan dengan tujuan IDBC sebelumnya. 
Menurut pimpinan IDBC dalam wawancaranya, tujuan menjadi hamba 
Allah dilaksanakan dengan mengikuti standar kompetensi ibadah yang 
ada pada applikasi system control managemen di setiap gadget 
mahasiswa, sedangkan tujuan menjadi khalifah diaplikasikan dengan 
membuat program-program atau hasil olahan berbentuk TIK yang bisa 
bermanfaat dan mampu menjadi rujukan yang tepat bagi umat islam. 
Dengan begitu mahasiswa diharapkan mampu memimpin jalannya arus 
teknologi yang semakin canggih. (Sumber: HW1) 
Sedangkan untuk standar kompetensi yang ditetapkan di IDBC 
yaitu diantaranya: yang pertama mahasiswa harus memiliki dan 
mengelola blog pribadi, toko online dan bisa sebagai web master. Hal ini 
dimaksud sebagai hasil dari penerapan ilmu yang didaptkan mahasiswwa 
selama di IBC. Kemudian yang kedua, mahasiswa harus menguasasi 
beberapa program multimedia sebagai berikut: Program video editor 
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seperti Sony Vegas atau yang sejenisnya, Camtasia studio yaitu program 
untuk pembuatan program tutorial pembelajaran multimedia interaktif, 
sehingga mahasiswa bisa memiliki proyek hasil karya video clip dan bisa 
di upload di youtube. Selain harus menguasai program multimedia, 
Mahasiswa juga diharuskan memiliki streaming ataupun  tv chanel di 
youtube.  
Untuk menunjang hal tersebut mahasiswa juga diwajibkan 
menguasai program Flash Profesional dan mampu menghasilkan karya 
projek buku digital/ebook dan program aplikasi berbasis flash, misalnya 
company profile, presentasi dll. Mahasiswa juga harus menguasai 
programing tool, seperti html5, css3, javascript, jquery, dll. Dibuktikan 
dengan hasil karya program aplikasi multi platform dan telah di upload di 
playstore ataupun app store. Selain itu mahasiswa juga harus bisa usaha 
trading online dan harus bisa menghasilkan uang minimal Rp. 1 juta 
sebulan sehingga yang bersangkutan sudah bisa mandiri dalam 
membiayai spp bulanan di IDBC. (Sumber: HO1) 
IDBC juga mempunyai Standar Mutu Pendidikan yang ditetapkan 
guna mempermudah jalan menuju visi dan misi IDBC. Standar Mutu 
pendidikan yang ditetapkan di IDBC hampir sama seperti sub standar 
kompetensi yaitu: yang pertama menjadi hamba Allah (Abdullah), hal ini 
mengacu berdasarkan tujuan utama diciptakannya manusia yang ada 
dalam Kitab al-Quran, yaitu menjadi hamba Allah. Melalui program 
mondok (boarding), IDBC benar-benar memperhatikan tujuan utamanya 
dan tak menghilangkan nilai-nilai keislaman, bahkan nilai keislaman 
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dalam mondok (Boarding) asrama IDBC lebih mengarah ke ubudiyah 
pengurus dan siswa. 
Standar mutu pendidikan kedua yaitu menjadi Khalifah di bumi. 
standar mutu yang kedua ini juga berdasarkan pada tujuan manusia 
diciptakan dalam kitab Al-Quran, yaitu menjadi pemimpin di bumi. Hal 
ini diwujudkan kedalam kurikulum IDBC, yang menekankan untuk 
menjadi Programmer handal dan Enterpreneur, yang mana kedua aspek 
ini mampu menghantarkan siswa untuk menjadi pemimpin (khalifah) di 
bumi Allah. (Sumber: HW1) 
Manajemen mutu pendidikan di IDBC selalu menggunakan TIK 
sebagai  alat bantunya. Sehingga TIK di IDBC telah memberikan 
kontribusi dalam mencapai keberhasilan tujuan sekolah dan standar mutu 
sekolah. Dengan adanya manajemen mutu pendidikan berbasis TIK maka 
mutu pendidikan di IDBC sudah bisa membuktikan hasil (Output)  yang 
bermutu.  
Melihat Mutu pendidikan berbasis TIK dalam landasan teori 
dipengaruhi beberapa oleh faktor, yaitu diantaranya; kurilkulum, 
media/alat pendidikan, dan proses belajar mengajar. Faktor – faktor 
tersebut bisa berkualitas disaat menerapkan 5 dimensi kualitas 
penyelenggaraan pendidikan (Mulyasa, 2003: 227-228) yaitu, keandalan 
(Realibility), daya tangkap (Responsiveness), berkompeten, empati, dan 
bukti langsung. IDBC mempunyai hampir semua faktor-faktor mutu 
pendidikan tersebut. Hal ini penulis dapatkan pada saat observasi melalui 
online maupun online, pertama mengenai Kurikulum, IDBC mengacu 
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pada standar mutu pendidikan di IDBC, yaitu menjadi programmer dan 
enterpreneur. Dalam wawancara dengan pimpinan IDBC, Junaidi Alfan 
(dalam HW1) secara singkat menjelaskan bahwa Standar mutu disini 
(IDBC) yaitu mahasiswa diharapkan bisa menjadi programer dan 
enterpreneur. Kemudian nilai di IDBC tidak berbentuk angka, tetapi 
karya, seperti memliki video tutorial laptop sampai selesai. Kemudian di 
wawancara selanjutnya Manusia Allah ciptakan untuk 2 fungsi, yaitu 
menjadi hamba Allah dan Khalifahtullah. Pada umunya pendidikan tidak 
mengacu pada 2 fungsi penciptaan manusia menurut Allah. Menurut 
Junaidi, pendidikan secara umum mengacu kepada khalifatullah, namun 
tidak mengacu kepada hamba Allah yang baik. Di IDBC kita padukan 
antara abdullah dan khalifatullah. (Sumber: HW1) 
Junaidi melanjutkan, bahwa mahasiswa IDBC dikontrol ibadahnya 
melalui applikasi sistem manajemen control di android masing-masing. 
Ada juga pembekalan ibadah, walaupun tidak sepenuhnya pondok 
pesantren, namun disini siswa berbaur di masyarakat. Disini kita ada 
majelis dhuha, di majelis dhuha tersebut siswa IDBC mengisi kajian 
dhuha kepada masyarakat. Jadi standar mutu disini selain menjadi 
programer dan enterpreneur yang mengacu pada khalifatullah, tapi juga 
ada abdullah yang menekankan pada ibadah.  
Keunikan lain di IDBC mengenai mahasiswa yang wajib 
mempunyai Handphone, pada umunya pondok tidak diperkenankan 
untuk menggunakan alat komunikasi berupa handphone, dll, Namun 
disini kita membolehkan bahkan mewajibkan mahasiswa memiliki 
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handphone android dan tablet. Karena dasar manajemen controlnya ada 
pada applikasi berbasis android. Kurikulum di IDBC merupakan faktor 
keandalan (Realibility) dan daya tangkap (Responsiveness) yang positif, 
karena berjalan melewati jalan yang belum pernah dilewati lembaga lain. 
Sementara itu kurikulum di IDBC terbagi menjadi dua: yang 
pertama Kurikulum Non Akademik. Kurikulum IDBC terbagi menjadi 5 
disiplin IDBC. Dari kelima tersebut yang non akademik ada empat 
diantaranya, Disiplin Ibadah, disiplin lingkungan, disiplin organisasi, dan 
disiplin kegiatan. Kurikulum non akademik dikontrol oleh pimpiman 
melalui appalikasi social media bernama telegram. Sedangkan 
Kurikulum Akademiknya ada pada disiplin kompetensi. Disiplin 
kompetensi terdiri dari programmer dan enterpreneur. Untuk kurrikulum 
non akademik tercantum pada pembahasan sebelumnya di komponen dan 
kurikulum pembelajaran. Kurikulum akademik pun sama, dikontrol oleh 
pimpiman melalui appalikasi social media bernama telegram. (Sumber: 
HW1) 
Kurikulum yang bagus tanpa didukung media yang bagus maka 
hasilnya kurang maksimal. IDBC membekali Alat/media pendidikan 
yang bermutu. Alat dan Media utama yang digunakan untuk menunjang 
mutu Pendidikan di IDBC yaitu software Management System Controler 
dan Telegram. Software tersebut membutuhkan smartphone android atau 
tablet untuk mengoperasikannya. Dibawah ini adalah gambaran program 














Dari gambar 1.0, menunjukkan bahwa komunikasi yang terjalin 
antara pimpinan, pembimbing akademik dan non akademik sangat 
konstan. Informasi mengenai manajemen bisa cepat di komunikasikan dan 
di evaluasi secara langsung. Pengorganisasian, pelaksanaan dan 
pengawasan biswa dengan mudah diapplikasikan menggunakan applikasi 
telegram. Applikasi telegram lebih efektif dengan adanya applikasi 
Management system controler. Gambaran applikasi tersebut kurang lebih 







Gambar 1.0. Telegram (Sumber: HW5) 
Gambar. 1.1.  




 Dari gambar 1.1 tersebut, menunjukkan applikasi manajemen 
sistem control. Yang terdiri dari 5 panca jiwa disiplin IDBC. Applikasi 
tersebut mengacu pada standar mutu pendidikan di IDBC, satu disiplin 
ibadah adalah untuk menjadi hamba Allah SWT. dan 4 disiplin selanjutnya 
















Dari gambar 1.2 tersebut tampak bahwa disiplin ibadah lebih 
ditekankan dari disiplin lainya. Hal ini menunjukkan bahwa IDBC lebih 
menekankan sisi menjadi abdullah (hamba Allah) yang baik, namun juga 
tidak melepaskan kewajiban menjadi khalifah (pemimpin) dengan 
Gambar 1.2. Program System Management Controler  (Sumber: HW5) 
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melaksanakan disiplin lingkungan, disiplin kompetensi, disiplin 
organisasi, dan disiplin kegiatan. 
Salah satu faktor keberhasilan manajemen mutu pendidikan 
menurut teori adalah pada Proses belajar mengajarnya. Proses belajar 
mengajar di IDBC tidak lepas dengan pemanfaatan TIK. Proses belajar 
mengajar merupakan bentuk pelaksanaan dari proses pengorganisasian dan 
perencanaan. Dari hasil wawancara dengan Junaidi (HW1), menerangkan 
bahwa pelaksanan dari perencanaan dilakukan dengan menggunkan IT, 
misalnya, membuat dan memperbaharui secara terus menerus program 
applikasi manajemen Control, mencari inovasi dan alternatif yang lebih 
mudah dalam membuat applikasi.  
Lebih lanjut Junaidi menjelaskan, dalam proses belajar mengajar, 
pembimbing mempersiapkan RPP dengan menggunakan smartphone atau 
tablet, hasil RPP harian yang dibuat langsung di upload ke Group 
mahasiswa dan pengurus. Sehingga mahasiswa bisa mempersiapkan bahan 
materi sebelum masuk kelas. Untuk pengawasan proses belajar mengajar, 
pimpinan dan pengurus menggunakan telegram, yaitu dengan 
mengirimkan laporan harian mengenai kerjaan yang telah dilakasanan 
pada hari tersebut. Selain itu, juga ada applikasi manajemen kontrol yang 
berfungsi sebagai controlling kerjaan pengurus setiap hari. Namun, 
applikasi tersebut masih dalam pengembangan, jadi belum sempurna dan 
belum bisa penulis tampilkan. Dengan adanya laporan setiap hari di email 
dan telegram, evaluasi dapat dilakukan secara langsung melalui program 
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system management controler, yang mana didalamnya sudah terdapat 
penilaian terhadap pembimbing atau mahasiswa. (Sumber: HW1) 
Faktor mutu pendidikan juga dipengaruhi oleh program 
pendidikan. Program Pendidikan Islamic Digital Boarding Collage 
(IDBC) Surakarta ini menggunakan system Boarding (mondok atau 
diasramakan selama 24 jam). Jadi setiap peserta didik (kader) dan 
pembimbing/pengasuh ada berada satu lokasi asrama. Selain itu di IDBC 
juga mempunyai program Grouping yaitu setiap kader dibagi dalam 
kelompok belajar dan kelompok kompetensi kecil(maksimal 5 orang) 
dengan seorang pembimbing dan seorang konsultan ahli di bidangnya. 
Program pendidikan selanjutnya berupa Working yaitu setiap kader dalam 
proses pendidikan diarahkan untuk langsung praktek bekerja 
melaksanakan tugas "Doing by Learning, Learning by Doing" (Bekerja 
sambil Belajar Belajar sambil Bekerja"). (Sumber: HO1) 
Sedangkan pola pembelajarannya yaitu Kader belajar berkelompok 
melalui media digital, masing masing menyesuaikan jadwal yang telah 
ditentukan, sedangkan guru bersifat asistensi ataupun sebagai konsultan 
dari materi yang di ampuh. Kemudian setiap materi dituangkan dalam 
bentuk tutorial multimedia interaktif yang bisa dipelajari dan langsung 
dipraktekkan oleh setiap kader. Jika dalam tutorial ada yang tidak jelas 
bisa langsung bertanya kepada pembimbing. Bisa juga dengan Sharing 
antar kader, setiap kader harus selalu saling bertukar pikiran terkait dengan 
materi kurikulum yang harus dikuasai.  
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Setelah sedikit banyak menguasai materi secara praktek maka 
mahasiswa dianjurkan untuk Eksplore online dan offline, namun  jika ada 
masalah mengenai praktek, kader harus mampu memecahkan masalahnya 
sendiri dengan memanfaatkan media online seperti google, forum-forum 
online ataupun offline dengan Al-Kubro. Kehadiran guru atau 
pembimbing  dalam kelompok belajar untuk asistensi, hanya memberi 
inspirasi dan motivasi kader, bukan mengajar tapi diskusi dan tempat 
berkonsultasi. Selain itu di IDBC juga ada praktek bahasa arab  setiap hari 
antar kader ataupun pendamping sebagai bahasa resmi harian. (Sumber: 
HO1) 
Demikian hasil penemuan penulis mengenai kondisi Islamic 
Digital Boarding Collage (IDBC). Untuk lebih jelas mengenai mata 
pelajaran dan kurikulum, maka berikut ini gambaran mengenai komponen 
Mata pelajaran dan Kurikulum di IDBC; 
Hari : Senin - Kamis Kompetensi Programmer 
Bulan Materi KBM Kompetensi Karya Project Pembimbing 
I Hardware dan 
Trouble Shooting 
Bisa bongkar pasang laptop, 




1. Agus Kurniawan 
2. M Nur Kholis 
3. Afif Ajianto 
II Grafis dan 
Multimedia 
Menguasai Design Grafis 
dengan Program Corel Draw 
dan Photoshop, Multimedia, 
Video Editor 
Bisa membuat film 
pendek/ Video Clip 
dan Chanel TV di 
Youtube 
1. Zuhud A 
2. Yulian Hartadi 
III Blog dan Web Menguasai teknik pembuatan 
blog dan Web 
Memiliki Blog dan 
Web Pribadi 
1. Indria Purnama 
2. Yulian Hartadi 
IV Flash Profesional Menguasai operasional Aplikasi Dekstop 1. Agus Kurniawan 
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program flash, membuat 




2. Felix Surojo 
V Aplikasi Mobile Menguasai Css, mysql, 
javacript, membuat aplikasi 
cross platform baik mobile 
maupun dekstop 
Aplikasi Android 
upload di Playstore 
dan Appstore 
1. Nur Hidayat 
2. Sahlan Rasyid 
VI Pendalaman 
semua kompetensi 
Ujian semua kompetensi Dokumentasi 
semua karya 




Hari : Jumat - Ahad Kompetensi  
Bisnis dan Entrepreneur 





Positif (Dr. Fikri) 
Berjiwa besar dan berfikir 
positif dalam menyikapi 
dinamika kehidupan dan 
memiliki visi hidup 
Poster life maping 1. Junaidi Alfan 
2. Ustadz Ibnu 
Hisyam 




100 juta via 
Blackberry 
Pengalaman langsung 




III Penjualan melalui 
Toko Online 
Aktif iklan produk melalui 
berbagai portal bisnis Online 
Mendapatkan 




berbasis Blog dan 
Website 





Langsung door to 
door 
Menjual produk keliling 
silaturrahmi bisnis dalam 




minimal 1 juta/bulan 
sehingga tidak 
membutuhkan 
kiriman orang tua 
 
V Penjualan produk 
hardware / 
software dan jasa 
Jasa pembuatan website, 
aplikasi desktop berbasis 
flash atau html 
Bisa mendapatkan 
penghasilan dari 




VI Praktek penjualan 
dan evaluasi akhir 
Test kompetensi keseluruhan Melihat nyata 
penyerapan dan  
penguasaan 
kompetenasi 
Team Al Wustho 
(Sumber: HO1) 
 
Untuk menunjang mutu kurikulum dan mata pelajaran di IDBC 
dibutuhkan media dalam bentuk komponen TIK. Komponen TIK yang 
digunakan untuk menunjang hal tersebut diantaranya: 
1. Tablet atau Ipad, komponen ini digunakan pimpinan dan pembimbing 
selain untuk membuat RPP juga untuk proses organisasi dan evaluasi. 
2. Smartphone, kegunaan Smartphone sama halnya dengan tablet. 
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3. Software IDBC controller manajer, software ini berfungsi untuk 
proses pengawasan mahasiswa dan pembimbing (bagi pembimbing 
ada program tersendiri) 
4. Software Telegram, digunakan untuk proses komunikasi dan 
pengawasan sekaligus evaluasi yang tidak terstruktur. 
5. Jaringan Internet Wirreles, digunakan untuk mengakses applikasi 
Telegram, System management controller, dan mencari informasi 
sebanyak-banyaknya mengenai mata pelajaran terkait. 
6. Jaringan Internet GSM, yang fungsinya sama dengan Jaringan Internet 
Wirreles. (Sumber: HW1, HW2, HW3, HW4) 
Untuk menunjang mutu kurikulum dan mata pelajaran di IDBC 
juga diperlukan  sarana pendidikan.Selain itu sarana pendidikan juga dapat 
menunjang tercapainya tujuan pembelajaran sesuai visi dan misi IDBC 
telah disiapkan sarana dan prasarana seperti Asrama dan kurikulum digital, 
Ruang belajar yang memadai dengan fasilitas sbb a. Full internet 
connection via wifi/hotspot. b.  Laptop dan tablet Android/ipad yang  telah 
teristall modul kurikulum digital. c. Tersedia proyektor atau tv lcd minimal 
43 inch dalam ruang lab. IDBC juga dilengkapi prasarana cctv untuk 
memantau aktivitas 24 jam seluruh kader, danStudio digital/multimedia.  
Asrama yang ada di IDBC didesain untuk terintegrasi dengan lab 
entrepreneur dan inkubator bisnis NOLEM yaitu praktek aktivitas usaha 
barang atau jasa, dan Asrama juga terintegrasi langsung dengan rumah 




Sarana dan Prasarana tersebut merupakan salah satu faktor yang 
memancing mahasiswa untuk belajar di IDBC. Faktor lain seperti 
Komponen TIK, kurikulum, KBM juga berpengaruh. Meski IDBC masih 
baru 2 tahun berdiri, namun perkembangan peminatnya semakin 
bertambah. Berikut ini adalah kondisi siswa IDBC tahun Ajaran 2013/ 
2014 sampai dengan tahun 2014/2015: 
Angk. I (Pertama) th. 2013 II (Kedua) th. 2014 III (Ketiga) th. 2015 
Siswa 20 20 40 
(Sumber: HW1) 
 Demikianlah seluruh kondisi IDBC berdasarkan hasil observasi 
dan wawancara yang penulis lakukan. Selanjutkannya akan penulis 
jelaskan hasil temuan dan analisis mengenai kondisi manajemen Mutu 
pendidikan berbasis TIK di Islamic Digital Boarding Collage (IDBC) 
Surakarta 
 
2. Kondisi Manajemen Mutu Pendidikan berbasis TIK di Islamic 
Digital Boarding Collage (IDBC) Surakarta  
Proses Manajemen Mutu Pendidikan di Islamic Digital Boarding 
Collage (IDBC) Surakarta yaitu sebagai berikut: 
a. Kurikulum 
1. (Planning) Perencanaan Mutu Kurikulum Berbasis TIK 
Perencanaan Mutu kurikulum di IDBC berpedoman pada 
visi, misi, dan tujuannya, hal ini seperti yang diungkapkan 
pimpinan IDBC, yaitu Junaidi Alfan, bahwa: 
102 
 
 “Perencanaan Kurikulum pertama harus berdasarkan visi, misi, 
dan tujuan pendidikan di IDBC. Dalam Perencanaan 
kurikulum....”. (sumber: HW7) 
 
Perencanaan mutu kurikulum juga mencangkup tentang 
skill mahasiswa, seperti yang dijelaskan Junaidi Alfan bahwa 
dalam perencanan kurrikulum memberikan pengetahuan dan 
ketrampilan sebagai pedoman untuk mutu pendidikan berbasis 
TIK. 
“... di IDBC menyediakan dan menyajikan pengetahuan dan 
keterampilan sebagai bahan masukan untuk pengambilan 
keputusan dan tindakan, serta bermanfaat sebagai acuan 
strategis dalam penyelenggaraan pendidikan berbasis TIK. 
Perencanaan kurikulum di IDBC disusun berdasarkan 
prinsip efisiensi tenaga, dan waktu dalam mencapai tujuan 
dan hasil pendidikan melalui TIK.” (Sumber: HW7) 
 
Perencanaan mutu kurikulum di IDBC selalu 
mempertimbangkan perkembangan IPTEK agar tetap sasaran, hal 
ini seperti yang dijelaskan Junaidi dalam wawancaranya, 
“Perencanaan kurikulum di IDBC juga disesuaikan dengan 
sasaran peserta didik, kemampuan tenaga kependidikan, 
kemajuan IPTEK, dan perubahan/perkembangan 
masyarakat, serta memperhatikan keseimbangan antara 
jenis bidang studi, sumber yang tersedia, serta antara 
kemampuan kompetensi dan program yang akan 
dilaksanakan.” (Sumber HW7) 
 
Perencanaan kurikulum di IDBC berpedoman pada 
efektifitas pembelajaran, hal ini seperti yang telah dijelaskan oleh 
Juniadi, bahwa  
“Perencanaan kurikulum di IDBC memberikan kemudahan 
bagi para pemakainya yang membutuhkan pedoman berupa 
bahan kajian dan metode untuk melaksanakan proses 
pembelajaran, Ditata secara berkesinambungan sejalan 
dengan tahapan, jenis, dan jenjang kompetensi akademik di 




Perencanaan mutu kurikulum di IDBC mempertimbangkan 
aspek inovatif, hal ini seperti dijelaskan Junaidi dalam 
wawancaranya sebagai berikut; 
“Perencanaan kurikulum di IDBC tidak seperti di negeri 
yang dibakukan, namun sesuai dengan kondisi dan realitas 
kemajuan TIK, didalamnya memuat perangkat TIK dalam 
pembelajaran yang bermutu, sehingga turut meningkatkan 
mutu proses belajar dan kualitas lulusan secara 
keseluruhan.” (Sumber HW7) 
 
Perencanaan Mutu kurikulum di IDBC mempertimbangkan 
kemampuan dan mengukur kemungkinan untuk fokus pada 
pelaksanaan kurikulum, hal ini dikutip dari penjelasan Junaidi 
sebagai berikut; 
“Dari proses perencanaan tersebut, menghasilkan kurikulum 
sederhana di IDBC, yang di setiap ruangan kami tempelkan 
berbentuk MMT agar pembimbing dan mahasiswa 
mengingat selalu untuk tetap fokus pada kurikulum dan 
kompetensi yang harus dimiliki.” (Sumber: HW7) 
 
Dari kondisi Perencanaan Mutu di IDBC di atas, penulis 
menafsirkan bahwa tidak sepenuhnya perencanaan mutu di IDBC 
menggunakan media sosial berupa telegram, seperti pada 
perencanaan kurikulum. Di kurikulum perencanaan berawal 
berdasarkan visi, misi dan tujuan pendidikan IDBC. Ide-ide yang 
masuk harus berdasarkan visi misi dan tujuan IDBC tersebut. 
 
2. (Organizing) Pengorganisasian Mutu Kurikulum berbasis TIK 
IDBC Membedakan fungsi akademik dan non akademik 




“Dalam Pengorganisasian Mutu kurikulum di IDBC, 
pertama kita bedakan antara mata pelajaran akademik dan 
Non akademik....”. (Sumber: HW7) 
 
Sedangakan untuk mata pelajaran Junaidi menjelaskan 
sebagai berikut; 
“Dalam pembagian atau pengelompokan mata pelajaran 
akademik kami mempunyai kesamaan dengan jurusan 
manajamen Informasi di bangku sarjana S1, namun yang 
membedakan, kita tidak mempunyai kurikulum yang baku 
seperti di kampus S1, kita lebih mengandalkan kesadaran 
dan keaktifan mahasiswa untuk berkarya sesuai 
keinginannya. Kami hanya standar kompetensi dan 
mengelompokkan beberapa mata pelajaran akademik yang 
harus dikuasai, kemudian lebih lanjut mahasiswa sendiri 
yang mengasah kemampuannya agar melebihi standar 
kompetensi yang ditetapkan di IDBC. Sedangkan di 
pondoknya tidak ada mata pelajaran yang baku, yang ada 
kami memfokuskan kepada ibadah harian individu, yang 
dikontrol dengan applikasi system manajamen controller.” 
(Sumber: HW7) 
 
Untuk Mengoptimalkan pengorganisasian mutu di IDBC, 
pimpinan mewajibkan kepada pengurus dan pembimbing untuk 
menggunakan system manajemen controller dan telegram sebagai 
pedoman dalam pelaksanaan job descripsion, hal ini seperti 
dijelaskan Junaidi sebagai berikut; 
“Selain untuk mengontrol Ibadah, applikasi system 
manajemen controler juga mengorganisasi kurikulum 
dengan membagi beberapa kategori kompetensi dan 
kewajiban yang harus dilaksanakan. Standar kompetensi 
yang harus dikuasai akan muncul otomatis ketika sudah 
saatnya...”. 
“...pelaksanaan Mutu Kurikulum berbasis TIK di IDBC 
tidak terlepas dari applikasi telegram, karena kunci 





Dalam proses pengorganisasian mutu kurikulum tersebut, 
pimpinan masih belum menggunakan TIK sebagai dasar dari 
pengorganisasian. Pengorganisasian kurikulum ini untuk 
mengoptimalkan pengorganisasian mutu kurikulum di IDBC, 
pimpinan mewajibkan kepada pengurus dan pembimbing untuk 
menggunakan system manajemen controller dan applikasi telegram 
di gadget masing-masing sebagai pedoman dalam pelaksanaan job 
descripsion. Jadi dalam pengorganisasian mutu kurikulum di 
IDBC, belum sepenuhnya memfungsikan TIK sebagai dasar 
pengorganisasian, namun bisa jadi TIK berperan penting dalam 
proses pengorganisasian mutu kurikulum di IDBC. 
 
3. (Actuating) Pelaksanaan Mutu Kurikulum 
Pelaksanaan Mutu Kurikulum di IDBC berpedoman pada 
perencanaan dan pengorganisasian kurikulum yang sudah 
terbentuk, hal ini seperti yang dijelaskan Junaidi dalam 
wawancaranya; 
“Pelaksanaan Mutu Kurikulum berbasis TIK di IDBC tidak 
terlepas dari applikasi telegram, karena kunci 
pengorganisasiannya di applikasi telegram....”. (Sumber: 
HW7) 
 
Pelaksanaan mutu kurikulum juga berpedoman pada e-
book, hal ini seperti yang disampaikan Junaidi dalam 
wawancaranya.  
“Selain applikasi system manajemen controler untuk 
pembimbing, pembimbing juga diberikan e-book sebagai 





Pelaksanaan mutu kurikulum berbasis TIK di IDBC,  
berpedoman pada e-book. Pelaksanaan dari proses perencanaan dan 
pengorganisasian mutu, jika dilihat dari dasarnya, hampir 
sepenuhnya berbasis TIK. Yaitu pada informasi dan komunikasi 
yang diolah dengan komponen TIK, misalanya berbentuk 
kurikulum di website, script, html, flash, dll. Hasil perencanaan 
mutu dan kurikulum berbasis TIK tersebut menjadi dasar dari 
manajemen pendidikan di IDBC. 
 
4. (Controlling) Pengawasan Mutu & Evaluasi Kurikulum 
Pengawasan mutu pendidikan di IDBC terletak di applikasi 
system manajemen control, hal ini seperti yang dijelaskan Junaidi 
dalam wawanaranya.  
“Pengawasan Mutu dan Evaluasi kurikulum berbasis TIK 
terletak apada system applikasi controller,...” 
 
Adanya mutu yang terkandung dalam pengawasan 
berdasarkan TIK ini karena adanya contol secara 
berkesinambungan, hal ini seperti yang dijelaskan Junaidi sebagai 
berikut; 
“...di applikasi tersebut sudah mencangkup semua hal yang 
dibutuhkan untuk pengawasan secara berkesinambungan. 
Sedangkan untuk evaluasi, kita belum sepenuhnya 
menggunakan TIK, evaluasi biasanya diawali dengan 
applikasi telegram, kemudian di ke esokan harinya yaitu 
setelah shalat shubuh, baru evaluasi secara tatap muka. 
Kurikulum atau pelakasanaan yang akan diubah tergantung 
kondisi dan kesempatan yang dapat diprioritaskan.” 
(Sumber: HW7) 
 
Pengawasan mutu kurikulum di IDBC terletak di applikasi 
system manajemen control. Adanya mutu yang terkandung dalam 
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pengawasan berdasarkan TIK ini karena adanya control secara 
berkesinambungan. Sehingga untuk fungsi pengawasan di IDBC 
sepenuhnya berbasis TIK. 
 
b. Sumber Daya Manusia (SDM) 
1. (Planning) Perencanaan Mutu SDM berbasis TIK 
Dalam perencanaan Mutu SDM berbasis TIK di IDBC 
langka pertama yaitu mengidentifikasi calon SDM, hal ini seperti 
dijelaskan Junaidi dalam wawancaranya. 
“Perencanaan mutu SDM di IDBC mungkin seperti sebuah 
peramalan kebutuhan tenaga kerja/pegawai dimasa yang 
akan datang dengan menggunakan sumber informasi yang 
tepat guna tentunya, dan yang perlu kami fokuskan juga 
adalah penyediaan tenaga kerja dalam jumlah dan kualitas 
sesuai yang dibutuhkan sesuai visi, misi, dan tujuan IDBC.  
 
Setelah mendapatkan kriteria calon pegawai, Junaidi 
menyimpan dan meng-upload hasil kriteria ke intenet agar mudah 
diakses dengan berbagai macam gadget. Hal ini seeperti yang 
disampaikan Junaidi dalam wawancaranya. 
“...Sumber informasi mayoritas kami dapatkan dari Internet 
melalui gadget. Ide-ide mengenai kategori calon SDM sy 
tulis dan simpan dalam bentuk note, kemudian saya simpan 
ke iCloud di gadget saya. Jadi SDM yang kami cari berupa 
anak-anak remaja yang mempunyai rasa ingin tahu yang 
tinggi, Adapun dalam perencanaan tersebut kami membuat 
suatu strategi yang didalamnya terdapat seperangkat proses-
proses dan aktivitas dasar berbasis TIK, tindakan itu 
dilakukan bersama oleh staff pembantu saya pada setiap 
level manajemen untuk menyelesaikan masalah organisasi 
guna meningkatkan kinerja organisasi saat ini dan masa 
depan serta menghasilkan keunggulan bersaing 
berkelanjutan.” (Sumber: HW7) 
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Dari hasil kondisi perencanaan SDM ini, penulis 
menafsirkan pimpinan IDBC tidak sepenuhnya melakukan 
perencanaan SDM berdasarkan TIK. Namun di perencanaan SDM 
ini, ada beberapa langkah yang memang membutuhkan TIK, yaitu 
dalam membuat menyimpan dan meng-upload hasil kriteria SDM 
ke intenet agar mudah diakses dengan berbagai macam gadget. 
2. (Organizing) Pengorganisasian Mutu SDM berbasis TIK 
Pengorganisasian mutu SDM berbasis TIK di IDBC 
berbentuk perincian struktur organisasi kedalam kategori, hal ini 
seperti yang dijelaskan Junaidi dalam wawanacaranya. 
“Dalam pengorganisasian SDM agar bermutu, pertama 
kami akan melihat kompetensi dasar calon pembimbing, 
kemudian kami kategorikan kepada beberapa bidang, dan 
setelah itu, kami tentukan bidang-bidang berikut dengan 
penempatan posisi pembimbing masing-masing di kategori, 
sehingga terbentuk struktur organisasi yang bermutu.” 
(Sumber: HW7) 
 
Dalam Pengorganisasian mutu di IDBC dibentuk juga 
perencanaan pengembangan SDM yang kompetitif berdasarkan 
obrolan komunikatif di applikasi telegram, hal ini seperti 
disampaikan Junaidi dalam wawancaranya. 
“Kemudian, setelah terbentuk struktur organisasi, kami 
terus dan akan melakukan kajian dan pendalaman untuk 
mengevaluasi organisasi yang terbentuk, dalam melakukan 
kajian dan evaluasi ini kita menggunakan TIK berupa 
applikasi telegram sebagai dasar dari komunikasi efektif 
organisasi ini. Beberapa evaluasi terkadang menghasilkan 
ide-ide untuk Pengembangan Sumber Daya Manusia, 
seperti pelatihan (training), pengembangan karir (career 
development), dan penilaian kinerja (performance 
apprasial), dan memberikan tantangan pekerjaan TIK yang 
belum pernah dikerjakan. Hal tersebut kami harapkan dapat 
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meningkatkan pengetahuan dan keahlian yang diperlukan 
pembimbing akademik untuk membagikan pengalamannya 
kepada mahasiswa.” (Sumber: HW7) 
 
Dari kondisi pengorganisasian mutu SDM diatas, penulis 
menafsirkan, tidak sepenuhnya menggunakan TIK. Namun 
sebagian proses menggunakan TIK seperti halnya proses 
perencanaan, pimpinan membuat kategori SDM yang di tulis dan 
di unggah menggunakan smartphone ke iCloud. Ide-ide 
pengembangan SDM biasanya muncul secara tak struktur melalui 
grup applikasi telegram. Melalui telegram juga pimpinan bisa 
mengorganisir kebutuhan SDM dengan efektif. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa dalam proses pengorganisasian mutu SDM di 
IDBC hampir sepenuhnya berdasarkan TIK. 
 
 
3. (Actuating) Pelaksanaan mutu SDM berbasis TIK 
Dalam pelaksanaan Mutu SDM berbasis TIK, pimpinan 
membuat semacam Panduan pelaksanaan SDM, hal ini seperti 
dijelaskan Junaidi dalam wawancaranya. 
“Dalam pelakasanaan mutu SDM saya membuat semacam 
SOP yang saya upload ke iCloud saya. SOP tersebut terdiri 
dari kategori, kompetensi, dan urutan cara mencari tenaga 
kerja. Sy juga menuliskan beberapa kategori pada setiap 
devisi atau bidang masing – masing. Panduan dalam 
pelaksanaan ini adalah perencanaan dan struktur organisasi 
yang terbentuk sebelumnya.” (Sumber: HW7) 
 
Selain itu, Pelaksanaan mutu SDM berbasis TIK di IDBC 
mempunyai prinsip yang dipegang, hal ini seperti yang 
disampaikan Junaidi dalam wawancaranya. 
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”....proses pelakasanaan mutu SDM ini berprinsip pada 
perencanaan dan pengorganisasian mutu SDM yang sudah 
ditentukan. mempunyai SOP yang berbeda...” 
 
Proses pelaksanaan menjadi dasar munculnya evaluasi, hal 
ini seperti dikutip dari wawancara dengan Junaidi. 
“...Apabila dalam pelaksanaan SDM ada sesuatu yang tidak 
sesuai rencana, maka bisa diruntut melalui SOP 
pelaksanaan SDM.” (Sumber: HW7) 
 
 Berdasarkan kondisi diatas, penulis menafsirkan dalam 
proses pelaksanaan mutu SDM di IDBC, hampir sepenuhnya 
berdasarkan TIK. Contoh pada pelakasanaan mutu SDM 
pimpinan membuat semacam SOP yang di-upload ke iCloud. 
SOP tersebut berbentuk e-book dan applikasi peringatan agar alur 
pelaksanaan mutu SDM berjalan sesuai yang diharapkan. Dari 
pelakasanaan tersebut akan muncul beberapa permasalahan 
melalui pengawasan, dan permasalahan itu akan menjadi dasar 
dari evaluasi, sehingga proses pelaksanaan mutu SDM berbasis 
TIK di IDBC, selalu menjadi dasar ditentukannya evaluasi. Proses 
evaluasi dilakukan berawal dari pengawasan, untuk lebih jelas 
mengenai proses pengawasan dan evaluasi bisa disimak di sub 
bab seslanjutnya. 
 
4. (Controlling) Pengawasan dan Evaluasi SDM 
Proses Pengawasan Mutu dan Evaluasi berbasis TIK di 
IDBC Menggunakan Alarm peringatan di iPad, hal ini secara jelas 
disampikan Junaidi dalam wawancaranya. 
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“...proses pengawasan Mutu SDM, saya bertumpu dan 
berpedoman pada SOP yang sudah saya simpan di iCloud. 
Setiap proses demi proses tentunya akan ada sesuatu yang 
melenceng dari urutan pelakasanaan yang semestinya, 
namun dengan menggunakan peringatan yang disampaikan 
gadget saya, tentunya akan memudahkan saya dalam 
meluruskan tindakan pelaksanaan mutu SDM yang keliru. 
Peringatan tersebut saya buat berupa alarm setiap pagi, jadi 
setiap pagi saya membunyikan alarm smartphone saya, 
yang isinya beraneka ragam. Ada yang mengenai 
perencanaan kurikulum, tugas2 yang belum diseelesaikan, 
hal-hal yang perlu direncanakan, dan sampau pada kategori 
calon SDM yang bermutu.” (Sumber: HW7) 
 
Karena pengawasan pada SDM masih pimpinan sendiri yang 
memegang, maka Pengawasan Mutu dan Evaluasi berbasis TIK di 
IDBC Menggunakan Alarm peringatan pribadi di iPad pimpinan. 
Meski demikian, pimpinan berupaya untuk mencari koordinator 
untuk pengkaderan dan pemberdayaan SDM. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengawasan mutu SDM sudah berdasarakan 
pada TIK. 
 
c. Sarana Prasarana 
1. (Planning) Perencanaan Mutu Sarana Prasarana berbasis TIK 
Dalam Perencanaan Mutu Sarana Prasarana berbasis TIK, 
pimpinan membentuk empat kategori supaya bisa lebih mudah 
penempatannya, hal ini seperti dijelaskan pimpinan dalam 
wawancaranya sebagai berikut; 
“..Kebutuhan sarana prasana pendidikan di IDBC mungkin 
dapat dikategorikan menjadi empat, yaitu: kualitas, 
produktivitas, efektivitas, dan efisiensi dari sarana prasana 
pendidikan. 4 kategori tersebut menjadi dasar kami untuk 
perencanaan mutu sarana prasarana berdasarkan TIK di 




Empat kategori yaitu, kualitas, produktivitas, efektivitas, 
dan efisiensi, benar-benar menjadi pedoman dalam memilih 
produk hardware yang bermutu, hal ini seperti yang dijelaskan 
Junaidi dalam wawancaranya. Dari segi kualitas pimpinan 
memutuskan untuk menyediakan kebutuhan pendidikan yang 
branded dan berkualitas, meskipun lebih mahal, tetapi fungsi 
lebih maksimal dan kualitas lebih bagus, hal ini seperti kutipan 
wawancara dengan Junaidi berikut; 
“Dari segi kualitas, kami memutuskan untuk menyediakan 
kebutuhan pendidikan yang branded dan berkualitas, 
meskipun lebih mahal, tetapi fungsi lebih maksimal dan 
kualitas lebih bagus, sarana berkualitas seperti rumah yang 
skat menggunkan skat kaca agar terlihat kantor yang 
berkualitas, kemudian bertingkat, dll, sedangkan prasarana 
berkualitas seperti Apple TV, TV LED yang dibrakcet (di 
ruang tamu, lab, dan kelas), komputer desktop branded 
Lenovo All in One, Wifi berkecepatan 3Mbps, dll.” 
(Sumber: HW7) 
 
Kemudian dari segi produktifitas, sarana prasarana lebih 
melihat kepada spesifikasi yang tinggi guna mendapatkan 
pelaksanaan yang produktif, hal ini seperti yang dijelaskan 
Junaidi dalam wawancaranya. 
“...sarana prasarana kami sediakan komputer All in One 
dengan spesifikasi: core i5-2500k ram 8gb hardisk 500gb, 
sehingga produktivitas pembimbing atau pengurus terus 
meningkat. Selain itu kami memasang wifi berkecepatan 
3mpbs, harapannya pembimbing mempunyai kesempatan 
berekplorasi secara cepat di internet untuk menungjang skill 




Pimpinan IDBC menggunakan sarana yang efektif dan 
simple, hal ini seperti yang dijelaskan Ustadz Juniadi dalam 
wawancaranya. 
“Dari segi efektifitas, sarana kami membeli Apple TV 
(meskipun mahal tapi efektif), semacam Apple TV ada 
escast (yaitu alat untuk presentasi menggunkann wifi), PC 
All in One (selain efektif juga berkualitas), Applikasi 
system manajemen controler (sangat efektif untuk 
pengawasan dan evaluasi), dll.” (Sumber: HW7) 
 
Perencanaan Mutu Sarana Prasarana dari segi efisiensi 
yaitu dengan membeli barang yang bisa digunakan untuk 
perbaikan secara berkesinambungan, hal ini seperti yang 
disampaikan Junaidi dalam wawancara dengan penulis. 
“Sedangkan efisiensi, kami membeli beragam alat teknisi, 
sehingga jika ada hardware yang trouble sudah tersedia alat 
untuk mengecek dan memperbaikinya. Selain hardware, 
kami juga mempunyai software yang digunakan untuk 
membuat karya – karya yang produktif mengenai TIK.” 
(Sumber: HW7) 
 
Berdasarkan kondisi diatas, penulis menafsirkan Pada 
proses perencanaan sarana prasarana, ada beberapa tahapan yang 
tidak menggunakan TIK. Namun seperti halnya di perencanaan 
SDM, kriteria yang masuk mengenai sarana prasarana akan di 
unggah ke iCloud, agar mudah diakses di berbagai gadget. Selain 
itu TIK difungsikan sebagai dasar dari informasi spesifikasi yang 
dibutuhkan dalalm kategori masing-masing. Perencanaan tersebut 
selanjutnya akan diorganisir oleh pimpinan dengan berbagai 




2. (Organizing) Pengorganisasian Sarana Prasarana 
Dalam pengorganisasian Mutu Sarana Prasarana berbasis 
TIK, di IDBC Menyesuaikan kondisi dan fungsi ruangan, hal ini 
seperti dijelaskan Junaidi dalam wawancaranya. 
“Kami mengorganisasikan sarana prasarana sesuai dengan 
kondisi ruangan. Ruangan yang digunakan untuk 
pembelajaran maka kami akan taruh escast, LED TV, 
proyektor, dan laptop. Ruangan yang digunakan untuk 
pengembangan software, maka kami taruh computer dengan 
spek tinggi, wifi berkecapatan 3mbps, dan skat kaca yang 
elegan. Sedangkan ruangan yang digunakan untuk 
memperbaiki perangkat keras yang toruble, maka kami 
menyediakan didalamnya alat teknisi berupa volt meter, 
soldier, lampu penerangan, dll...” (Sumber: HW7) 
 
Pada proses pengorganisasian mutu sarana prasarana, 
pertama adalah membagi kategori berdasarakan kondisi dan 
fungsi ruangan, dalam pengkategorian ini TIK difungsikan 
sebagai alat pengukur dan alat penyimpan hasil kategori. 
Pengorganisasian mutu sarana prasarana belum sepenuhnya 
berbasis TIK, namun TIK masih tetap digunakan dalam bentuk 
media/alat dalam membantu menyimpan dan mengukur kondisi 
dan fungsi ruangan. 
Dengan memperhatikan kondisi ruangan dalam 
pengorganisasiannya, maka pelaksanaan Sarana Prasarana bisa 
sesuai tujuan perencanaan mutu sarana prasarana. Untuk 
mengetahui lebih banyak mengenai pelaksanaan mutu sarana 





3. (Actuating) Pelaksanaan Sarana Prasarana 
Pelaksanaan mutu sarana prasarana di IDBC ditujukan pada 
individu yang produktif dan bertanggungjawab, hal ini seperti 
yang dijelaskan Junaidi dalam wawancaranya. 
“Pelaksanaannya ya bagi semua pembimbing dan pengurus 
menggunakan alat-alat yang disediakan untuk keperluan 
IDBC. Di setiap pagi biasanya saya intruksikan untuk 
memahami bagaimana cara merawat dan menggunakan 
sarana prasarana TIK agar dalam pelakasanaan secara 
langsung tidak bingung dan merusak.” (Sumber: HW7) 
 
Berdasarkan kondisi diatas, penulis menafsirkan bahwa 
proses pelaksanaan mutu sarana prasarana di IDBC, beberapa 
menggunakan TIK, yaitu dalam menghitung luas dan jumlah 
sarana prasarana yang akan disediakan. Sehingga proses 
perencanaan dan pengorganisasian mutu sarana prasarana sudah 
berdasarkan TIK, namun untuk pelaksanaan seperti penempatan 
dan pengaturan sarana prasarana belum menggunakan robot atau 
berdasarkan TIK. 
Setelah pelaksanaan mutu sarana prasaran tersebut dilalui, 
kemudian akan ada pengawasan mutu dan evaluasi mengenai 
pelakanaan sarana prasarana. Untuk lebih jelas mengenai 







4. (Controling) Pengawasan dan Evaluasi Sarana Prasarana 
Pengawasan mutu di IDBC lebih banyak menggunakan 
applikasi telegram, hal ini seperti yang dijelaskan Junaidi dalam 
wawancaranya. 
“Untuk pengawasan, kami juga masih memanfaatkan 
applikasi telegram untuk berkomuniukasi dalam hal 
pengawasan mutu dan evaluasi tersebut...”. (Sumber: HW7) 
 
Fungsi pengawasan bisa dilakukan oleh siapa saja yang 
tergabung dalam group telegram. Pembimbing atau Mahasiswa 
pun bisa jadi pengawas untuk fungsi manajemen, hal ini seperti 
yang disampaikan Junaidi dalam wawancaranya.  
 
“....bagi pembimbing atau pengurus yang melihat sarana 
prasarana kurang baik atau perlu di upgrade maka bisa 
langsung kirim laporanya melalui group di applikasi 
telegram. Biasanya saya akan langsung merespon ketika 
melihat  laporan tersebut masuk. Sehingga perlu diganti 
atau di benarkan jika masih ada kesempatan untuk 
berkualitas.” (Sumber: HW7) 
 
Berdasarkan kondisi diatas, penulis menafsirkan, bahwa 
antara pengawasan mutu dan evaluasi di sarana prasarana tidak 
jauh beda, pengawasan mutu di IDBC juga lebih banyak 
menggunakan applikasi telegram. Fungsi pengawasan sarana 
prasarana bisa dilakukan oleh siapa saja yang tergabung dalam 
group telegram. Pembimbing atau Mahasiswa pun bisa jadi 
pengawas untuk fungsi manajemen terutama pengawasan. Ini 
faktor utama dalam manajemen mutu pendidikan di IDBC. Begitu 
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juga yang terjadi pada pengawasan mutu KBM dan hubungan 
masyarakat. 
Demikianlah kondisi pengawasan dan evaluasi sarana 
prasaran yang terjadi di IDBC. Sub bab selanjutnya akan 
dijelaskan kondisi mengenai Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 
di IDBC. 
d. Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 
1. (Planning) Perencanaan Mutu KBM berbasis TIK 
Dalam Merencanakan Kegiatan Belajar Mengajar 
(selanjutnya disingkat KBM), pembimbing akademik diwajibkan 
untuk Membuat RPP digital, dan dalam membuat RPP tersebut 
harus fokus pada kompetensi dasar IDBC, hal ini seperti dijelaskan 
Junaidi dalam wawancaranya.  
“...Perencanaan KBM di IDBC meliputi Merencanakan 
pengorganisasian bahan ajar, Merencanakan pengelolaan 
kegiatan belajar mengajar, Merencanakan penggunaan 
sumber belajar (yang biasanya didapatkan melalui youtube 
atau google, Merencanakan pembuatan produk hasil mata 
pelajaran. Pembimbing dalam merencanakan bahan ajar 
yang bentuknya seperti RPP wajib memperhatikan fokus 
dari kompetensi dasar yang ditentukan di IDBC. Pimpinan 
akan meminta RPP yang sudah jadi sebelum RPP tersebut 
digunakan untuk mengajar mahasiswa.” (Sumber: HW7) 
 
Setelah membuat RPP, maka pembimbing membuat RPP 
berbentuk E-book dan Video Tutorial agar mudah di ingat dan 
dipahami, hal ini seperti yang dijelaskan Junaidi Alfan dalam 
wawancaranya. 
“Setelah RPP selesai dibuat maka pembimbing bisa 
berkreasi dalam membuat e-learning dalam bentuk modul 
atau video pembelajaran. Karena saya selaku pimpinan 
berharap pada pembimbing agar memberikan sesuatu 
pengajaran kepada mahasiswanya yang mudah diingat dan 
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susah dilupakan, salah satu caranay adalam dengan 
menggunakan e-learning dan video tutorial/pembelajaran. 
E-learning dan video tutorial bisa dicopy ke gadget 
mahasiswa, sehingga mereka bisa meliuhat dan 
mengembangkan kemampuannya di asrama.” (sumber: 
HW7) 
 
Berdasarkan kondisi diatas, penulis menafsirkan, bahwa 
proses perencanaan mutu berbasis TIK di KBM, IDBC baru 
memulai merencanakan KBM berbasis TIK secara optimal. 
Walaupun tidak sepenuhnya, namun dalam perencanaan mutu 
KBM ini, TIK berperan lebih banyak. Misalnya seperti membuat 
RPP digital, kemudian RPP tersebut di unggah ke group untuk 
dibahas. Selanjutnya RPP tersebut diwujudkan dalam bentuk E-
book dan Video Tutorial. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
hampir sepenuhnya TIK menjadi dasar dari perencanaan mutu 
KBM. 
Setelah perencanaan KBM jadi, maka selanjutnya akan 
diorganisir kedalam beberapa bahan KBM. Untuk lebih jelas 
mengenai pengorganisasian Mutu KBM berbasis TIK di IDBC 
akan dibahas pada sub bab selanjutnya. 
 
2. (Organizing) Pengorganisasian KBM 
Dalam pengorganisasian mutu KBM berbasis TIK di IDBC, 
pimpinan mengurutkan bahan ajar dari mulai dari dasar/basic, hal 
ini seperti dijelaskan Junaidi dalam wawancaranya. 
“Dalam Menyajikan materi/bahan pelajaran, saya biasanya 
mengintruksikan untuk mengorganisir setiap bab mata 
pelajaran dari pengenalan mata pelajaran sampai 
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memproduksi. Sehingga mahasiswa tidak bingung ketika 
memahami urutan sub mata pelajaran dalam kegiatan 
belajar mengajar.” (Sumber: HW7) 
 
Dari kondisi diatas, penulis menafsirkan bahwa dalam 
pengorganisasian mutu KBM berbasis TIK di IDBC sudah hampir 
sepenuhnya berbasis pada TIK. Karena TIK digunakan sebagai 
dasar dalam mebuat RPP digital. Proses pembuatan RPP tersebut 
bersumber dari TIK (yaitu informasi di internet yang 
menggunakan fasilitas wifi dan fitur yang ada pada smartphone). 
Selanjutnya RPP digital di aktualisasikan dalam bentuk TIK 
(Yaitu e-book dan Video Turorial). Dalam membuat e-book dan 
Video Turorial ada beberapa TIK yang digunakan dalam bentuk 
software atau applikasi. 
Selanjutnya setelah bahan ajar sudah diurutkan mulai dari 
dasar, maka akan dilaksanakan dengan baik oleh pembimbing. 
Untuk mengetahui lebih jelas mengenai pelaksanaan mutu KBM 
berbasis TIK akan penulis jelaskan pada sub bab selanjutnya. 
 
3. (Actuating) Pelaksanaan Mutu KBM berbasis TIK 
Pelaksanaan mutu KBM berbasis TIK di IDBC, dengan 
menyajikan materi yang komunikatif dan mendorong mahasiswa 
untuk aktif, hal ini seperti yang disampaikan Ustadz Juniadi dalam 
wawancaranya. 
“Pelaksanaan mutu KBM diawali dengan Menyajikan 
materi/bahan pelajaran yang berupa E-book dan video 
tutorial. Selanjutnya Mengimplementasikan metode, sumber 
belajar dari internet dan bahan latihan yang sesuai dengan 
kemampuan awal dan karakterisitik siswa, serta sesuai 
dengan tujuan pembelajaran. Mendorong siswa untuk 
terlihat secara aktif disetai mempraktekan secara langsung 
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intruksi pembimbing dengan gadget/laptop masing-masing. 
Mendemonstrasikan penguasaan materi pelajaran dan 
relevansinya dalam kehidupan. Mengelola waktu, ruang, 
bahan, dan perlengkapan pengajaran dengan baik dan 
benar.” 
 
Selain itu, dalam pelaksanaan mutu KBM berbasis TIK, 
pembimbing memaksimalkan TIK untuk berinteraksi dengan 
mahasiswa, agar dapat menjalin komunikasi yang efektif, hal ini 
seperti dijelaskan oleh Junaidi dalam wawancarannya. 
“...Pembimbing saya intruksikan untuk  Membina 
Hubungan Antarpribadi, Bersikap terbuka, toleran, dan 
simpati terhadap siswa. Menampilkan kegairahan dan 
kesungguhan untuk mencari tahu sesuatu yang belum 
pernah dikerjakan. Mengelola interaksi antarpribadi dengan 
mengajak sharing tentang pengalaman-pengelaman yang 
telah dilaluinya.” (sumber: HW7) 
 
Berdasarkan kondisi diatas, penulis manafsirkan bahwa 
untuk pelaksanaan mutu KBM, hampir sepenuhnya berbasis TIK. 
Hal ini nampak saat pembimbing memaksimalkan TIK dalam 
berinteraksi dengan mahasiswa, yaitu jika didalam kelas 
menggunakan fasilitas escazt (semacam wireles proyektor) dan 
LCD screen, atau diluar kelas pembimbing juga bisa 
berkomunikasi dengan applikasi Telegram yang sudah terbentuk 
group untuk mahasiswa. Sehingga dengan itu pembimbing dapat 
menjalin komunikasi yang efektif. 
Setelah pelaksanaan mutu KBM berbasis TIK dilakukan, 
tentunya perlu adanya pengawasan dan evaluasinya. Pengawasan 




4. (Controling) Pengawasan Mutu dan Evaluasi KBM berbasis TIK 
Pengawasan mutu KBM berbasis TIK di IDBC paling 
utama adalah dengan menggunakan Applikasi Telegram, hal ini 
seperti yang dijelaskan Junaidi dalam wawancarannya. 
“Pengawasan untuk evaluasi yang paling utama adlah 
menggunakan telegram, yaitu melalui laporan harian 
mengenai kerjaan yang telah dilakasanan pada hari tersebut. 
Selain itu, juga ada applikasi manajemen control yang 
berfungsi sebagai controlling kerjaan pengurus setiap hari. 
Namun, applikasi tersebut masih dalam pengembangan, jadi 
belum sempurna...”. (Sumber: HW7) 
 
Selain itu dalam pengawasan mutu KBM, pimpinan 
mengawasi dan mengevaluasi secara langsung RPP sebelum di 
laksankan KBM melalui applikasi Telegram atau setelah system 
manajemen control diisi dan dikirimkan ke e-mail pimpinan, hal 
ini seperti disampaikan Junaidi dalam wawancarannya. 
“... dalam KBM, sebelumnya pembimbing mempersiapkan 
RPP dengan menggunakan smartphone atau tablet, hasil 
RPP harian yang dibuat langsung di upload ke Group 
pengurus, setelah itu baru di upload ke group mahasiswa. 
Sehingga pimpinan melihat secara langsung apa yang akan 
diajarkan pembimbing pada mata pelajaran tersebut hari itu 
juga. Evalusi dilakukan melalui program system manejemen 
control, yang mana didalamnya sudah terdapat 
penilaian/form evaluasi terhadap pembimbing.” (Sumber: 
HW7) 
 
Berdasarkan kondisi diatas, maka penulis menafsirkan 
bawha yang terjadi pada pengawasan mutu dan evaluasi di IDBC 
juga lebih banyak menggunakan applikasi telegram. Fungsi 
pengawasan sarana prasarana bisa dilakukan oleh siapa saja yang 
tergabung dalam group telegram. Pembimbing atau Mahasiswa pun 
bisa jadi pengawas untuk fungsi manajemen terutama pengawasan. 
Ini faktor utama dalam manajemen mutu pendidikan di IDBC. 
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Begitu juga yang terjadi pada pengawasan mutu KBM dan 
hubungan masyarakat.  
Demikian kondisi Manajemen Mutu KBM berbasis TIK di 
IDBC. Selanjutkan akan dibahas mengenai manajemen mutu 
hubungan masyarakat berbasis TIK. 
 
e. Hubungan Masyarakat 
1. (Planning) Perencanaan Mutu Hubungan Masyarakat berbasis TIK 
Perencanaan mutu hubungan masyarakat berbasis TIK di 
IDBC terbagi menjadi tiga bagian, hal ini seperti dijelaskan ustadaz 
Junaidi dalam wawancarannya. 
“Perencanaan mutu Hubungan masyarakat antara sekolah 
IDBC dan masyarakat berbentuk: a) saling pengertian 
antara sekolah, orang tua, masyarakat, dan lembaga-
lembaga lain yang ada di masyarakat, termasuk dunia kerja. 
b) saling membantu antara sekolah dan masyarakat karena 
mengetahui manfaat, arti dan pentingnya peranan masing-
masing; kami memberikan masyarakat fasilitas wifi gratis 
agar masayrakat juga bisa ikut belajar dan mengikuti 
kegiatan ekstra di IDBC. c) kami adakan kerja sama yang 
erat antara sekolah dengan berbagai pihak yang ada di 
masyarakat dan mereka merasa ikut bertanggung jawab atas 
suksesnya pendidikan di IDBC. Kami juga bekerjasama 
dengan beberapa media cetak maupun elektronik. Supaya 
humas ini bermutu, kami menjaga secara konsistens dan 
bertanggungjawab. Sehingga secara tidak langsung 
branding IDBC semakin dikenal dikalangan umat islam 
khususnya. (Sumber: HW7) 
 
Dari kondisi diatas, penulis menafsirkan bahwa pada 
perencanaan mutu hubungan masyarakat berbasis TIK, pimpinan 
IDBC tidak sepenuhnya menggunakan TIK. TIK pada perencanaan 
ini berada pada posisi hasil perencanaan yaitu berbentuk wifi gratis 
untuk masyarakat sekitar. Namun tetap hasil perencanaan mutu 
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hubungan masyarakat akan diunggah ke iCloud agar bisa diakses 
melalui berbagai gadget dimanapun dan kapanpun.  
Kondisi perencanaan mutu Hubungan masyarakat tersebut 
akan di organisir dengan beberapa tahapan. Untuk mengetahui 
bagaiaman pengorganisasian mutu hubungan masyarakat berbasis 
TIK akan dijelaskan pada sub bab selanjutnya. 
 
2. (Organizing) Pengorganisasian Hubungan Masyarakat 
Dalam pengorganisasian mutu hubungan masyarakat 
berbasis TIK, pimpinan IDBC mengorganisir dengan cara 
membagi ke beberapa tahapan, tahapan-tahapan tersebut seperti 
dijelaskan Junaidi dalam wawancara berikut; 
“Untuk mendapatkan Mutu pengorganisasaian dalam 
Humas, ada beberapa tahapannya: a) merinci pekerjaan 
humas, kami bagi kedalam 4 rincian kategori, pertama 
humas kepada masyarakat sekitar IDBC dan yayasan 
muslim, kedua humas secara online (social media, website, 
dll), dan ketiga humas di media cetak maupun elektronik. b) 
pembagian waktu kerja, untuk humas kebanyakan masih 
saya sendiri yang bergerak, belum ada staff khusus untuk 
humas ini. Jadi waktu kerja saya bagi sendiri untuk 
mengatur supaya rencana humas berhasil. Ada beberapa 
orang yang membantu humas, yaitu untuk branding di 
online, dan yayasan masyarakat muslim. Selanjutnya c) 
koordinasi pekerjaan kami laksanakan dengan 
mengoptimalkan applikasi telegram, karena dengan 
telegram segala aktivitas yang di laporkan akan tertulis dan 
bisa berlanjut ke evaluasi. e) monitoring dan reorganisasi. 
Dalam koordinasi, fungsi monitoring dan reorganisasi juga 
sudah ada. Melalui komunikasi dengan applikasi telegram, 
secara tidak langsung saya bisa mengontrol dan 
memonitoring proses pekerjaan di humas ini.” Sumber: 
HW7) 
 
Berdasarkan kondisi diatas, penulis menafsirkan bahwa 
pengorganisasian mutu hubungan masyarakat berbasis TIK di 
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IDBC, seperti yang terjadi pada pengorganisasian SDM, fungsi 
TIK belum sepenuhnya dijadikan dasar. Dalam hal ini, TIK 
digunakan sebagai alat untuk membantu menyimpan tahapan-
tahapan pelaksanaan TIK yang akan dijadikan sebagai media 
hubungan masyarakat. 
Setelah tahapan-tahapan tersebut dibuat, maka selanjutnya 
akan dilakasanakan sesuai perencanaan dan pengorganisasian 
berupa tahapan tersebut.  Pada sub bab selanjutnya akan dijelaskan 
mengenai pelaksanaan mutu hubungan masyarakat berbasis TIK 
dari perencanaan mutu dan pengorganisasian mutu yang sudah 
dibentuk. 
 
3. (Actuating) Pelaksanaan Mutu Hubungan Masyarakat berbasis TIK 
Dalam pelakasanaan mutu hubungan masyarakat berbasis 
TIK ini, pimpinan IDBC berpedoman pada tujuan dan 
perencanaan, hal ini seperti yang dijelaskan Junaidi dalam 
wawancaranya. 
“Untuk humas kebanyakan masih saya sendiri yang 
melaksanakan. Jadi dalam pelakasanaannya saya 
berpedoman pada tujuan dan perencanaan yang telah saya 
buat di ipad saya.” (Sumber: HW7) 
 
Dari kondisi diatas, penulis menafsirkan bahwa dalam 
pelaksanaan mutu hubungan masyarakat di IDBC, TIK tidak 
sepenuhnya menjadi dasar. Namun dalam pelaksanaan hubungan 
masyarakat ini ada pedoman dalam bentuk e-book yang menjadi 
dasar untuk menuju tujuan perencanaan mutu hubungan 
masyarakat. Tentu dalam pelaksanaan mutu hubungan masyarakat 
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berbasis TIK ini perlu adanya pengawasan dan evaluasi. Untuk 
proses pengawasan mutu dan evaluasi hubungan masyarakat 
berbasis TIK akan dijelaskan pada sub bab selanjutnya. 
 
4. (Controlling) Pengawasan Mutu dan Evaluasi Hubungan 
Masyarakat berbasis TIK 
Dalam pengawasan mutu hubungan masyarakat berbasis 
TIK ini, pimpinan IDBC menggunakan fitur gadget dan applikasi 
Telegram, hal ini seperti yang dijelaskan Junaidi dalam 
wawancarannya. 
“Nah pengawasan ini yang sebenarnya saya butuhkan untuk 
saya sendiri. Namun saya mengusahakan agar merasa 
diawasi oleh Yang Di Atas. Jadi saya membuat rencana, dan 
mengaplikasikannya secara konsisten. Dan untuk beberapa 
orang di IDBC yang saya mintai tolong, lalu saya monitor 
lewat applikasi telegram secara berkala.” (Sumber: HW7) 
 
Dari kondisi diatas, penulis menafsirkan bahwa pimpinan 
berusaha untuk memaksimalkan TIK sebagai dasar dari 
Pengawasan mutu humas. Namun di sisi lain penulis juga 
menafsirkan dalam proses pengawasan mutu pendidikan di IDBC, 
hampir semuannya dilakukan berdasarkan TIK, namun juga 
melibatkan kesadaran individu terkait dalam memberikan 








Dari kondisi manajemen mutu pendidikan berbasis Teknologi 
Informasi dan Komunikasi (TIK) di IDBC, maka penulis menafsirkan 
beberapa hal mengenai manajemen berbasis TIK di IDBC. Berikut 
merupakan penafsiran mengenai manajemen mutu pendidikan berbasis  TIK 
di IDBC: 
a. Perencanaan Mutu pendidikan berbasis TIK di IDBC 
Perencanaan Mutu di IDBC tidak sepenuhnya menggunakan 
media sosial berupa telegram, seperti pada perencanaan 
kurikulum. Di kurikulum perencanaan berawal berdasarkan visi, 
misi dan tujuan pendidikan IDBC. Ide-ide yang masuk harus 
berdasarkan visi misi dan tujuan IDBC tersebut. 
Begitu juga yang terjadi pada perencanaan SDM. Di dalam 
perencanaan SDM, pimpinan IDBC tidak sepenuhnya 
berdasarkan TIK. Namun di perencanaan SDM ini, ada beberapa 
langkah yang memang membutuhkan TIK, yaitu dalam membuat 
menyimpan dan meng-upload hasil kriteria SDM ke intenet agar 
mudah diakses dengan berbagai macam gadget.  
Pada proses perencanaan sarana prasarana, ada beberapa 
tahapan yang tidak menggunakan TIK. Namun seperti halnya di 
perencanaan SDM, kriteria yang masuk mengenai sarana 
prasarana akan di unggah ke iCloud, agar mudah diakses di 
berbagai gadget. Selain itu TIK difungsikan sebagai dasar dari 
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informasi spesifikasi yang dibutuhkan dalalm kategori masing-
masing. 
Sedangkan dalam proses perencanaan mutu berbasis TIK di 
KBM, IDBC mulai merencanakan KBM berbasis TIK secara 
optimal. Walaupun tidak sepenuhnya, namun dalam perencanaan 
mutu KBM ini, TIK berperan lebih banyak. Misalnya seperti 
membuat RPP digital, kemudian RPP tersebut di unggah ke group 
untuk dibahas. Selanjutnya RPP tersebut diwujudkan dalam 
bentuk E-book dan Video Tutorial. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa hampir sepenuhnya TIK menjadi dasar dari perencanaan 
mutu KBM. 
Sedangkan untuk perencanaan mutu hubungan masyarakat 
berbasis TIK, pimpinan IDBC tidak sepenuhnya menggunakan 
TIK. TIK pada perencanaan ini berada pada posisi hasil 
perencanaan yaitu berbentuk wifi gratis untuk masyarakat sekitar. 
Namun tetap hasil perencanaan mutu hubungan masyarakat akan 
diunggah ke iCloud agar bisa diakses melalui berbagai gadget 
dimanapun dan kapanpun. 
Beberapa proses manajemen mutu dilewati melalui diskusi 
tak terstruktur di applikasi telegram. Jika ada sesuatu yang belum 
ada solusi maka tetap akan diadakan pertemuan dan itupun terjadi 
pada saat itu juga, karena para pengurus dan pembimbing 




b. Pengorganisasian Mutu Pendidikan berbasis TIK di IDBC  
Proses pengorganisasian mutu pendidikan berbasis TIK di 
IDBC dilakukan dengan berbagai program atau software, yaitu 
diantaranya telegram, IDBC System Manajemen Control, dan e-
mail. Prosesnya dimulai dari telegram, pimpinan memberikan 
intruksi sesuai hasil rapat yang sudah ditetapkan, kemudian 
pengurus menindak lanjuti intruksi pimpinan. Setelah intruksi 
sudah dilaksanakan, pengurus mengirimkan laporan pekerjaan 
hasil intruksi pimpinan, kemudian di kirim melalui e-mail setiap 
jam kerja selesai yaitu jam 5 sore. Sehingga pimpinan mengetahui 
dan bisa mengevaluasi secara langsung hasil pekerjaan dari 
pengurus IDBC. Ini merupakan gambaran alur organisasi yang 
terjadi secara umum di IDBC. 
Selain itu, dalam proses pengorganisasian mutu kurikulum, 
pimpinan masih belum menggunakan TIK sebagai dasar dari 
pengorganisasian. Dalam pengorganisasian kurikulum ini untuk 
mengoptimalkan pengorganisasian mutu kurikulum di IDBC, 
pimpinan mewajibkan kepada pengurus dan pembimbing untuk 
menggunakan system manajemen controller dan applikasi 
telegram di gadget masing-masing sebagai pedoman dalam 
pelaksanaan job descripsion. Jadi dalam pengorganisasian mutu 
kurikulum di IDBC, belum sepenuhnya memfungsikan TIK 
sebagai dasar pengorganisasian, namun bisa jadi TIK berperan 
penting dalam proses pengorganisasian mutu kurikulum di IDBC. 
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Sedangkan yang terjadi di pengorganisasian mutu SDM 
berbasis TIK di IDBC, seperti halnya proses perencanaan, 
pimpinan membuat kategori SDM yang di tulis dan di unggah 
menggunakan smartphone ke iCloud. Ide-ide pengembangan 
SDM biasanya muncul secara tak struktur melalui grup applikasi 
telegram. Melalui telegram juga pimpinan bisa mengorganisir 
kebutuhan SDM dengan efektif. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa dalam proses pengorganisasian mutu SDM di IDBC 
hampir sepenuhnya berdasarkan TIK. 
Pada proses pengorganisasian mutu sarana prasarana, 
pertama adalah membagi kategori berdasarakan kondisi dan 
fungsi ruangan, dalam pengkategorian ini TIK difungsikan 
sebagai alat pengukur dan alat penyimpan hasil kategori. 
Pengorganisasian mutu sarana prasarana belum sepenuhnya 
berbasis TIK, namun TIK masih tetap digunakan dalam bentuk 
media/alat dalam membantu menyimpan dan mengukur kondisi 
dan fungsi ruangan. 
Dalam pengorganisasian mutu KBM berbasis TIK di IDBC, 
TIK digunakan sebagai dasar dalam mebuat RPP digital. Proses 
pembuatan RPP tersebut bersumber dari informasi di internet 
yang menggunakan fasilitas wifi dan fitur yang ada pada 
smartphone. Selanjutnya RPP digital di aktualisasikan dalam 
bentuk e-book dan Video Turorial. Dalam membuat e-book dan 
Video Turorial ada beberapa TIK yang digunakan dalam bentuk 
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software atau applikasi. Sehingga penafsiran penuli tentang 
pengorganisasian mutu KBM di IDBC, sudah hampir sepenuhnya 
berbasis pada TIK. 
Sedangkan dalam pengorganisasian mutu hubungan 
masyarakat berbasis TIK di IDBC, seperti yang terjadi pada 
pengorganisasian SDM, fungsi TIK belum sepenuhnya dijadikan 
dasar. Dalam hal ini, TIK digunakan sebagai alat untuk 
membantu menyimpan tahapan-tahapan pelaksanaan TIK yang 
akan dijadikan sebagai media hubungan masyarakat. 
c. Pelaksanaan Mutu Pendidikan berbasis TIK di IDBC 
Pelaksanaan mutu kurikulum berbasis TIK di IDBC,  dalam 
pelaksanaannya berpedoman pada e-book. Pelaksanaan dari 
proses perencanaan dan pengorganisasian mutu, jika dilihat dari 
dasarnya, hampir sepenuhnya berbasis TIK. Yaitu pada informasi 
dan komunikasi yang diolah dengan komponen TIK, misalanya 
berbentuk kurikulum di website, script, html, flash, dll. Hasil 
perencanaan mutu dan kurikulum berbasis TIK tersebut menjadi 
dasar dari manajemen pendidikan di IDBC. 
Sedangkan dalam proses pelaksanaan mutu SDM di IDBC, 
hampir sepenuhnya berdasarkan TIK. Contoh pada pelakasanaan 
mutu SDM pimpinan membuat semacam SOP yang di-upload ke 
iCloud. SOP tersebut berbentuk e-book dan applikasi peringatan 
agar alur pelaksanaan mutu SDM berjalan sesuai yang 
diharapkan. Dari pelakasanaan tersebut akan muncul beberapa 
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permasalahan melalui pengawasan, dan permasalahan itu akan 
menjadi dasar dari evaluasi. 
Sedangkan proses pelaksanaan mutu sarana prasarana di 
IDBC, beberapa menggunakan TIK dalam menghitung luas dan 
jumlah sarana prasarana yang akan disediakan. Dilihat dari sarana 
prasarana yang sudah terbentuk, penulis menafsirkan 
perencanaan, pengorganisasian berdasarkan TIK, namun untuk 
pelaksanaan seperti penempatan dan pengaturan sarana prasarana 
belum menggunakan robot atau berdasarkan TIK. 
Sedangkan untuk pelaksanaan mutu KBM, hampir 
sepenuhnya berbasis TIK. Misalnya saat pembimbing 
memaksimalkan TIK dalam berinteraksi dengan mahasiswa, yaitu 
jika didalam kelas menggunakan fasilitas escazt (semacam 
wireles proyektor) dan LCD screen, atau diluar kelas pembimbing 
juga bisa berkomunikasi dengan applikasi Telegram yang sudah 
terbentuk group untuk mahasiswa. Sehingga dengan itu 
pembimbing dapat menjalin komunikasi yang efektif. 
Selain itu, dalam pelaksanaan mutu hubungan masyarakat di 
IDBC, TIK tidak sepenuhnya menjadi dasar. Namun dalam 
pelaksanaan hubungan masyarakat ini ada pedoman dalam bentuk 
e-book yang menjadi dasar untuk menuju tujuan perencanaan 





d. Pengawasan Mutu dan Evaluasi berbasis TIK di IDBC 
Pengawasan mutu yang diterapkan di IDBC yaitu 
berdasarkan TIK, tanpa TIK proses pengawasan di IDBC tidak 
berjalan. Pengawasan mutu yang ada di IDBC adalah 
menggunakan komponen TIK berupa; smartphone, tablet/ipad, 
software telegram, dan software Sistem Controller. Prosesnya 
seperti pengorganisasian yaitu dimulai dari obrolan di telegram, 
pimpinan memberikan intruksi sesuai perencanaan yang sudah 
ditetapkan, kemudian pengurus menindak lanjuti intruksi 
pimpinan. Setelah intruksi sudah dilaksanakan, pengurus 
mengirimkan laporan pekerjaan hasil intruksi pimpinan, 
kemudian di kirim melalui e-mail setiap jam kerja selesai yaitu 
jam 17.00 WIB. Disitulah fungsi pengawasan mutu terjadi. 
Sehingga pimpinan mengetahui dan bisa mengevaluasi secara 
langsung hasil pekerjaan dari pengurus IDBC. Pengawasan pada 
setiap jam istirahat, pengurus diminta untuk melaporkan sejauh 
mana hasil pekerjaan dikerjakan.  
Hal tersebut seperti yang terjadi saat pengawasan mutu 
kurikulum. Pengawasan mutu kurikulum di IDBC terletak di 
applikasi system manajemen control. Adanya mutu yang 
terkandung dalam pengawasan berdasarkan TIK ini karena 
adanya contol secara berkesinambungan. 
Demikian juga pada pengawasan mutu SDM. Karena 
pengawasan pada SDM masih pimpinan sendiri yang memegang, 
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maka Pengawasan Mutu dan Evaluasi berbasis TIK di IDBC 
Menggunakan Alarm peringatan pribadi di iPad pimpinan. Meski 
demikian, pimpinan berupaya untuk mencari koordinator untuk 
pengkaderan dan pemberdayaan SDM. 
Tidak jauh beda yang terjadi pada pengawasan mutu dan 
evaluasi di sarana prasarana, pengawasan mutu di IDBC juga 
lebih banyak menggunakan applikasi telegram. Fungsi 
pengawasan sarana prasarana bisa dilakukan oleh siapa saja yang 
tergabung dalam group telegram. Pembimbing atau Mahasiswa 
pun bisa jadi pengawas untuk fungsi manajemen terutama 
pengawasan. Ini faktor utama dalam manajemen mutu pendidikan 
di IDBC. Begitu juga yang terjadi pada pengawasan mutu KBM 
dan hubungan masyarakat. 
Jadi penulis menafsirkan dalam proses pengawasan mutu, hampir 
semuannya dilakukan berdasarkan TIK, namun juga melibatkan kesadaran 




Manajemen Mutu Pendidikan Berbasis TIK di Islamic Digital Boarding 
Collage (IDBC) Surakarta 
1. Perencanaan Mutu Pendidikan Berbasis TIK 
Perencanaan mutu pendidikan di IDBC hampir semuanya berawal 
dari informasi di Internet dan diskusi tak terstruktur menggunakan media 
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sosial berupa telegram. Pimpinan mewajibkan untuk terus membuat suatu 
inovasi dari pendidikan, dengan itu pimpinan mewajibkan diri mencari 
informasi seputar pendidikan yang inovatif dan produktif. Hal ini seperti 
teori Terry (dalam S Robbins, 2001: 3), bahwa dalam perencanaan ada 
keharusan  dalam setiap usaha untuk mengembangkan usaha atau 
lembaga terkait.  
Pimpinan di IDBC melalui diskusi terkadang juga memutuskan 
beberapa hal. Namun keputusan itu dianggap syah jika sudah bertemu 
dan dicatat secara langsung saat pertemuan darat. Catatan tersebut 
nantinya akan diunggah ke iCloud agar bisa diakses oleh pimpinan 
melalui banyak gadget dimanapun dan kapanpun. Catatan tersebut berisi 
mengenai kumpulan keputusan-keputusan perencanaan kurikulum, 
perencanaan SDM, perencanaan Sarana prasarana, dan perencanaan 
KBM, pada perencanaan hubungan masyarakat, pimpinan masih individu 
dalam membuat perencanaannya.  Hal ini seperti teori Terry, bahwa 
perencanaan dapat dianggap sebagai suatu kumpulan keputusan-
keputusan, dalam hubungan mana perencanaan tersebut dianggap sebagai 
tindakan untuk mempersiapkan tindakan-tindakan untuk masa yang akan 
datang dengan jalan membuat keputusan sekarang.  
Perencanaan di IDBC juga sejalanan dengan teori Robbin (2001: 
3), yang mana fungsi perencanaan meliputi menetapkan tujuan 
organisasi, menetapkan suatu strategi keseluruhan untuk mencapai tujuan 
dan mengembangkan suatu hirarki rencana yang menyeluruh untuk 
memadukan dan mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan. Pimpinan IDBC 
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menetapkan perencanaan kurikulum, perencanaan SDM, dan 
perencanaan KBM berdasarkan pada visi, misi, dan tujuan pendidikan di 
IDBC. 
Perencanaan di IDBC juga menerapkan aspek-aspek perencanaan 
yang dikemukakan oleh Suharsimi (2008: 9), meliputi: a) apa yang akan 
dilakukan, b) siapa yang harus melakukan, c) kapan dilakukan, d)  di 
mana dilakukan, e) bagaimana melakukan, dan f) apa saja yang perlu 
dilakukan agar tercapai tujuannya secara maksimal. Aspek-aspek tersebut 
dilakukan secara personal oleh pimpinan, hasil perencanaan ditulis dan di 
unggah ke iCloud, agar lebih mudah dan efektif dalam mengaksesnya. 
Dari beberapa teori perencanaan tersebut, teori perencanaan milik 
Terry yang lebih banyak terkandung dalam proses perencanaan di IDBC. 
Walaupun teori perencanaan yang lain juga diterapkan di IDBC, namun 
teori Terry lebih mendekati pada proses perencaan yang terjadi di IDBC, 
karena dalam teori Terry mengandung unsur bahwa perencanaan 
merupakan usaha untuk mengembangkan usaha atau mengembangkan 
lembaga (dalam hal ini lembaga pendidikan IDBC). Sehingga penulis 
memutuskan bahwa di perencanaan IDBC menggunakan pendekatan 
teori dari Terry. 
Perencanaan di IDBC yang berdasarkan TIK ini membuat 
perencanaan di IDBC bermutu, karena dalam memutuskan perencanaan 
selalu tersimpan dan dapat di akses melalui internet kapanpun dan 
dimanapun. Jadi jika suatu saat dalam pengorganisasian dan pelaksanaan 
dilakukan, akses ke keputusan perencanaan lebih mudah dijangkau. 
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Metode ini menunjukkan bahwa dengan TIK maka perencanaan mutu 
pendidikan di IDBC bisa terwujud, hal ini seperti teori yang 
dikemukakan oleh Miranda dan A. W. Tunggal (2003: 157), bahwa 
manajemen mutu ialah keseluruhan metode untuk mengatur mutu dalam 
suatu organisasi meliputi produk, jasa, kinerja proses dan sumber daya 
manusia. Perencanaan mutu berdasarkan TIK di IDBC merupakan bagian 
dari manajemen mutu menurut Miranda dan A. W. Tunggal, karena TIK 
mengatur seluruh medote perencanaan sampai pengawasan dengan 
efektif.  
Perencanaan mutu di IDBC dikatakan berdasarkan TIK, karena 
hampir seluruh hasil keputusan perencanaan di catat dengan gadget dan 
disimpan di iCloud. Control mengenai perencanaan bisa dimana saja, 
sehingga memdudahkan mengganti dan merencanakan revisi 
perencanaan. Dengan memanfaat TIK sebagai media menulis, 
menyimpan, dan mengawasi, maka dapat dikatakan perencanaan di 
IDBC berdasarkan TIK.  
 
2. Pengorganisasian Mutu Pendidikan berbasis TIK 
Proses pengorganisasian mutu pendidikan di IDBC tidak jauh 
beda dengan perencanaan mutu pendidikannya, yaitu melalui smartphone 
dan software. Setelah perencanaan diputuskan, maka selanjutnya dalam 
pengorganisasian di IDBC, seperti pengorganisasian kurikulum, 
pengorganisasian SDM, pengorganisasian Sarana Prasarna, dan 
pengorganisasian humas menggunakan software sebagai dasar dari 
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keputusan, tahapan-tahapan, dan penempatan pengorganisasian mutu. 
TIK mempunyai posisi penting dalam proses pengorganisasian di IDBC, 
yaitu sebagai media menulis, menyimpan, dan mengirimkan ke server di 
internet (di IDBC berupa iCloud). Setelah melaui proses menulis, 
menyimpan dan mengirimkan bentuk tahapan pengorganisasian, 
selanjutnya pembimbing dan pengurus mendapatkan deskripsi kerja yang 
nantinya berlanjut ke pelaksanaan. Hal ini mengarah pada teori yang 
dikemukakan oleh George R. Terry (2000: 32), bahwa pengorganisasian 
sebagai kegiatan mengalokasikan seluruh pekerjaan yang harus 
dilaksanakan antara kelompok kerja dan menetapkan wewenang tertentu 
serta tanggungjawab masing-masing yang bertanggung jawab untuk 
setiap komponen dan menyediakan lingkungan kerja yang sesuai dan 
tepat. Pendapat lain yang pointnya sama juga dikemukakan oleh 
Suharsimi (2008: 10). 
Pengorganisasian pendidikan di IDBC dikatakan bermutu karena 
mengandung beberapa aspek peningkatan mutu menurut deming, salah 
satunya ialah melakukan transformasi, hal ini tampak pada hasil 
keputusan mengenai pengorganisasian di unggah ke server berupa 
iCloud, transformasi yang tampak sekali berbeda. Selain itu, 
Pengorganisasian kurikulum, pengorganisasian SDM, pengorganisasian 
KBM, dan pengorganisasian sarana prasarana di IDBC terus dievaluasi 
setiap ada kekurangan oleh beberapa pihak, sehingga menghasilkan 
perbaikan system pengorganisasian berbasis TIK secara terus menerus. 
Hal ini juga mengindikasikan bahwa pengorganisasian pendidikan di 
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IDBC bermutu, karena mengandung falsafah mutu menurut deming, 
yaitu meningkatkan system terus menerus. 
Terkadang dalam menindak lanjuti pengorganisasian, pimpinan 
selalu mengingatkan kepada pengurus untuk sesuai perencanaan yang 
ditetapkan, karena terkadang jika setelah hasil keputusan tentang 
pelaksanaan program kerja ditetapkan tanpa adanya pengingat dari 
pimpinan, hasil pelaksanaan kurang maksimal atau mungkin tidak seperti 
perencanaan yang ditetapkan, ini sedikit mengarah kepada pengawasan 
mutu, namun penulis menegaskan ini termasuk bentuk dari komunikasi 
efektif. Komunikasi yang efektif dalam lembaga pendidikan sangat 
diperluakan guna pengorganisasian mutu pendidikan ini. Maka dalam 
pengorganisasian mutu pendidikan di IDBC, pimpinan dan para pengurus 
menggunakan smartphone dan software untuk menjadi dasar dalam 
proses pengorganisasian mutu pendidikan. Karena dengan smartphone 
dan software yang ditetapkan tersebut, proeses komunikasi bisa berjalan 
efektif dan efisien. Dari sini sudah tampak bahwa pengorganisasian mutu 
pendidikan di IDBC hampir sepenuhnya berbasis TIK.  
Selain berkomunikasi dengan sesama pengurus IDBC, pimpinan 
juga bisa berkomunikasi secara efektif dengan para mahasiswa di IDBC. 
Jadi pimpinan bisa mendengar langsung apa yang terjadi di kelas dan 
bagaimana proses pembelajarannya dilakasanakan secara pribadi dengan 
para mahasiswa IDBC. Disamping itu, dengan IDBC system control, 
pengurus dan pimpinan juga bisa mendapatkan laporan hasil kompetensi 
yang dikuasai mahasiswa melalui e-mail. Dengan komunikasi yang 
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efektif dari pimpinan ke pengurus, maka akan terjalin pengorganisasian 
pendidikan yang bermutu. Karena mengandung beberapa falsafah mutu 
menurut Deming (dalam Miranda dan A.W. Tunggal, 2003: 158), yaitu 
tidak adanya rasa takut untuk mengajukan pertanyaan, dengan TIK juga 
mampu menghilangkan kendala dalam hubungan antar karyawan, dan 
system seperti ini termasuk bentuk program pendidikan yang bermutu. 
3. Pelaksanaan Mutu Pendidikan berbasis TIK 
Pelaksanaan pendidikan di IDBC mengarah kepada teori Terry 
(2000: 20), dimana pimpinan berusaha untuk menggerakkan anggota-
anggota kelompok sedemikian rupa hingga mereka berkeinginan dan 
berusaha untuk mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan. Hal 
tersebut tampak pada pelaksanaan pendidikan di IDBC yang diproses 
dari proses perencanaan mutu dan pengorganisasian mutu yang juga 
menggunakan TIK dan outputnya juga berbentuk TIK diolah dengan 
komponen TIK. Misalnya berbentuk website, script, html, flash, dll. 
Pimpinan IDBC secara tegas berusaha menggerakkan pengurus dan 
pembimbing akademik dan non akademik secara terus menerus. Dengan 
dibantu applikasi telegram di smartphonenya, pimpinan lebih mudah 
dalam mengarahkan pengurus dan pembimbing sesuai alur perencanaan 
dan job deskripsi setiap masing-masing anggota.  
Dalam pelakasanaan kurikulum, dan khususnya pada KBM, 
pimpinan selalu memberikan semangat untuk bekerja secara profesional 
dan selalu memperbaiki setiap kekurangan yang muncul. Hal ini 
menunjukkan Pelakasanaan pendidikan di IDBC bermutu, karena 
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mengarah pada salah satu faslsafah mutu menurut deming yaitu, 
mempertahankan semangat menuju perbaikan, dan meningkatkan system 
seraca terus menerus. Hasil pelaksanaan dari proses perencanaan dan 
pengorganisasian mutu tersebut juga berorientasi membantu manusia 
dalam mengakses ilmu pengetahuan mengenai islam, selain itu juga 
membantu proses dari manajemen pendidikan di IDBC. Ada yang 
berbentuk kurikulum digital, e-learning, dan system manajemen control. 
Yang mana dari hasil proses pelaksanaan tersebut sebagian mempunyai 
fungsi sebagai dasar dari manajemen mutu pendidikan di IDBC 
Surakarta. Hal ini seperti falsafah mutu menurut Deming, yang mana 
dalam pelaksanaan tersebut menciptakan kepemimpinan yang 
berorientasi membantu manusia secara umum, sehingga dapat dikatakan 
bahwa pelaksanaan pendidikan di IDBC mempunyai mutu. Didukung 
dengan TIK yang hadir pada hampir seluruh proses pelaksanaan, maka 
pelaksanaan mutu pendidikan di IDBC mengarah kepada TIK sebagai 
dasar dari pelaksanaan tersebut. 
4. Pengawasan Mutu Pendidikan berbasis TIK 
Pengawasan pendidikan di IDBC sepenuhnya online, namun juga 
mengarah pada teori yang dikemukakan Terry (2000). Seperti pada hasil 
pelakasanaan mutu yang dilaksanakan melalui pengorganisasian mutu 
dan perencanaan mutu, pimpinan IDBC melanjutkan dengan pengawasan 
dan evaluasi supaya hasil (Output) sesuai standar mutu yang sudah 
ditetapkan. Berdasarkan hasil laporan dari e-mail yang secara konsisten 
dikirim ke pimpinan pada akhir jam kerja yaitu jam 16.00 WIB, 
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pimpinan lebih mudah mengawasi dan mengontrol jalannya pelaksanaan. 
Ini menunjukkan bahwa pengawasan di IDBC sesuai dengan teori yang 
dikemukakan Terry (2000: 21) bahwa pengawasan dianggap sebagai 
aktivitas untuk menemukan, mengoreksi penyimpangan-penyimpangan 
dalam hasil yang dicapai dari aktivitas yang dilaksanakan dan yang telah 
direncanakan. Namun juga mengarah pada teori Robbin (2001) dan 
Handoko (1998) yang intinya hampir sama. Menurut Robbin (2001) 
pengawasan adalah suatu proses untuk menetapkan pekerjaan apa yang 
sudah dilakukan, menilainya, mengoreksi, apabila perlu dengan maksud 
supaya pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan rencana semula. Sedangkan 
menurut Handoko (1998) dijelaskan bahwa pengawasan adalah suatu 
proses untuk menjamin bahwa tujuan organisasi tercapai atau tidak. Di 
pendapat Robbin (2001) lebih mengarah pada proses pengawasan, sengan 
pada pendapat Handoko (1998) lebih mengarah pada fokus tujuan 
pengawasan, namun pada hal yang terjadi pada pengawasan pendidikan 
di IDBC, lebih mengarah ke pendapat Terry (2000), karena Terry 
mencangkup pada proses dan fokus tujuan pelaksanaan. 
Proses pelaksanaan pendidikan di IDBC, berdasarakan juga pada 
falsafah Mutu menurut Deming. Misalnya pada pengawasan Kurikulum, 
setiap kurikulum yang terbentuk akan disimpan dan diingat selalu 
menggunakan applikasi system manajemen controler, dengan itu 
pimpinan bisa mengawasai secara tepat waktu dan mengevaluasi dengan 
mudah. Begitu juga pada pengawasan KBM, setiap RPP bisa terkontrol 
melalui applikasi social media berupa telegram, hal ini sama seperti 
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pengawasan Sarana prasarana. Namun pada pengawasan SDM dan 
Hubungan masyarakat, pimpinan sendiri yang mengawasi menggunakan 
TIK. Semua proses pengawasan mengandung falsafah mutu menurut 
Deming, diantaranya yaitu adanya semangat menuju perbaikan, 
menciptakan filosofi yang berkualitas dan modern, meningkatkan system 
pengawasan terus menerus, menciptakan kepemimpinan yang 
berorientasi membantu manusia, dan terakhir mengarah pada 
transformasi. Sehingga pengawasan pendidikan yang terjadi di IDBC 
bisa dikatakan bermutu. 
Selain pengawasan pendidikan di IDBC yang bermutu, dengan 
adanya TIK sebagai alat yang sepenuhnya berpengaruh, maka 
pengawasan pendidikan di IDBC bergantung pada TIK. Sehingga TIK 
mempunyai posisi sebagai dasar dari pengawasan mutu pendidikan di 
IDBC. 
5. Hambatan Manajemen Mutu Pendidikan berbasis TIK di IDBC 
Manajemen Mutu Pendidikan berbasis TIK di IDBC adalah 
manajemen yang sebagian besar SDM dikontrol oleh TIK. Teknologi di 
IDBC mengontrol atau mengawasi proses manajemen mulai dari 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Namun 
TIK lebih maksimal pada proses pengawasan. Proses pengawasan 
tesersut tentunya ada beberapa hambatan yang muncul di tengah 
prosesnya. Hambatan tersebut seperti tidak maksimal dalam perencanaan 
ulang setelah ada evaluasi, muncul ide-ide yang belum jelas atau belum 
sepenuhnya dipahami, dan lain-lain.  
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Selain itu kontrol SDM menggunakan TIK terkadang juga tidak 
maksimal, dikarenakan manusia mempunyai sifat sosial yang berbeda. 
Pengawasan sosial berdasarkan TIK seakan dibentuk untuk senantiasa 
berada dalam kebutuhan yang tidak dibutuhkan setiap SDM. Hal ini 
seperti diungkapkan Marcuse dalam bukunya One-Dimensional Man. 
Dalam buku tersebut, situasi masyarakat industri maju (yaitu masyarakat 
yang berbasis TIK) dilukiskan sebagai masyarakat berdimensi tunggal. 
Dengan hilangnya dimensi kedua, negasi atau perlawanan terhadap 
sistem masyarakat hanya mengadaptasi dominasi total teknokratisme. 
Kalau emansipasi pada gilirannya berubah menjadi dominasi baru. 
Dengan kata lain, sebuah kritik rasional menjadi mustahil. Akibatnya, 
dalam masyarakat modern seperi yang terjadi di IDBC ini tertutuplah 
ruang untuk kritik rasional itu, sebab dominasi teknokratisme telah total. 
Berdasarkan teori marcuse mengenai masyarakat berdimensi satu 
adalah masyarakat yang sepenuhnya menggunakan TIK dalam kontrol 
sosial. Masyarakat seperti itu di IDBC tidak sepenuhnya ada. Walaupun 
mayoritas kontrol sosial berbdasarkan TIK. Hambatan tersebut 
ditanggapi oleh pimpinan dengan melakukan pertemuan tatap muka di 
saat ada sesuatu yang belum dipahami berdasarkan orbolan melalui dunia 
maya. Hal ini berdasarkan wawancanya yang mengatakan bahwa saat ada 
sesuatu yang sulit dijelaskan melalui telegram, maka pimpinan 
intruksikan untuk bertemu secara langsung saat itu juga. Karena SDM 








Dari Hasil penemuan dan pembahasan tesis ini, maka muncul 
beberapa kesimpulan mengenai manajemen mutu pendidikan berbasis TIK 
di Islamic Digital Boarding Collage (ICBD) Surakarta. Beberapa 
kesimpulan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Manajemen Mutu pendidikan berbasis TIK di IDBC mempunyai dua 
tujuan utama, yaitu melahirkan hamba Allah dan Khalifah di bumi. Hal 
tersebut tampak pada sistem manajemen kontrol yang mengontrol aktifitas 
ibadah mahasiswa, seperti sholat fardhu, sholat sunah dhuha, dll. Selain itu 
menjadi teknopreneur yang menghasilkan produk digital islami termasuk 
langkah untuk menjadi khalifah di bumi. Kondisi ini menjadikan IDBC 
sebuah lembaga yang mempunyai karakter islami. 
Manajemen mutu pendidikan di IDBC di awali dengan perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Perencanaan Mutu 
Pendidikan berbasis TIK di Islamic Digital Boarding Collage masih 
belum sepenuhnya, hanya sebagaian saja yang menggunakan TIK. 
Keputusan yang muncul dalam perencanaan tidak semua berdasarkan TIK. 
Pada pengorganisasian Mutu Pendidikan berbasis TIK di Islamic Digital 
Boarding Coollage juga belum sepenuhnya, ada beberapa proses 
pengorganisasian Mutu pendidikan yang memang tidak berdasarkan TIK. 
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Pada pelaksanaan Mutu Pendidikan berbasis TIK di Islamic Digital 
Boarding Collage sudah mendekati optimal. Hal ini dikarenakan pada 
proses pelaksanaan yang pasti berpedoman pada e-book dan SOP digital. 
E-book  merupakan komponen TIK, dan SOP dibuat dan ditampilkan juga 
menggunakan komponen TIK berdasarkan server i-Cloud. Fungsi 
Pengawasan dan Evaluasi Mutu Pendidikan berbasis TIK di Islamic 
Digital Boarding Coolage, yang diterapkan sudah sepenuhnya berdasarkan 
TIK, karena tanpa TIK proses pengawasan di IDBC tidak berjalan. Khusus 
dalam proses pengawasan mutu semuannya dilakukan berbasis TIK, 
namun juga melibatkan kesadaran individu terkait dalam memberikan 
informasi  dan form cek list yang sudah disediakan. Proses pengawasan 
mutu ini bisa mewakili seluruh proses manajemen mutu pendidikan yang 
berbasis pada TIK. Karena salah satu kunci keberhasilan manajemen 
adalah pada proses pengawasan dan evaluasi. Jika proses pengawasan dan 
evaluasi berjalan dengan baik, maka fungsi manajemen lain akan ikut baik 
pula, begitu pula sebaliknya. 
Hambatan pada manajemen mutu pendidikan berbasis TIK di IDBC 
adalah pada proses perencanaan. Pada proses ini banyak terjadi salah 
pengertian jika hanya memutuskan sesuatu melalui sosial media berupa 
telegram. Namun hambatan ini bisa diatasi oleh pimpinan dengan 
mengumpulkan pengurus IDBC untuk melakukan perencanaan ulang yang 






Penelitian ini telah menunjukkan bahwa manajemen mutu 
pendidikan berbasis TIK penting untuk diterapkan dalam rangka 
mengoptimalkan standar mutu pendidikan pada lembaga pendidikan. 
Dengan menggunakan TIK sebagai  basis dari manajemen, lembaga 
pendidikan mampu berkembang dengan cepat dan maksimal. Penempatan 
TIK yang tepat mampu memacu sistem manajemen yang lebih baik.  
Dengan hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi terhadap 
pengorganisasian mutu, pelaksanaan mutu, pengawasan mutu dan evaluasi 
mutu pendidikan yang berbasis pada TIK untuk lembaga pendidikan 
setelah sekolah menengah atas (SMA), dan diharapkan dengan hasil 
penelitian ini dapat memberi inspirasi pada lembaga pendidikan pasca 
SMA untuk mengoptimalkan peran TIK sebagai dasar dari manajemen 
mutu pendidikannya. Karena dengan mengoptimalkan fungsi TIK sebagai 
dasar dari manajemen mampu mempercepat arus informasi, 
mempermudah komunikasi dan mempererat pengorganisasian pada 
struktur lembaga pendidikan.  
 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas dan 
dalam upaya pengembangan manajemen mutu pendidikan berbasis TIK 
dapat dikemukakan beberapa saran berikut: 
Dalam proses perencanaan, pengorganisasian dan pengawasan di 
lembaga pendidikan, khususnya pada para pimpinan/kepala sekolah 
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sebagai orang yang memegang kendali manajemen pendidikan disarankan 
untuk mempelajari dan memahami fitur dan fungsi komponen TIK, 
sehingga mampu memanfaatkannya dalam membuat perencanaan 
manajemen pendidikan dan memanfaatkannya untuk berkomunikasi secara 
efektif melalui social media, dan juga untuk fungsi pengawasan dan 
evaluasi proses manajemen. 
Selanjutnya disarankan untuk membuat perencanaan mengenai 
program/applikasi yang mampu menjadi sistem manajemen control dalam 
funsgi pengawasan pelaksanaan pendidikan dan fungsi evaluasi 
pendidikan dengan mudah. Setelah ada sistem manajemen control maka 
pimpinan disarankan untuk memberikan pelatihan kepada karyawan dalam 
hal memanfaatkan TIK dan sistem manajemen kontrol agar mampu 
menerapkan TIK secara maksimal dan memberikan hasil manajemen 
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 CATATAN LAPANGAN (FIELD NOTES) 
 
Kode:  Hasil Observasi 1 (HO1) 
Tema :  Profil 
Waktu :  Senin, 2 Maret 2015 
Lokasi :  Di Kantor IDBC 
Informan :  www.myidbc.com 
Objek :  Website IDBC 
Deskripsi: 
Dari hasil observasi melalui media internet, penulis menemukan profil pada website IDBC yang terdiri 
dari beberapa sub, di antaranya;  
Tujuan: 
1. Mempersiapkan kader da'i dan Calon Da'i / SDM IT untuk memback up lembaga pendidikan 
dan Dakwah dalam bidang IT. 
2. Membekali da'i/calon da'i dengan skill IT agar bisa berdakwah lebih efektif dan efesien serta 
lebih luas (global) sesuai dengan tuntutan zaman saat ini. 
3. Membekali da'i/calon da'i dengan skill IT dan jiwa intrepreneur sehingga memudahkan 
dalam berdakwah serta memiliki kemandirian secara ekonomi. 
4. Mendidik kader da'i/ calon da'i untuk menguasai program tools yang mendukung untuk 
pembuatan aplikasi multimedia dan software sebagai media pendidikan dan dakwah. 
5. Mendidik kader da'i/calon da'i sebagai programer software/aplikasi pada berbagai gadget 




Bongkar pasang, perakitan, repair PC. Instalasi jaringan. Instal OS, Desktop dan 
Smartphone(android OS & iOS). 
- SOFTWARE 
Penguasaan programming tools untuk pembuatan aplikasi lintas platform(Windows, iOS, 
Android, Mac) berbasis HTML5, CSS3, JQuery, MySQL/SQLite. 
- ENTREPRENEURSHIP 
Nol Em, inkubator bisnis sebagai sarana belajar life skill, menjual jasa/produk secara 
online/offline. 
Untuk komponen TIK dan kurikulum lebih jelas bisa melihat gambar: 
 
Masa Pendidikan: 
Pendidikan ditempuh dalam durasi 6 bulan dengan target memiliki kompetensi dan qualifikasi 
skill sesuai yang telah di tetapkan. 
 
Kwantitas Kader: 
Untuk efektifitas proses pembelajaran kader dibatasi maksimal 20 orang perangkatan. 
Syarat sebagai kader: 
Lulus SMA dan sederajat. 
Bisa baca tulis AlQuran. 
Bersedia tinggal di asrama selama 6 bulan. 
Lulus test yang diadakan. 
Memiliki laptop sendiri dengan spesifikasi minimal dualcore, ram 1 Gb hdd 320 Gb. 
Membayar administrasi dan dana senilai sarana/media yang dipersyaratkan, baik merk, 
spesifikasi dan aplikasinya (disiapkan oleh IDBS). 
Bersedia mengikuti tata tertib dan peraturan yang merupakan bagian dari system IDBS. 
Syarat Kelulusan: 
Kader dinyatakan lulus dari IDBS dan berhak mendapat sertifikat apabila : 
Kader telah berhasil membuat aplikasi multi platform dan telah di upload di playstore ataupun 
app store.Lulus test life skill melalui pemantauan team IDBS dengan bukti memiliki sejumlah 
uang sejak 3 bulan kedua hasil dari transaksi barang atau jasa via online ataupun offline.Jenjang 
Lanjutan :Alumni IDBS diproyeksikan untuk memilih opsi : 
Melanjutkan ke perguruan tinggi. 
Mendalami ilmu yang digandrungi dengan cara mulazamatus syaikh (Menetapkan atau 
membiasakan suatu perkara). 
Menjadi ahli teknologi yang akan diterjunkan ke lembaga-lembaga Dakwah dan pendidikan 
Islam yang membutuhkan. 
Mendirikan cabang IDBS di tempat lain. 
Biaya Pendidikan 
Biaya instalasi paket aplikasi Smart Lab. Alkubro versi windows dan android Rp. 2.500.000,- 
Biaya pengadaan tablet pc android Rp. 2.500.000 
Biaya sarana Rp. 1.500.000 
Biaya infaq shahriyah dan konsumsi Rp. 500.000 
 
Pola Pembelajaran: 
Kader belajar berkelompok melalui media digital dalam kelompok masing masing sesuai jadwal 
yang telah ditentukan sedangkan guru bersifat asistensi ataupun sebagai konsultan dari materi 
yang di ampuh. 
Setiap materi dituangkan dalam bentuk tutorial multimedia interaktif yang bisa dipelajari dan 
langsung dipraktekkan oleh setiap kader. Jika dalam tutorial ada yang tidak jelas bisa langsung 
bertanya kepada pembimbing. 
Sharing antar kader, setiap kader harus selalu saling bertukar pikiran terkait dengan materi 
kurikulum yang harus dikuasai. 
Eksplore online dan offline, kader harus mampu memecahkan masalahnya sendiri setiap 
persoalan dengan memanfaatkan media online seperti google, forum-forum online ataupun 
offline dengan Al-Kubro. 
Kehadiran guru atau pembimbing dalam kelompok belajar untuk asistensi, memberi inspirasi 
dan motivasi kader, bukan mengajar tapi diskusi dan tempat berkonsultasi. 
Praktek bahasa arab dan inggris setiap hari antar kader ataupun pendamping sebagai bahasa 
resmi harian. 
 
Infro Pendaftaran: Berupa form biodata yang harus di isi data calon mahasiswa 
 
Testimoni: 
Alhamdulillah segala puji dan syukur hanya milik allah semata, terima kasih juga kami 
haturkan kepada ustadz Junaedy alfan yang telah berkenan memberikan saya kesempatan untuk 
belajar di IDBC ini dalam rangka untuk mendalami IT, juga rekan2 yang telah banyak 
membantu saya selama proses dalam belajar ini ... 
Muhammad At-Tsulas, Magelang, Jawa Tengah 
 
Alamat: 
Kompleks Masjid Al Muhtadin  
Jl. Semenromo Gg. Melon no. 15b Waringinrejo, Cemani, Sukoharjo 
Surakarta, Jawa Tengah, 57552 
Telp. : (0271) 666 665 
Mobile : 081 931 666665 / 081 235 666665 (Ust. Junaedy Alfan) 
e-mail : info@myidbs.com 
 
Kode:  Hasil Observasi 2 (HO2) 
Tema :  Sarana Prasarana 
Waktu :  Selasa, 3 Maret 2015 
Lokasi :  Di Kantor IDBC, Kelas, Laboratorium, dan Asrama 
Informan :  Junaidi Alfan 
Objek :  Media yang digunakan untuk proses manajemen dan pendidikan 
Deskripsi: 
Dari observasi yang dilakukan pada hari ini, penulis menemukan beberapa sarana prasarana di IDBC, di 
antaranya yaitu:  
- 1 Rumah Asrama yang terdiri dari 6 Kamar, 1 Ruang tamu, 1 ruang umum, 2 kamar 
mandi, 1 ruang jemuran, 1 dapur. Asrama terintegrasi dengan aktivitas usaha barang 
atau jasa. Asrama terintegrasi langsung dengan rumah pengasuh. Daya tampung asrama 
cukup untuk 25 orang lengkap dan memadai. Tersedia juga ruang untuk 3 staf 
pendamping. 
- 1 Ruangan Kelas, 1 Aula dan panggung, 5 ruang laboratorium IT. 
- Diluar komplek penulis mendapatkan fasilitas Akses Wifi dengan kecepatan 10mbps 
dan 3 mbps. 
- Memasuki ruangan laboratorium, terdapat Kurikulum Digital, Proyektor dan tv lcd yang 
ukurannya minimal 43 inch dalam ruang lab. Fasilitas tersebut juga tersedia di Aula dan 
kelas. 
- Disetiap sudut lingkungan IDBC terdapat CCTV online 24 jam 
- Tak tertinggal di laboratorium juga tersedia Studio Digital/Multimedia berupa Video 
HD Recording merk Sony, peralatan teknisi seperti obeng, hardware laptop, hardware 
cpu, dll 
- Tertempel poster di dinding setiap ruangan mengenai tata tertib dan standar kompetensi. 
 
 
Kode:  Hasil Observasi 3 (HO3) 
Tema :  Insfrastruktur 
Waktu :  Rabu, 5 Maret 2015 
Lokasi :  Di Kantor IDBC, Kelas, Laboratorium, dan Asrama 
Informan :  Junaidi Alfan 
Objek :  Infrastruktur yang digunakan untuk proses manajemen dan pendidikan 
Deskripsi: 
Dari observasi yang dilakukan pada hari ini, penulis menemukan beberapa infrastruktur yang 
mendukung proses pendidikan di IDBC, di antaranya yaitu:  
- 3 rumah satu lantai.  
Rumah 1 lantai terdiri dari:  
1) Rumah untuk Asrama mahasiswa dan staff peembimbing non akademik,  
2) Rumah untuk lab teknisi,  
3) rumah untuk kelas dan sarana belajar 
- 1 rumah 2 lantai 
1 Rumah 2 lantai difungsikan untuk kantor akademik, dan difungsikan untuk pengembangan 




Kode:  Hasil Observasi 4 (HO4) 
Tema :  Aktivitas Pimpinan 
Waktu :  Rabu, 4 Maret 2015 
Lokasi :  Di Kantor IDBC, Kelas, Laboratorium, dan Asrama 
Informan :  Junaidi Alfan 
Objek :  Aktivitas pimpinan dalam proses manajemen dan pendidikan 
Deskripsi: 
Dari observasi yang dilakukan pada hari ini, penulis menemukan beberapa bentuk aktivitas pimpinan, 
namun penulis memfocuskan pada hal-hal yang berkaitan dengan manajemen pendidikan berbasis TIK 
di IDBC. Aktivitas pimpinan yang penulis dapatkan dilihat dari fungsi manajemen pendidikan berbasis 
teknologi informasi dan komunikasi di antaranya yaitu:  
-  Planning 
Pimpinan merencanaakan program kerja pada saat pertemuan selepas ibadah shubuh, tepatnya 
selepas tadarus Al-Quran. Perencanaan dilakukan dengan melibatkan komponen IT berupa Ipad 
Air dan Wereles Proyektor. Dalam proses perencanaan ini pimpinan menekankan untuk fokus 
terhadap rencana program kerja jangka pendek dan tidak meninggalkan program jangka 
panjang. Selebihnya akan di tunjuk beberapa koordinator untuk bertanggungjawab dalam 
terlaksanannya program-program kerja. 
- Organizing 
Pimpinan membagi pekerjaan kepada pengurus sesuai dengan kompetensi pengurus di IDBC. 
Dalam pembagian pekerjaan ini, pimpinan menggunakan hasil kerja pengurus sebagai standar 
dalam menaruh kepercayaan memegang program kerja yang akan dilaksanakan. Penempatan 
program kerja yang tepat kepada pengurus yang mempunyai kompetensi tidak lepas dengan IT, 
prosesnya pimimpinan menggunakan media social berupa telegram untuk mempublikasikan 
kepada konsumen IT yang sekaligus menjadi member dari Al-Wustho digital Library. Dari situ 
para member memberikan penilaian terhadap applikasi hasil buatan pengurus. Sehingga 
applikasi terbagus menurut member bisa direkomendasikan untuk memegang peranan dalam 
pengembangan applikasi. Selain itu, dalam pengorganisian di IDBC, pimpinan juga 
mempertimbangkan akhlak dan aqidah calon pengurus. Calon pengurus yang mempunyai visi 
sesuai standar mutu di IDBC akan dimasukan ke dalam pengurusan IDBC. 
- Actuating 
Dalam proses pelaksanaan program, pimpinan hanya menunggu hasil melalui laporan yang 
dikirimkan ke e-mail dan telegram di Ipadnya. Selepas itu pimpinan melakukan aktivitas lain 
diluar IDBC. Namun terkadang pimpinan juga membantu dalam pelaksanaan program dan 
menetap di IDBC. 
- Monitoring and Evaluation  
Pimpinan melakukan pengawasan terhadap pengurus yang paling utama adalah menggunakan 
telegram, yaitu melalui laporan harian mengenai kerjaan yang telah dilakasanan pada hari 
tersebut. Selain itu, juga ada applikasi manajemen cointrol yang berfungsi sebagai corntrolling 
kerjaan pengurus setiap hari. Namun, applikasi tersebut masih dalam pengembangan, jadi 
belum sempurna. Selain itu dalam pembelajaran, pembimbing mempersiapkan RPP dengan 
menggunakan smartphon atau tablet, hasil RPP harian yang dibuat langsung di upload ke Group 
mahasiswa dan pengurus. Sehingga pimpinan melihat secara langsung. Evalusi dilakukan 
melalui program control manejemen,yang mana didalamnya sudah terdapat penilaian terhadap 
pembimbing. 
Kode:  Hasil Observasi 5 (HO5) 
Tema :  Aktivitas Pembimbing 
Waktu :  Kamis, 6 Maret 2015 
Lokasi :  Di Kelas  
Informan :  Nur Kholis  (Pembimbing Akademik) 
Objek :  Aktivitas Pembimbing akademik dalam pelaksanaan pendidikan 
Deskripsi: 
Dari observasi yang dilakukan pada hari ini, penulis menemukan beberapa aktivitas yang dilakukan oleh 
pembimbing akademik dan pembibing non akademik.  
 
Sebelum beraktivitas di kelas, pembimbing akademik berkumpul di masjid setelah sholat subuh. Saat 
pertemuan ini pembimbing menerima mandat tertentu dari pimpinan, yaitu melaksankan program2x 
yang sudah dibuat. Setelah mendapatkan tugas, pembimbing beraktivitas bebas namun harus membuat 
RPP sebelum beraktivitas di kelas. Setelah RPP jadi, pembimbing mengunggahnya ke applikasi  
Telegram untuk minta disetujui pimpinan. 
Pembimbing akademik berkativitas di kelas mulai pukul 9.00 WIB di kelas:  
Pembimbing membuka mata pelajaran 
Pembimbing menunjuk salah satu siswa untuk mempraktekan pembahasan mata pelajaran 
minggu kemaren menggunakan laptopnya. Kemudian pembimbing Membenahi praktek yang 
salah, dan Menayakan fungsi masing2x alat yang ada di software mata pelajaran, Sesekali 
pembimbing menulis di laptop presentasi yang terpancar ke layar melalui proyektor sambil 
menjelaskan. Setelah beberapa siswa mempraktekan, pembimbing  melanjutkan pembelajaran 
selanjutnya.  
Pembimbing memberikan contoh untuk praktek pelajaran selanjutnya sambil mendikte 
mahasiswa dari depan, sementara mahasiswa diminta untuk memperhatikan. Setelah 
pembimbing selesai memberi contoh, mahasiswa diminta mengikuti pa yang contohkan 
pembimbing sampai bisa. 
Dalam praktek yang dilakukan mahasiswa, pembimbing sambil menjelaskan cara kerja dan 
fungsinya. 
Pada akhir pelajaran, Pembimbing bertanya pada mahasiswa, Berpesan agar belajar lebih baik 
dan intensif, memanfaatkan fasilitas dan lingkungan IDBC, bertanya kepada teman sekamar 
dan pembimbing. 
Pembimbing menutup mata pelajaran dan setelah itu mengirimkan RPP dan hasil pertemuan 
mata pelajaran ke grup telegram dan e-mail pimpinan. 
 
Kode:  Hasil Observasi 6 (HO6) 
Tema :  Aktivitas Pembimbing 
Waktu :  Jumat, 7 Maret 2015 
Lokasi :  Di Asrama 
Informan :  Ust. Ibnu Hisyam (Pembimbing Non Akademik) 
Objek :  Aktivitas Pembimbing Non Akademik dalam pelaksanaan pendidikan 
Deskripsi: 
Dari observasi yang dilakukan pada hari ini, penulis menemukan beberapa aktivitas yang dilakukan oleh 
pembimbing akademik dan pembimbing non akademik.  
Pembimbing Non Akademik beraktivitas sepanjang hari, yaitu mulai subuh sampai menjelang 
tidur. Penulis akan mendeskripsikan  aktivitas pembimbing non akademik. 
Sama seperti pembimbing Akademik, setelah subuh mengikuti pertemuan. Dipertemuan ini 
biasanya pembimbing non akademik (Asrama) mendapat tugas untuk mengkondisikan Asrama 
agar sesuai 5 disiplin mutu.  
Sebelum jam akademik di kelas, pembimbing asrama menyerukan kepada mahasiswa untuk 
mentaati tata tertib di IDBC dan mengingatkan untuk sampai pada standar kompetensi yang 
ditentukan. 
Sore hari pembimbing asrama juga mendapatkan email laporan kegiatan mahasiswa dari semua 
mahasasiswa, sehingga dengan itu, pembimbing asrama mudah untuk mengevaluasi mahasiswa 
pada jam sebelum tidur, yaitu sekitar jam 21.00 WIB. 
 
Kode:  Hasil Observasi 7 (HO7) 
Tema :  Aktivitas Mahasiswa 
Waktu :  Sabtu, 8 Maret 2015 
Lokasi :  Di Kelas dan Asrama 
Informan :  Azzam, Sholehan  (Mahasiswa) 
Objek :  Aktivitas mahasiswa 
Deskripsi: 
Dari observasi yang dilakukan pada hari ini yaitu sabtu, penulis melihat sedikit mahasiswa yang ada di 
asrama, beberapa mahasiswa lain pulang ke kampung halaman, karena memang pada hari sabtu adalah 
hari bebas dan mahasiswa bisa memanfaatkannya untuk keluar atau pulang kampung. Sedangkan 
mahasiswa yan masih di lingungan IDBC, mereka melakukan uji kompetensi untuk dirinya sendiri, yaitu 
dengan memnfaaatkan fasilitas untuk mencari tau berbagai mcam hal yang menunjang kompetensinya. 




Kode:  Hasil Observasi 8 (HO8) 
Tema :  Aktivitas Mahasiswa 
Waktu :  Senin, 10 Maret 2015 
Lokasi :  Di Kelas dan Asrama 
Informan :  Azzam, Sholehan  (Mahasiswa) 
Objek :  Aktivitas mahasiswa 
Deskripsi: 
Dari observasi yang dilakukan pada hari ini yaitu senin, penulis melihat Sebelum beraktivitas di kelas, 
mahasiswa menerima arahan dari pembimbing non akademik dan berkumpul aula asrama. Saat 
pertemuan ini pembimbing memberikan kajian dan evaluasi sekaligus memberi motivasi.  
Pukul 9.00 WIB, mahasiswa mulai untuk kegiatan belajar mengajar  (KBM) di kelas Sampai pukul 
14.00 WIB.  
Setelah selesai KBM, mahasiswa dituntut aktif untuk menguasai materi dalam kompetensi IDBC, 
dengan mengirimkan hasil yaang didapat mahasiswa ke pembimbing dan pimpinan menggunakan 
applikasi manajemen  sistem control. 
Setelah ashar mahasiswa terbiasa untuk duduk di aula IDBC dan asrama menikmasi fasilitas internet 
sekaligus menuntaskan standar kompetensi yang diharuskan. Sekali2x mahasiswa menanyakans sesuatu 
kepada pembimbing melalui telegram.  
Pada malam harinya adalah waktu bagi pembimbing untuk mengevaluasi hasil apa saja yang dicapai 
mahasiswa pada hari ini.  
Kode:  Hasil Observasi 9 (HO9) 
Tema :  Komponen TIK 
Waktu :  Senin, 10 Maret 2015 
Lokasi :  Di Laboratorium, Kelas dan Asrama 
Informan :  Ustadz Junaidi, Yulian Hartadi (Pembimbing Akademik), Sholehan  (Mahasiswa) 
Objek :  Aktivitas mahasiswa 
Deskripsi: 
Dari observasi yang dilakukan pada hari ini yaitu senin, penulis melihat beberapa komponen TIK yang 
digunakan  di IDBC. Ada banyak macam komponen TIK yang digunakan di IDBC, namun penulis 
memfokuskan pada Komponen yang difungsikan dalam Proses Manajemen Pendidikan berbasis TIK. 
Komponen – komponen TIK dalam manajemen pendidikan berbasis TIK di antaranya: 
- Applikasi Telegram, yaitu applikasi android atau ios yang berupa social media, applikasi ini 
digunakan untuk mensocialisasikan, mengintruksi. Biasanya untuk mensocialikan rapat, hasil 
rapat, dan laporan kegiatan atau kerja. Juga untuk mengintruksi dan mengorganisasi pengurus 
IDBC. 
- Applikasi System Control Manajemen, yaitu applikasi android atau ios yang berupa sistem 
manajemen laporan dan evaluasi. Applikasi ini digunakan pengurus IDBC untuk menentukan 
program kerja dan langkah2nya, langkah-langkah yang sudah tercapai dilaporkan pada setiap 
akhir kerja dan dikirim ke telegram dan ketika cek list pada program tersebut terisi maka email 
(secara otomatis) akan dikirim ke pimpinan. Pimpinan pada esok harinya mengevaluasi 
pekerjaan pengurus pada hari kemaren. Pimpinan mengorganisasi dan mengintruksi melalui 
telegram secara berkala, agar hasil pekerjaan sesuai perencanaan yang di inginkan. 
- Tablet Ipad Air, yaitu gadget yang digunakan pimpinan untuk mengoperasikan applikasi 
telegram dan applikasi System Control Manajemen.  
- Smartphone Android, yaitu gadget yang digunakan pimpinan untuk mengoperasikan applikasi 
telegram dan applikasi System Control Manajemen. 
- Komputer, digunakan pengurus dalam melaksanan perencanaan. Komputer digunakan untuk 
mengaktualisasikan perencanaan berupa pengembangan software dan applikasi manajemen. 
- Wifi, yaitu akses internet yang digunakan semua elemen IDBC untuk mengoperasikan  software 
Telegram di Anroid/Ios, dan menunjang komunikasi efektif antar pengurus atau pimpinan. Wifi 




Kode:  Hasil Wawancara 1 (HW1) 
Tema :  Manajemen IDBC berbasis TIK 
Waktu :  Selasa, 11 Maret 2015 
Lokasi :  Di Kantor IDBC 
Informan :  Junaidi Alfan (Pimpinan) 
Objek :  Manajemen IDBC 
Deskripsi: 
Dari wawancara yang dilakukan pada hari ini kepada pimpinan IDBC, Ustadz Junaidi menghasilkan 
beberapa hal mengenai profil dan manajemen di IDBC. Berikut adalah hasil wawancara penulis terhadap 
pimpinan IDBC: 
1. Apa yang di maksud IDBC? 
Jawaban: 
Idbc, collage maksudnya sudah perguruan tinggi, setara perguruan tinggi. Sebelumnya 
adalah shcool namun karena yang masuk adalah lulusan SMA, maka setelah berjalan 
satu angkatan diganti collage. Selain itu karena memang secara strata kompetensinya 
adalah S1. Biasanya S1 ditempuh dengan 4 tahun, namun disini IDBC hanya 6 bulan. 
IDBC adalah yayasan yang kalau di luar bisa dikatakan semacam short course. IDBC 
berdiri sendiri. Yayasan ini ada berkembang di usaha dan bisnis. Urutannya Yayasan 
Al-Wustho, berkembang di bidang pendidikan dan bisnis 
2. Siapa pendiri IDBC? 
Jawaban: 
Saya. 
3. Dimana IDBC didirikan? 
Jawaban: 
Di komplek masjid al-Muhtadin 
 
4. Kapan Berdirinya IDBC? 
Jawaban: 
Beridiri 11 Januari 2014 secara resmi 
5. Mengapa IDBC didirikan? 
Jawaban: 
Sebagai orang IT dimana teknologi salah satu fungsinya memberikan percepatan, 
terbukjti seperti transpofrtasi, dengan adanya pesawat terbang maka menjadi lebih 
cepat. Teknologi biasanya digunakan pada dunia industri, transportasi, dll. Sya 
mencoba untuk mendirikan pendidikan yang menggunakan teknologi bisa lebih cepat, 
sehingga saya menyelenggarakan S1 hanya dengan 6 bulan, dengan cara boarding. 
Sehingga dengan boarding mau tidak mau harus mengikuti lingkungan yang memang 
tujuannya adalah mencapai target yang ditentukan lembaga, sehingga bagi siswa yang 
kreatif dan aktif mampu untuk mengambil pelajaran lebih efektif dan cepat. IT menjadi 
dasar dari proses pembelajaran dan media pembelajaran. 
6. Bagaimana Proses IDBC didirikan? 
Jawaban: 
Pada awalnya ide melalui telegram. Kemudian diapplikasikan secara langgsung. 
Pertama ada 20 anak yang mengikuti proses pembelajaran. Dari angkatan pertama kita 
terus mencari format yang bagus untuk system controlnmya. Apa yang harus dilkuykan 
itu ada informasi yang masuk dalam gadget mereka. Sehingga dengan program system 
control tersebut, apa yang dilakukan dan yang tidak dilakukan akan di emailkan ke 
orang tua dan gurunya. Sehingga dengan itu orang tua dan guru mengetahui kegiatan 
apa saja yang dilakukan siswanya. 
Untuk pengurus, kita juga membuat applikasi control manajer. Proses awal 
managemennya, berawal dari perencanaan kegiatan pendidikan dari obrolan di 
applikasi telegram lebihnya detailnya di goup Al-Wustho, sehingga muncul ide. Dari 
obrolan dan ide tersebut, kemudian ustadz junaidi membuat perencanaan pendidikan. 
Setelah perencanaan sudah selesai dibuat, pimpinan mengundang semua pengurus Al-
Wustho untuk disusun struktur organisasi. Setelah struktur organisasi dibuat dan 
disyahkan, kemudian setiap devisi mengerjakan description job masing-masing sesuai 
yang telah ditetapkan pimpinan. Struktur organisasi terlampir. Proses 
pengorganisasian dan pelaksanaan di kontrol menggunakan applikasi control manajer. 
7. Apakah ada standar mutu yang ditetapkan di IDBC? 
Jawaban: 
Standar mutu disini adalah mahasiswa diharapkan bisa menjadi programer dan 
enterpreneur. Kemudian nilai di IDBC tidak berbentuk angka, tetapi karya, seperti 
memliki video tutorial laptop samapi selesai. Manusia untuk Allah ciptakan untuk 2 
fungsi, yaitu menjadi hamba Allah dan Khalifahtullah. Pada umunya pendidikan tidak 
mengacu pada 2 fungsi penciptaan manusia menurut Allah. Menurut pemahaman saya 
pendidikan secara umum diluar mengacu kepada khalifatullah, namun tidak mengacu 
kepada hamba Allah yang baik. Di IDBC kita padukan antara abdullah dan 
khalifatullah. Jadi siswa dikontrol ibadahnya melalui sistem manajemen control. Ada 
juga pembekalan ibadah, walaupun tidak sepenuhnya pondok pesantren, namun disini 
siswa berbaur di masyarakat. Disini kita ada majelis dhuha, di majelis dhuha tersebut 
siswa IDBC mengisi kajian dhuha kepada masyarakat. Jadi standar mutu disini selain 
menjadi programer dan enterpreneur yang mengacu pada khalifatullah, tapi juga ada 
abdullah yang menekankan pada ibadah. Padsa umunya pondok tidak diperkenankan 
untuk menggunakan alat komunikasi berupa handphone, dll, Namun disini kita 
membolehkan bahkan mewajibnkan mahasiswa memiliki handphone android dan tablet. 
Karena dasar manajemen controlnya ada pada applikasi berbasis android 
8. Bagaimana proses manajemen mutu di IDBC  mulai dari Perencanaan, 
Pengorganisasian, Pelaksanaan, dan Pengawasan? 
Jawaban: 
Perencanaan menggunakan IT, yaitu menggunakan media social yang disepakati, 
berupa telegram. Namun untuk pengambilan keputusan kita pembimbing kumpul dulu, 
dari hasil perkumpulan ada hasil keputusan sekaligus perencanaan konsep, yang akan 
di upload di telegram. Kemudian setiap hari pengurus mengirimkan atau meng-upload 
hasil kerjaan ke telegram, sehingga dengan hasil tersebut, pimpinan mengetahui apa 
yang dikerjakan pengurus setiap harinya. Apabila ada pengurus yang belum upload 
hasil kerjaan, maka pimpinan langsung menanyakan kepada yang bersangkutan untuk 
minta penjelasan. Untuk mengatasi masalah atau merumuskan konsep kebanyakan kopi 
darat. Pada intinya setiap hari kita pengurus juga breafing setelah kajian habis shubuh. 
Dan setelah itu, pengorganisasian melalui telegram. 
Pengorganisasian sebagaian menggunakan IT, pengorganisasian dibutuhkan 
komunikasi yang efektif. Melalui telegram proses pengorganisasian berjalan dengan 
lancar, karena didukung komunikasi dua arah antara pengurus dengan pimipinan. 
Terkadang juga ada tambahan dari pengurus yang lain juka melaluii group telegram. 
Pelaksanan dari perencanaan dilakukan dengan menggunkan IT, karena memang 
kerjaan yang dikerjakan pengurus merupakan produk IT, misalnya, membuat dan 
memperbaharui secara terus menerus program applikasi manajemen Control, mencari 
inovasi dan alternatif yang lebih mudah dalam membuat applikasi. Selain itu dalam 
pembelajaran, pembimbing mempersiapkan RPP dengan menggunakan smartphon atau 
tablet, hasil RPP harian yang dibuat langsung di upload ke Group mahasiswa dan 
pengurus. 
Pengawasan untuk pengurus yang paling utama adlah menggunakan telegram, yaitu 
melalui laporan harian mengenai kerjaan yang telah dilakasanan pada hari tersebut. 
Selain itu, juga ada applikasi manajemen cointrol yang berfungsi sebagai corntrolling 
kerjaan pengurus setiap hari. Namun, applikasi tersebut masih dalam pengembangan, 
jadi belum sempurna. Selain itu dalam pembelajaran, pembimbing mempersiapkan RPP 
dengan menggunakan smartphon atau tablet, hasil RPP harian yang dibuat langsung di 
upload ke Group mahasiswa dan pengurus. Sehingga pimpinan melihat secara 
langsung. Evalusi dilakukan melalui program control manejemen,yang mana 
didalamnya sudah terdapat penilaian terhadap pembimbing. 
9. Apa fungsi TIK? 
Jawaban: 
TIK atau robot, karena kalau kita menggunakan manusia kadang2 bisa dinego, kalau 
sistem atau TIK justru setia dan tidak bisa di nego dalam menjalankan proses 
pendidikannya. Siapa yang tidak serius, maka akan terselimninasi secara sistewmatis 
karewna akan mengganggu mahasiswa yang lain yang serius. Jadi jika ada mahasiswa 
yang tiba tiba pulan, maka orang tua sudah tau, karena sistem telah mengirimkan hasil 
kerjaan siswa melalui email kepada orang tua. 
10. Apakah TIK membantu dalam proses manajemen mutu di IDBC? 
Jawaban: 
Sangat Membantu. 
11. Diamana letak TIK dalam proses manajemen mutu di IDBC? 
Jawaban: 
Letak TIK dalam manajemen, TIK menjadi basic. Persayaratnnya disini kalau masuk 
harus punya tablet, sebagai sistem kontrol dan manajemen bagi dia, sekaligus sarana 
praktek bagi siswa 
12. Apa saja komponen TIK yang digunakan dalam proses manajemen mutu pendidikan? 
Jawaban: 
Komponen berupa software, IDBC sistem controler. Tablet atau smatphone berbasis 
android. Komunikasi menggunkaan telegram. Kita dari pengurus dan mahasiswa pakai 
telegram. 
13. Bagaimana proses operasional komponen TIK tersebut? 
Jawaban: 
Setiap hari mengevaluasi sistem dan applikasi. Kok mereka saat proses cek list tidak 
ada alasan, maka itu menjadi celannya, maka kita evaluasi terus. Melakukan 
pendekatan jika tidak ada alasan mengapa pekerjaan tidak sesuai perencanaan. Selain 
itu pimpinan mencoba memberikan pekerjaan yang belum pernah dibuat pengurus, 
misalkan program pendidikan, atau animasi, dll, atau ada permintaan khusus yang 
belum pernah diobuat, sehingga mereka tertantang untuk bisa melakukan hal-hal yang 
belum pernah dilakukan, selain itu juga jam terbang mengajar yang banyak. 
14. Bagaimana langkah-langkah dalam manajemen mutu pendidikan berbasis TIK di 
IDBC? 
Jawaban:  
Tentang manajemen, saya tidak mempunyai langkah-langkah yang pasti, namun secara 
sederhana seperti yang saya ucapkan pada jawaban sebelumnya tadi.. 
Untuk tambahan Modul pembelajaran dari 6 kompetensi, kita menyusun Al-Kubro 
Smartlife khusus untuk mahasiswa IDBC. Maka kalau mereka aktif, mereka dah selesai 
sebelum 6 bulan.  
15. Apa Perbedaan pengurus pembimbing?,  
Jawaban: 
Pengurus terkait dengan yayasan, kaitannya dengan ligistic yang di asrama 
pembimbing non akademik. Pembimbing Akademik diambil staff Al-Wustho. Jadi untuk 
IDBC terbagi menjadi 2 pembimbing, yaitu pembing akademik dan non akademik. 
Pembimbing akademik bertugas untuk membimbing tentang prgramer dan 
enterpreneur, sedangkan pembimbing non akademik membimbing di asrama yang 





Kode :  Hasil Wawancara 2 (HW2) 
Tema :  Manajemen IDBC berbasis TIK 
Waktu :  Rabu, 12 Maret 2015 
Lokasi :  Di Kantor IDBC 
Informan :  Yulian Hartadi (Pengurus, Pembimbing Akademik) 
Objek :  Manajemen IDBC 
Deskripsi: 
Dari wawancara yang dilakukan pada hari ini kepada Yulian Hartadi selaku Pengurus dan Pembimbing 
Akademik, menghasilkan beberapa hal mengenai manajemen di IDBC. Berikut adalah hasil wawancara 
penulis terhadap pimpinan IDBC: 
1. Apakah ada standar mutu yang ditetapkan di IDBC? 
Jawaban: 
Standar mutunya itu ya dari hasil karya, kalau sya kan mengajar grafisjadi kalau anak-
anak membuat desain web, hasilnya itu menjadi penilaian. Kalau standart mutu yang 
ditetapkan di IDBC mengenai desain web tidak ada. Kita hanya melihat dari hasil 
kerjaan anak-anak, jadi tidak ada penilaian atau standart mutunya.  
Pertanyaan: 
Kalau di pemerintahkan ada standat mutu pendidikan, kalau disini gak ada ya? 
Jawaban: 
Wah kalau masalah itu saya kurang tau mas.. kwkwkw 
2. Bagaimana proses manajemen mutu di IDBC  mulai dari Perencanaan, 
Pengorganisasian, Pelaksanaan, dan Pengawasan? 
Jawaban: 
Kalau sepengetahuan saya proses manajemen yang menggunakan IT ada pada 
pengawasannya, kalau perencanaan dan pengorganisasian masih banyak yang bertemu 
tatap muka. Kalau pelaksanaan jelas kita terjun ke lapangan kerja, ada yang mendesain 
web, mendesain banner, mengembangkan software, dll.  
Sedang pada pengawasan, kita full menggunakan TIK, yaitu dengan system manajemen 
control. Prosesnya, dalam system manajemen control tersebut sudah diisi secaara 
tentang standart kerja dan program kerja yang harus diselesaikan, pengurus dan 
pembimbing di wajibkan mengisi cek list yang ada di program tersebut. Sore hari atau 
setelah Isya’, cek list tersebut secara oitomatis terkirim ke email pimpinan. Dan 
langsung pimpinan memberikan evaluiasi pada pengurus dan pembimbing jika belum 
sesuai pada standart kerja dan program kerja. 
3. Apa fungsi TIK? 
Jawaban: 
Banyak mas, untuk membantu kita dalam mengerjakan tugas dan berkomunikasi. 
4. Apakah TIK membantu dalam proses manajemen mutu di IDBC? 
Jawaban: 
Sangat Membantu. 
5. Diamana letak TIK dalam proses manajemen mutu di IDBC? 
Jawaban: 
TIK membantu dalam proses pengawasan, seperti pada program manajemen system 
control, applikasi ini berbentuk cek list yang wajib disi, cek list tersebut mengenai 
standart kerja dan program kerja yang harus diselesaikan secara ideal. Dan itu 
berfungsi untuk mengontrol sekaligus mengevaluasi kerja pengurus dan pembimbing. 
6. Apa saja komponen TIK yang digunakan dalam proses manajemen mutu pendidikan? 
Jawaban: 
Kalau biasanya sih pakek tablet/Ipad ya... Kalau saya sendiri biasanya pakai eastcast, 
lcd proyektor sama smartphone dalam mengajar.  
7. Bagaimana proses operasional komponen TIK tersebut? 
Jawaban: 
Tablet saya pakek samsung, cara kerjanya tablet atau smartphone untuk melihat bahan 
rpp yang sudah disetujui oleh pimpinan, kemudian saya gunakan untuk mengejar. 
Mengajar sebagian masih seperti perkuliahan biasa yaitu pengajar menggunakan lcd 
proyektor di depan kelas, dan mengajar. Selepas mengajar biasanya smartphone sya 
gunakan untuk mengontrol kompetensi anak-anak yaitu lewat applikasi telegram, 
karena setelah kelas selesai materi langsung sy kirim ke telegram untuk dikembankan 
pada mahasiswa. 







Kode :  Hasil Wawancara 3 (HW3) 
Tema :  Manajemen IDBC berbasis TIK 
Waktu :  Rabu, 12 Maret 2015 
Lokasi :  Di Kantor IDBC 
Informan :  Agus Kurniawan (Pengurus, Pembimbing Akademik) 
Objek :  Manajemen IDBC 
Deskripsi: 
Dari wawancara yang dilakukan pada hari ini kepada Agus Kurniawan selaku Pengurus dan 
Pembimbing Akademik, menghasilkan beberapa hal mengenai manajemen di IDBC. Berikut adalah 
hasil wawancara penulis terhadap pimpinan IDBC: 
1. Apakah ada standar mutu yang ditetapkan di IDBC? 
Jawaban: 
Ada, Standar mutunya jika proyek yang dibuat layak dipasaran. 
Pertanyaan: 
Lalu kategori layak dipasaran gimana mas? 
Jawaban: 
Kategori layak dipasaran menurut kita yaitu, jika itu berupa grafis maka kombinasi 
warna, kombinasi cerah atau gelap seimbang dan enak dipandang oleh masyarakat 
maka itu layak dipasaran. Dan mengikuti trend, kalau trend model desain saat ini kan 
flat, yaitu model desain yang tampilannya seperti applikasi smartphone, misalkan 
desain warna yang gk ada effect warnanya, tapi kebanyakan menggunakan effect 
shadow/bayangan. Sebelum desain flat ini popular kan ada desain realism, desain ini 
menggunakan kombinasi warna yang banyak.   
Pertanyaan: 
Kalau standart mutu manajemen pendidikan ada gak mas? 
Jawaban: 
Kalau standar mutu manajemen saya tidak tahu, mungkin yang lebih tau Ustadz 
Junaidi. 
Kalau di pemerintahkan ada standat mutu pendidikan, kalau disini gak ada ya? 
Jawaban: 
Wah kalau masalah itu saya kurang tau mas.. kwkwkw, mungkin yang lebih tau ustadz 
Junaidi.  
2. Lalu menurut mas Agus Bagaimana proses manajemen mutu di IDBC  mulai dari 
Perencanaan, Pengorganisasian, Pelaksanaan, dan Pengawasan? 
Jawaban: 
Kalau sepengetahuan saya proses manajemen yang menggunakan IT mulai dari 
perencanaan itu biasanya kita diundang untuk membahas sesuai melalui telegram, dari 
undangan tersebut kita datang dan rtapat seperti pada umumnya. Namun bedanya 
mungkin, hasil rapat langsung kita unggah ke Group telegram untuk pengoirganisasian 
dan pelaksanaan, agar pengawasannya lebih efektif. 
Kemudian juga pada pengawasannya, pada pengawasan, kita full menggunakan TIK, 
yaitu dengan system manajemen control. Prosesnya, dalam system manajemen control 
tersebut sudah diisi secaara tentang standart kerja dan program kerja yang harus 
diselesaikan, pengurus dan pembimbing di wajibkan mengisi cek list yang ada di 
program tersebut. Sore hari atau setelah Isya’, cek list tersebut secara oitomatis 
terkirim ke email pimpinan. Dan langsung pimpinan memberikan evaluiasi pada 
pengurus dan pembimbing jika belum sesuai pada standart kerja dan program kerja. 
Pertanyaan: 
Pernahkah rapat itu hanya melalui TIK tanpa bertemu tatap muka? 
Jawaban: 
Selama ini belum pernah, karena memang saat rapat itu biasanay membahas hal2 yang 
perlu bertukar pikiran secara cepat. Namun terkadang juga ada rapat hanya lewat 
Group telegram, namun kepentingannya ringan. Jika kepentingan urgent biasanya perlu 
tatap muka atau kopidarat. 
Pertanyaan: 
Lalu bagaimana tahap pengorganisasiannya? 
Jawaban: 
Biasanya dicatat dlu di laptop, kemudian di sampaiakan ke yang bertanggung jawab 
pada bidang tertentu, developer ya dikirim ke bagian developer, grafis dikirim ke 
bagian grafis, dan seterusnya. Kemudian pengapplikasiannya tidak diawasi secara 
langsung oleh pimpinan, namun pengurus dengan komitment mengisi cek list yang ada 
di applikasi system control manajemen, dan setelah selesai hasil cek list di applikasi 
tersebut dikirim ke pimpinan. Selain itu,untuk controllingnya semua pengurus dan 
pembimbing wajib mengisi ceklist dan dikirim ke applikasi telegram. 
Dan kedepan akan menggunkana applikasi system manajemen control, namun saat ini 
masih taahap pengembangan, jadi belum bisa digunakan. Untuk penggunaan applikasi 
tersebut, pengurus dan pembimbing harus registasi menggunakan email dan password. 
Setelah terdaftar maka bisa lanjut untuk menentukan tugas dan pekerjaan yang wajib 
diselesaikannya. Tugas dan pekerjaan tersesbut tertera dalam bentuk ceklist yang harus 
di isi, dan kemudian setelah semua ceklist terisi akan otomatis terkirim ke email 
pimpinan. 
Ceklist yang ada di applikasi akan muncul secara otomatis pada pukul 4 sore, yaitu jam 
akhir kerja. Sehingga pengurus dan pembimbing bisa mengisi ceklist yang muncul pada 
applikasi tersbut. Kalau cek list sudah di isi semua maka akan muncul tombol submit, 
yang artinya ceklist tersebut akan di kirim ke pimpinan untuk control dan evaluasi. 
Namun jika submit gak muncul, berarti belum mengisi cek list dengan lengkap. Jadi cek 
list tersebut muncul diantara jam 4 sore sampai jam 9 malam.  
3. Apa fungsi TIK? 
Jawaban: 
Untuk mempermudah, memperhemat waktu. Banyak mas, untuk membantu kita dalam 
mengerjakan tugas dan berkomunikasi. Misalkan perpustakaan, dengan adanya TIK 
maka perpustakaan dapat diakses hanya dengan genggaman tangan melalui 
smartphone.  
4. Apakah TIK membantu dalam proses manajemen mutu di IDBC? 
Jawaban: 
Sangat Membantu. TIK membantu dalam proses pengawasan, seperti pada program 
manajemen system control, applikasi ini berbentuk cek list yang wajib disi, cek list 
tersebut mengenai standart kerja dan program kerja yang harus diselesaikan secara 
ideal. Dan itu berfungsi untuk mengontrol sekaligus mengevaluasi kerja pengurus dan 
pembimbing. 
5. Apa saja komponen TIK yang digunakan dalam proses manajemen mutu pendidikan? 
Jawaban: 
Biasanya hardware menggunakan komputer, laptop, tablet, dan smartphone. Kalau 
Software yang bagian desain biasa digunakan adalah adobe photoshop untuk desain, 
corel. Kalau bagian developer biasanya pakai wordpress, joomla, atau intel sdkey. 
Kalau biasanya sih pakek tablet/Ipad ya... Kalau saya sendiri biasanya pakai eastcast, 
lcd proyektor sama smartphone dalam mengajar.  
6. Bagaimana proses operasional komponen TIK tersebut? 
Jawaban: 
Untuk perencanaan, kita masih manual seperti rapat. Untuk pengorganisasian kita 
pakai software dan applikasi. Kalau pengawasan kita memakai program ceklist 
manajemen control yang baru dikembangkan. 
7. Bagaimana langkah-langkah dalam manajemen mutu pendidikan berbasis TIK di 
IDBC? 
Jawaban:  
Yang pertama, ketentuan untuk kedisiplinan diperketat, dan untuk developer diperkaya 
dengan  coding-congin yang dikuasai, misal untuk memancing kreativitas diperkaya 
dengan coding yang A, coding yang A ini bisa mereka kembangkan sebagai seperti 
apa. Kalau mereka sudah bisa mengembangkan ke yang lebih tinggi lagi, jadi kalau 
mereka belum tau coding-codingnya, mereka bisa tanya ke pembimbingnya. Namun 
kalau pembimbingnya belum nyampek ke coding itu, bisa diskusi bersama. 




Kode :  Hasil Wawancara 4 (HW4) 
Tema :  Manajemen IDBC berbasis TIK 
Waktu :  Rabu, 12 Maret 2015 
Lokasi :  Di Kantor IDBC 
Informan :  M. Ikhwan Nur Kholis (Pengurus, Pembimbing Akademik) 
Objek :  Manajemen IDBC 
Deskripsi: 
Dari wawancara yang dilakukan pada hari ini kepada M. Ikhwan Nur Kholis selaku Pengurus dan 
Pembimbing Akademik, menghasilkan beberapa hal mengenai manajemen di IDBC. Berikut adalah 
hasil wawancara penulis terhadap pimpinan IDBC: 
1. Apakah ada standar mutu yang ditetapkan di IDBC? 
Jawaban: 
Iya ada, mungkin seperti yang tunjukkan tadi. Standar yang ditentukan perbulan ada 
standart kompetensi. Jadi tiap kompetensi kita mengukurnya tidak dari nilai tapi dari 
hasilnya. 
Pertanyaan: 
Jadi standart mutu itu sama dengan standart kompetensi? 
Jawaban: 
Iya, jadi standart mutu disini dilihat bukan dari nilai tapi dari hasil karya. 
2. Bagaimana proses manajemen mutu di IDBC  mulai dari Perencanaan, 
Pengorganisasian, Pelaksanaan, dan Pengawasan? 
Jawaban: 
Kalau proses manajemen, kita harus membuat RPP dan mengumpulkan ke pimpinan 
melaui applikasi telegram. Setelah di disetujui pimpinan kita membuat video 
tutorial/download video tutorial di youtube untuk pembelajaran mahasiswa. Kita 
dikelas hanya mendampingi dan mengarahkan. 
Rapat untuk perencanaan secara langsung / bertatap muka.  
Pertanyaan: 
Pernahkan rapat perencanaan tidak bertemu langsung? 
Jawaban: 
Kalau rapat kita bertemu langsung, belum ada yang lewat program. Hal-hal yang 
bersifat online adalah untuk pengumuman dan intruksi. Untuk pengorganisasian 
biasanya pimpinan berkomunikasi menggunkan applikasi telegram. Sedangkan evaluasi 
biasanya dibahas pada saat rapat esok harinya, yaitu selepas sholat subuh. 
3. Apa fungsi TIK? 
Jawaban: 
Fungsi TIK kalau dimanajemen saya kurang begitu paham detail. Yang saya tau TIK 
berfungsi untuk mempermudah dalam manajemen. hehehe 
4. Apakah TIK membantu dalam proses manajemen mutu di IDBC? 
Jawaban: 
Sangat Membantu. 
5. Diamana letak TIK dalam proses manajemen mutu di IDBC? 
Jawaban: 
Pertama, pada pengawasan. Kedua pada penyelesaian tugas. Pimpinan kan bisa tau 
sejauh mana pengurus dan pembimbing melangkah lewat TIK. 
6. Apa saja komponen TIK yang digunakan dalam proses manajemen mutu pendidikan? 
Jawaban: 
Kalau software, kita membuat sendiri yang disebut system manajemen control. Di play 
Store android tidak ada, karena itu memang kita developer sendiri, Yang paling pentin 
hanya itu.  
7. Bagaimana langkah-langkah dalam manajemen mutu pendidikan berbasis TIK di 
IDBC? 
Jawaban:  
Wah kalau itu saya kurang begitu paham mas.. hehe 
Struktur IDBC 
Pimpinan : Ust. Junaedy Alfan 
Kepala Asrama ; Ust. Ibnu Hisyam 
Kepala Bid. Akademic : Sahlan Rasyid. 
Logistik : Adi Rahman 
Pembimbing Kompetensi Skill 
1. Hadrware dan Trouble Sooting : M. Ikhwan Nur Kholis 
2. Multimedia & Design Grafis :. M. Zuhud 
3. Blog dan Web : Yulian Hartadi 
4. Flash Profesional : Agus Kurniawan 




Kode :  Hasil Wawancara 5 (HW5) 
Tema :  Struktur Organisasi IDBC 
Waktu :  Rabu, 12 Maret 2015 
Lokasi :  Di Kantor IDBC 
Informan :  Ustadz Junaidi (Pimpinan) 
Deskripsi: 
Dari wawancara yang dilakukan pada hari ini kepada Ustadz Junaidi  selaku pimpinan, menghasilkan 
beberapa hal mengenai struktur organisasi di IDBC.  
Pertanyaan: 
Bagaimana struktur organisasi di IDBC? 
Jawaban: 
Struktur organisasi baru kami bentuk, yaitu sebagai berikut: 
Pimpinan : Ust. Junaedy Alfan 
Kepala Asrama ; Ust. Ibnu Hisyam 
Kepala Bid. Akademic : Sahlan Rasyid. 
Logistik : Adi Rahman 
Pembimbing Kompetensi Skill 
1. Hadrware dan Trouble Sooting : M. Ikhwan Nur Kholis 
2. Multimedia & Design Grafis :. M. Zuhud 
3. Blog dan Web : Yulian Hartadi 
4. Flash Profesional : Agus Kurniawan 
5. Mobile aplikasi : Sahlan Rasyid 
Pertanyaan: 
Bagaimana proses manajemen pengorganisasi berbasis TIK? 
Jawaban: 
Pengorganisasian kita menggunakan tablet dan smartphone, yaitu dengan berkomunikasi 
secara konstan. Sehingga alur pekerjaan yang ditetapkan berjalan sesuai perencanaan dengan 
memperhatikan skala prioritas. Masing-masih posisi mempunyai komptensi dibidang tersebut, 
jadi untuk pengorganisasian saya hanya berkomunikasi lewat teltgram dan menunggu hasil 
kerjaannya. 
Pertanyaan: 
Bolehkan saya meminta screenshoot applikasi yang digunakan untuk proses manajemen? 
Jawaban: 
Boleh. (Ustadz junaidy memberikan screenshoot manajemen system control dan telegram grup) 
Kode :  Hasil Wawancara 6 (HW6) 
Tema :  Testimoni 
Waktu :  Kamis, 13 Maret 2015 
Lokasi :  Di Kantor IDBC 
Informan :  Musa Juanda 
Objek :  Alumni IDBC ke-2 
Deskripsi: 
Dari wawancara yang dilakukan pada hari ini kepada Musa Juanda  selaku pimpinan, menghasilkan 
beberapa hal mengenai testimoni pendidikan di IDBC. Berikut adalah hasil wawancara penulis terhadap 
pimpinan IDBC: 
Pertanyaan: 
Bagaimana manajemen pendidikan di IDBC? 
Jawaban: 
Menurut saya, di IDBC pendidikan berbeda dengan yang lain. Di IDBC mengguhnkan system 
online pada sebagian besar komunikasinya. Sehingga dengan itu informasi yang disampaikan 
pembimbing kepada mahasiswa cepat didapat. 
Pertanyaan: 
Kalau manajemen di IDBC menurut yang anda ketahui bagaimana? 
Jawaban: 
Manajemen saya kurang tahu mas, Cuma setahu saya manajemennya bagus, karena 
mengoptimalkan teknologi dalam segala aktifitasnya. 
Pertanyaan: 
Apakah yang anda merasakan setelah lulus dan menjadi alumni di IDBC? 
Jawaban: 
Sungguh luar biasa, dengan mengikuti pendidikan di IDBC, pintu gerbang pengetahuan 
tentang IT terbuka untuk saya, sehingga memudahkan saya untuk mengembangkan diri dan 




Kode :  Hasil Wawancara 7 (HW7) 
Tema :  Testimoni 
Waktu :  Kamis, 13 Maret 2015 
Lokasi :  Di Kantor IDBC 
Informan :  Anshor Taufik  
Objek :  Masyarakat 
Deskripsi: 
Dari wawancara yang dilakukan pada hari ini kepada bapak Anshor Taufik selaku masyarakat setempat, 
menghasilkan beberapa hal mengenai testimoni adanya IDBC. Berikut adalah hasil wawancara penulis 
terhadap pimpinan IDBC: 
Pertanyaan: 
Apakah ada perubahan antara sebelum dan sesudah didirikannya IDBC? 
Jawaban: 
Iya ada, awalnya sempat kurang nyaman dengan adanya IDBC, namun setelah melihat 
kegiatan dan program-programnya beliau menjadi pendukung IDBC, karena selain bisa 
mendidik mahasiswa yang belajar di IDBC juga mampu membawa masyarakat di 
lingkungan sekitar lebih mengetahui tentang masalah TIK, dan karena juga di kampung 








Kode :  Hasil Wawancara 7 (HW7) 
Tema :  Kondisi Manajemen  Mutu Berbasis TIK 
Waktu :  Kamis, 8 Mei 2015 
Lokasi :  Di Kantor IDBC 
Informan :  Junaidi Alfan 
Objek :  Pimpinan 
Deskripsi: 
Dari wawancara yang dilakukan pada hari ini kepada Ustadz. Junaidi Alfan selaku pimpinan IDBC, 
menghasilkan beberapa hal mengenai kondidi manajemen mutu pendidikan berbasis TIK di IDBC. 
Berikut adalah hasil wawancara penulis terhadap pimpinan IDBC: 
1. Manajemen Mutu Kurikulum berbasis TIK 
Pertanyaan: 
Bagaimana Perencanaan Mutu Kurikulum berbasis TIK di IDBC? 
Jawaban: 
Perencanaan Kurikulum pertama harus berdasarkan visi, misi, dan tujuan pendidikan 
di IDBC. Dalam Perencanaan kurikulum, kami di IDBC memiliki tujuan yang jelas dan 
spesifik berdasarkan tujuan pendidikan di IDBC, data input yang nyata sesuai dengan 
kebutuhan. Perencanaan kurikulum di IDBC memadukan jenis dan sumber dari 
Internet, pembimbing, aktivis profesional dari yang pasti adalah Al-Quran. Selain  itu 
juga keterpaduan IDBC dan masyarakat, keterpaduan internal, serta keterpaduan 
dalam proses penyampaian juga menjadi Pertimabangan. 
Selain itu, Perencanaan kurikulum di IDBC menyediakan dan menyajikan pengetahuan 
dan keterampilan sebagai bahan masukan untuk pengambilan keputusan dan tindakan, 
serta bermanfaat sebagai acuan strategis dalam penyelenggaraan pendidikan berbasis 
TIK. Perencanaan kurikulum di IDBC disusun berdasarkan prinsip efisiensi tenaga, dan 
waktu dalam mencapai tujuan dan hasil pendidikan melalui TIK. 
Perencanaan kurikulum di IDBC juga disesuaikan dengan sasaran peserta didik, 
kemampuan tenaga kependidikan, kemajuan IPTEK, dan perubahan/perkembangan 
masyarakat, serta memperhatikan keseimbangan antara jenis bidang studi, sumber yang 
tersedia, serta antara kemampuan kompetensi dan program yang akan dilaksanakan. 
Perencanaan kurikulum di IDBC harus memberikan kemudahan bagi para pemakainya 
yang membutuhkan pedoman berupa bahan kajian dan metode untuk melaksanakan 
proses pembelajaran, Ditata secara berkesinambungan sejalan dengan tahapan, jenis, 
dan jenjang kompetensi akademik di IDBC. 
Perencanaan kurikulum di IDBC tidak seperti di negeri yang dibakukan, namun sesuai 
dengan kondisi dan realitas kemajuan TIK, didalamnya memuat perangkat TIK dalam 
pembelajaran yang bermutu, sehingga turut meningkatkan mutu proses belajar dan 
kualitas lulusan secara keseluruhan. 
Dari proses perencanaan tersebut, menghasilkan kurikulum sederhana di IDBC, yang 
di setiap ruangan kami tempelkan berbentuk MMT agar pembimbing dan mahasiswa 
mengingat selalu untuk tetap fokus pada kurikulum dan kompetensi yang harus dimiliki. 
 
Pertanyaan:  
Bagaimana Pengorganisasian Mutu Kurikulum berbasis TIK di IDBC 
Jawaban: 
Dalam Pengorganisasian Mutu kurikulum di IDBC, pertama kita bedakan antara mata 
pelajaran akademik dan Non akademik. Dalam pembagian atau pengelompokan mata 
pelajaran akademik kami mempunyai kesamaan dengan jurusan manajamen Informasi 
di bangku sarjana S1, namun yang membedakan, kita tidak mempunyai kurikulum yang 
baku seperti di kampus S1, kita lebih mengandalkan kesadaran dan keaktifan 
mahasiswa untuk berkarya sesuai keinginannya. Kami hanya standar kompetensi dan 
mengelompokkan beberapa mata pelajaran akademik yang harus dikuasai, kemudian 
lebih lanjut mahasiswa sendiri yang mengasah kemampuannya agar melebihi standar 
kompetensi yang ditetapkan di IDBC. Sedangkan di pondoknya tidak ada mata 
pelajaran yang baku, yang ada kami memfokuskan kepada ibadah harian individu, yang 
dikontrol dengan applikasi system manajamen controller. 
Selain untuk mengontrol Ibadah, applikasi system manajemen controler juga 
mengorganisasi kurikulum dengan membagi beberapa kategori kompetensi dan 
kewajiban yang harus dilaksanakan. Standar kompetensi yang harus dikuasai akan 
muncul otomatis ketika sudah saatnya. 
 
Pertanyaan: 
Bagaimana Pelaksanaan Mutu Kurikulum berbasis TIK di IDBC? 
Jawaban: 
Pelaksanaan Mutu Kurikulum berbasis TIK di IDBC tidak terlepas dari applikasi 
telegram, karena kunci pengorganisasiannya di applikasi telegram. Jadi setiap 
pembimbing akademik membuat RPP sesuai kurikulum, kemudian wajib memberikan 
pengarahan untuk mahasiswa agar bisa berexplorasi, dan pmbimbing 
bertanggungjawab membuatkan modul Pengembangan digital mahasiswa yang 
berkaitan dengan mata pelajaran masing-masing.  
Selain applikasi system manajemen controler untuk pembimbing, pembimbing juga 
diberikan e-book sebagai pegangan akademik dari awal tahun berdirinya IDBC. 
Pengembangan applikasi manajemen pelajaran, kepemimpinan dalam kelas, dan sistem 
administrasi digital, dan pengembangan budaya IDBC (budaya kerja pembimbing 
berbasis TIK) termasuk juga mahasiswa, dimulai dari bulan Januari 2014 – sekarang.   
 
Pertanyaan: 
Bagaimana Pengawasan Mutu dan Evaluasi kurikulum berbasis TIK di IDBC? 
Jawaban: 
Pengawasan Mutu dan Evaluasi kurikulum berbasis TIK terletak apada system 
applikasi controller, karena di applikasi tersebut sudah mencangkup semua hal yang 
dibutuhkan untuk pengawasan secara berkesinambungan.  
Sedangkan untuk evaluasi, kita belum sepenuhnya menggunakan TIK, evaluasi biasanya 
diawali dengan applikasi telegram, kemudian di ke esokan harinya yaitu setelah shalat 
shubuh, baru evaluasi secara tatap muka. Kurikulum atau pelakasanaan yang akan 
diubah tergantung kondisi dan kesempatan yang dapat diprioritaskan.  
 
2. Manajemen Mutu Sumber Daya Manusia (SDM) berbasis TIK 
Pertanyaan: 
Bagaimana Perencanaan Mutu Sumber Daya Manusia (SDM) berbasis TIK di IDBC? 
Jawaban: 
Perencanaan mutu SDM di IDBC mungkin seperti sebuah peramalan kebutuhan tenaga 
kerja/pegawai dimasa yang akan datang dengan menggunakan sumber informasi yang 
tepat guna tentunya, dan yang perlu kami fokuskan juga adalah penyediaan tenaga 
kerja dalam jumlah dan kualitas sesuai yang dibutuhkan sesuai visi, misi, dan tujuan 
IDBC. Sumber informasi mayoritas kami dapatkan dari Internet melalui gadget. Ide-ide 
mengenai kategori calon SDM sy tulis dan simpan dalam bentuk note, kemudian saya 
simpan ke iCloud di gadget saya. Jadi SDM yang kami cari berupa anak-anak remaja 
yang mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi, Adapun dalam perencanaan tersebut kami 
membuat suatu strategi yang didalamnya terdapat seperangkat proses-proses dan 
aktivitas dasar berbasis TIK, tindakan itu dilakukan bersama oleh staff bantuan saya 
pada setiap level manajemen untuk menyelesaikan masalah organisasi guna 
meningkatkan kinerja organisasi saat ini dan masa depan serta menghasilkan 
keunggulan bersaing berkelanjutan. 
Pertanyaan:  
Bagaimana Pengorganisasian Mutu Sumber Daya Manusia (SDM) berbasis TIK di 
IDBC? 
Jawaban: 
Dalam pengorganisasian SDM agar bermutu, pertama kami akan melihat kompetensi 
dasar calon pembimbing, kemudian kami kategorikan kepada beberapa bidang, dan 
setelah itu, kami tentukan bidang-bidang berikut dengan penempatan posisi 
pembimbing masing-masing di kategori, sehingga terbentuk struktur organisasi yang 
bermutu. Kemudian, setelah terbentuk struktur organisasi, kami terus dan akan 
melakukan kajian dan pendalaman untuk mengevaluasi organisasi yang terbentuk, 
dalam melakukan kajian dan evaluasi ini kita menggunakan TIK berupa applikasi 
telegram sebagai dasar dari komunikasi efektif organisasi ini. Beberapa evaluasi 
terkadang menghasilkan ide-ide untuk Pengembangan Sumber Daya Manusia, seperti 
pelatihan (training), pengembangan karir (career development), dan penilaian kinerja 
(performance apprasial), dan memberikan tantangan pekerjaan TIK yang belum pernah 
dikerjakan. Hal tersebut kami harapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan keahlian 
yang diperlukan pembimbing akademik untuk membagikan pengalamannya kepada 
mahasiswa.  
Pertanyaan: 
Bagaimana Pelaksanaan Mutu Sumber Daya Manusia (SDM) berbasis TIK di IDBC? 
Jawaban: 
Dalam pelakasanaan mutu SDM saya membuat semacam SOP yang saya upload ke 
iCloud saya. SOP tersebut terdiri dari kategori, kompetensi, dan urutan cara mencari 
tenaga kerja. Sy juga menuliskan beberapa kategori pada setiap devisi atau bidang 
masing – masing. Panduan dalam pelaksanaan ini adalah perencanaan dan struktur 
organisasi yang terbentuk sebelumnya.  
Pada dasarnya proses pelakasanaan mutu SDM ini harus berprinsip pada perencanaan 
dan pengorganisasian mutu SDM yang sudah ditentukan. mempunyai SOP yang 
berbeda. Apabila dalam pelaksanaan SDM ada sesuatu yang tidak sesuai rencana, 
maka bisa diruntut melalui SOP pelaksanaan SDM. 
 
Bagaimana Pengawasan Mutu dan Evaluasi Sumber Daya Manusia (SDM) berbasis TIK 
di IDBC? 
Jawaban: 
Untuk proses pengawasan Mutu SDM, saya bertumpu dan berpedoman pada SOP yang 
sudah saya simpan di iCloud. Setiap proses demi proses tentunya akan ada sesuatu 
yang melenceng dari urutan pelakasanaan yang semestinya, namun dengan 
menggunakan peringatan yang disampaikan gadget saya, tentunya akanmemudahkan 
saya dalam meluruskan tindakan mutu SDM yang keliru. Peringatan tersebut saya buat 
berupa alarm setiap pagi, jadi setiap pagi saya membunyikan alarm smartphone saya, 
yang isinya beraneka ragam. Ada yang mengenai perencanaan kurikulum, tugas2 yang 
belum diseelesaikan, hal-hal yang perlu direncanakan, dan sampau pada kategori calon 
SDM yang bermutu. 
 
3. Manajemen Mutu Sarana Prasarana berbasis TIK 
Pertanyaan: 
Bagaimana Perencanaan Mutu Sarana Prasarana TIK di IDBC? 
Jawaban: 
Kebutuhan sarana prasana pendidikan di IDBC mungkin dapat dikategorikan menjadi 
empat, yaitu: kualitas, produktivitas, efektivitas, dan efisiensi dari sarana prasana 
pendidikan. 4 kategori tersebut menjadi dasar kami untuk perencanaan mutu sarana 
prasarana berdasarkan TIK di IDBC. 
Dari segi kualitas, kami memutuskan untuk menyediakan kebutuhan pendidikan yang 
branded dan berkualitas, meskipun lebih mahal, tetapi fungsi lebih maksimal dan 
kualitas lebih bagus, sarana berkualitas seperti rumah yang skat menggunkan skat kaca 
agar terlihat kantor yang berkualitas, kemudian bertingkat, dll, sedangkan prasarana 
berkualitas seperti Apple TV, TV LED yang dibrakcet (di ruang tamu, lab, dan kelas), 
komputer desktop branded Lenovo All in One, Wifi berkecepatan 3Mbps, dll.  
Dari segi produktifitas, sarana prasarana kami sediakan komputer All in One dengan 
spesifikasi: core i5-2500k ram 8gb hardisk 500gb, sehingga produktivitas pembimbing 
atau pengurus terus meningkat. Selain itu kami memasang wifi berkecepatan 3mpbs, 
harapannya pembimbing mempunyai kesempatan berekplorasi secara cepat di internet 
untuk menungjang skill dan pengetahuannya. 
Dari segi efektifitas, sarana kami membeli Apple TV (meskipun mahal tapi efektif), 
semacam Apple TV ada escast (yaitu alat untuk presentasi menggunkann wifi), PC All 
in One (selain efektif juga berkualitas), Applikasi system manajemen controler (sangat 
efektif untuk pengawasan dan evaluasi), dll 
Sedangkan efisiensi, kami membeli beragam alat teknisi, sehingga jika ada hardware 
yang troubele sudah tersedia alat untuk mengecek dan memperbaikinya. Selain 
hardware, kami juga mempunyai software yang digunakan untuk membuat karya – 
karya yang produktif mengenai TIK. 
 
Pertanyaan:  
Bagaimana Pengorganisasian Mutu Sarana Prasarana berbasis TIK di IDBC? 
Jawaban: 
Kami mengorganisasikan sarana prasarana sesuai dengan kondisi ruangan. Ruangan 
yang digunakan untuk pembelajaran maka kami akan taruh escast, LED TV, proyektor, 
dan laptop. Ruangan yang digunakan untuk pengembangan software, maka kami taruh 
computer dengan spek tinggi, wifi berkecapatan 3mbps, dan skat kaca yang elegan. 
Sedangkan ruangan yang digunakan untuk memperbaiki perangkat keras yang toruble, 
maka kami menyediakan didalamnya alat teknisi berupa volt meter, soldier, lampu 
penerangan, dll. 
Pertanyaan: 
Bagaimana Pelaksanaan Mutu Sarana Prasarana berbasis TIK di IDBC? 
Jawaban: 
Pelaksanaannya ya bagi semua pembimbing dan pengurus menggunakan alat-alat yang 
disediakan untuk keperluan IDBC. Di setiap pagi biasanya saya intruksikan untuk 
memahami bagaimana cara merawat dan menggunakan sarana prasarana TIK agar 
dalam pelakasanaan secara langsung tidak bingung dan merusak. 
Pertanyaan: 
Bagaimana Pengawasan Mutu dan Evaluasi Sarana Prasarana berbasis TIK di IDBC? 
Jawaban: 
Untuk pengawasan, kami juga masih memanfaatkan applikasi telegram untuk 
berkomuniukasi dalam hal pengawasan mutu dan evaluasi tersebut. Jadi bagi 
pembimbing atau pengurus yang melihat sarana prasarana kurang baik atau perlu di 
upgrade maka bisa langsung kirim laporanya melalui group di applikasi telegram. 
Biasanya saya akan langsung merespon ketika melihat  laporan tersebut masuk. 
Sehingga perlu diganti atau di benarkan jiuka masih ada kesempatan untuk berkualitas. 
4. Manajemen Mutu Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) berbasis TIK 
Pertanyaan: 
Bagaimana Perencanaan Mutu Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) TIK di IDBC? 
Jawaban: 
Kegiatan belajar mengajar merupakan salah satu kunci keberhasilan mutu pendidikan. 
Sehingga dalam perencanaannya perlu di rencakanan dengan baik. Perencanaan KBM 
di IDBC meliputi Merencanakan pengorganisasian bahan ajar, Merencanakan 
pengelolaan kegiatan belajar mengajar, Merencanakan penggunaan sumber belajar 
(yang biasanya didapatkan melalui youtube atau google, Merencanakan pembuatan 
produk hasil mata pelajaran. Pembimbing dalam merencanakan bahan ajar yang 
bentuknya seperti RPP wajib memperhatikan fokus dari kompetensi dasar yang 
ditentukan di IDBC. Pimpinan akan meminta RPP yang sudah jadi sebelum RPP 
tersebut digunakan untuk mengajar mahasiswa. Pimpinan menerima RPP tersebut 
kedalam email atau applikasi telegram miliknya pimpinan. Sehingga jika ada sesuatu 
yang tidak sesuai atau kurang benar maka pimpinan akan menegur dan 
mengarahkannya secara langsung. 
Setelah RPP selesai dibuat maka pembimbing bisa berkreasi dalam membuat e-learning 
dalam bentuk modul atau video pembelajaran. Karena saya selaku pimpinan berharap 
pada pembimbing agar memberikan sesuatu pengajaran kepada mahasiswanya yang 
mudah diingat dan susah dilupakan, salah satu caranay adalam dengan menggunakan 
e-learning dan video tutorial/pembelajaran. E-learning dan video tutorial bisa dicopy 
ke gadget mahasiswa, sehingga mereka bisa meliuhat dan mengembangkan 
kemampuannya di asrama.  
Pertanyaan:  
Bagaimana Pengorganisasian Mutu Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) berbasis TIK di 
IDBC? 
Jawaban: 
Dalam Menyajikan materi/bahan pelajaran, saya biasanya mengintruksikan untuk 
mengorganisir setiap bab mata pelajaran dari pengenalan mata pelajaran sampai 
memproduksi. Sehingga mahasiswa tidak bingung ketika memahami urutan sub mata 
pelajaran dalam kegiatan belajar mengajar.  
 
Pertanyaan: 
Bagaimana Pelaksanaan Mutu Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) berbasis TIK di 
IDBC? 
Jawaban: 
Pelaksanaan mutu KBM diawali dengan Menyajikan materi/bahan pelajaran yang 
berupa E-book dan video tutorial. Selanjutnya Mengimplementasikan metode, sumber 
belajar dari internet dan bahan latihan yang sesuai dengan kemampuan awal dan 
karakterisitik siswa, serta sesuai dengan tujuan pembelajaran. Mendorong siswa untuk 
terlihat secara aktif disetai mempraktekan secara langsung intruksi pembimbing dengan 
gadget/laptop masing-masing. Mendemonstrasikan penguasaan materi pelajaran dan 
relevansinya dalam kehidupan. Mengelola waktu, ruang, bahan, dan perlengkapan 
pengajaran dengan baik dan benar. 
Pembimbing saya intruksikan untuk  Membina Hubungan Antarpribadi, Bersikap 
terbuka, toleran, dan simpati terhadap siswa. Menampilkan kegairahan dan 
kesungguhan untuk mencari tahu sesuatu yang belum pernah dikerjakan. Mengelola 




Bagaimana Pengawasan Mutu dan Evaluasi Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) berbasis 
TIK di IDBC? 
Jawaban: 
Pengawasan untuk evaluiasi yang paling utama adlah menggunakan telegram, yaitu 
melalui laporan harian mengenai kerjaan yang telah dilakasanan pada hari tersebut. 
Selain itu, juga ada applikasi manajemen cointrol yang berfungsi sebagai corntrolling 
kerjaan pengurus setiap hari. Namun, applikasi tersebut masih dalam pengembangan, 
jadi belum sempurna. Selain itu dalam KBM, sebelumnya pembimbing mempersiapkan 
RPP dengan menggunakan smartphone atau tablet, hasil RPP harian yang dibuat 
langsung di upload ke Group pengurus, setelah itu baru di upload ke group mahasiswa. 
Sehingga pimpinan melihat secara langsung apa yang akan diajarkan pembimbing 
pada mata pelajaran tersebut hari itu juga. Evalusi dilakukan melalui program control 
manejemen,yang mana didalamnya sudah terdapat penilaian/form evaluasi terhadap 
pembimbing. 
5. Manejmen Mutu Hubungan Masyarakat berbasis TIK 
Pertanyaan: 
Bagaimana Perencanaan Mutu Hubungan Masyarakat berbasis TIK di IDBC? 
Jawaban: 
Perencanaan mutu Hubungan masyarakat antara sekolah IDBC dan masyarakat 
berbentuk: a) saling pengertian antara sekolah, orang tua, masyarakat, dan lembaga-
lembaga lain yang ada di masyarakat, termasuk dunia kerja. b) saling membantu antara 
sekolah dan masyarakat karena mengetahui manfaat, arti dan pentingnya peranan 
masing-masing; kami memberikan masyarakat fasilitas wifi gratis agar masayrakat 
juga bisa ikut belajar dan mengikuti kegiatan ekstra di IDBC. c) kami adakan kerja 
sama yang erat antara sekolah dengan berbagai pihak yang ada di masyarakat dan 
mereka merasa ikut bertanggung jawab atas suksesnya pendidikan di IDBC. Kami juga 
bekerjasama dengan beberapa media cetak maupun elektronik.  
Supaya humas ini bermutu, kami menjaga secara konsistensi dan bertanggungjawab. 
Sehingga secara tidak langsung branding IDBC semakin dikenal dikalangan umat islam 
khususnya. 
Pertanyaan:  
Bagaimana Pengorganisasian Mutu Hubungan Masyarakat berbasis TIK di IDBC? 
Jawaban: 
Untuk mendapatkan Mutu pengorganisasaian dalam Humas, ada beberapa tahapannya: 
a) merinci pekerjaan humas, kami bagi kedalam 4 rincian kategori, pertama humas 
kepada masyarakat sekitar IDBC dan yayasan muslim, kedua humas secara online 
(social media, website, dll), dan ketiga humas di media cetak maupun elektronik. b) 
pembagian waktu kerja, untuk humas kebanyakan masih saya sendiri yang bergerak, 
belum ada staff khusus untuk humas ini. Jadi waktu kerja saya bagi sendiri untuk 
mengatur supaya rencana humas berhasil. Ada beberapa orang yang membantu humas, 
yaitu untuk branding di online, dan yayasan masyarakat muslim. Selanjutnya c) 
koordinasi pekerjaan kami laksanakan dengan mengoptimalkan applikasi telegram, 
karena dengan telegram segala aktivitas yang di laporkan akan tertulis dan bisa 
berlanjut ke evaluasi. e) monitoring dan reorganisasi. Dalam koordinasi, fungsi 
monitoring dan reorganisasi juga sudah ada. Melalui komunikasi dengan applikasi 
telegram, secara tidak langsung saya bisa mengontrol dan memonitoring proses 
pekerjaan di humas ini. 
Pertanyaan: 
Bagaimana Pelaksanaan Mutu Hubungan Masyarakat berbasis TIK di IDBC? 
Jawaban: 
Untuk humas kebanyakan masih saya sendiri yang melaksanakan. Jadi dalam 
pelakasanaannya saya berpedoman pada tujuan dan perencanaan yang telah saya buat 
di ipad saya.  
Bagaimana Pengawasan Mutu Hubungan Masyarakat berbasis TIK di IDBC? 
Jawaban: 
Nah pengawasan ini yang sebenarnya saya butuhkan untuk saya sendiri. Namun say 
mengusahakan agar merasa diawasi oleh Yang Di Atas. Jadi saya membuat rencana, 
dan mengaplikasikannya secara konsisten. Dan untuk beberapa orang di IDBC yang 











Kode :  Hasil Wawancara 9 (HW9) 
Tema :  Kondisi Manajemen  Mutu Berbasis TIK 
Waktu :  Kamis, 26 Mei 2015 
Lokasi :  Di Kantor IDBC 
Informan :  Junaidi Alfan 
Objek :  Pimpinan 
Deskripsi: 
Dari wawancara yang dilakukan pada hari ini kepada Ustadz. Junaidi Alfan selaku pimpinan IDBC, 
menghasilkan beberapa hal mengenai kondidi manajemen mutu pendidikan berbasis TIK lanjutan dari 
wawancara sebelumnya di IDBC. Berikut adalah hasil wawancara penulis terhadap pimpinan IDBC: 
Pertanyaan: 
Bagaiamana awal munculnya perencanaan mutu kurikulum di IDBC? 
Jawaban: 
Ya kita biasanya menggunakan telegram untuk berdiskusi dan mengorbrol, dalam obrolan 
tersebut terkadang menyasar ke ide-ide kurikulum. Kadang juga muncul ide-ide tentang SDM, 
sarana prasarana, atau yang lainnya. Dari situlah awal munculnya ide-ide untuk kurikulum 
yang lebih baik. 
Pertanyaan: 
Apakah itu terjadi juga pada perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan? 
Jawaban: 
Iyaa, hampir semua tersebut, berawal dari obrolan yang mengarah kesitu... Jika ide-ide 
tentang manajemen itu bagus maka akan kita matangkan lewat pertemuan darat. 
Pertanyaan: 
Lalu bagaimana cara agar ide-ide yang bagus tersebut bisa terealisasikan? 
Jawaban: 
Ketika ada ide-ide yang bagus mengenai manajemen, maka saya akan copy dan paste 
kemudian melengkapinya kembali pada note saya. Setelah jelas maka akan saya upload ke 
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Status perkawinan : Menikah (Mei 2012) 
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2004 – 2007 : SMA Pontren Imam Syuhodo Polokarto, Sukoharjo 
2007 – 2012 : S-1 Komunikasi Penyiaran Islam (S.Kom.I) di IAIN 
Surakarta 
2013 – 2015  : S-2 Management Pendidikan Islam (M.Pd.I) di IAIN 
Surakarta  
- Non Formal 
2007 – 2008 : Kursus Teknisi Komputer, LPK Istibank, Surakarta 
2008 – 2009 : Kursus Desain Grafis, LPK Istibank Surakarta 
2008 – 2009 : Kursus Bahasa Inggris di LPK Istibank, Surakarta 
2008 – 2009 : Kursus Autocad di LPK Istibank, Surakarta 
 
PENGALAMAN ORGANISASI 
2007 – 2008 : Devisi Public Relation Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) Jurusan 
2007 – 2008 : Devisi Humas Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim Indonesia 
(KAMMI) 
2007 – 2009 : Crew Radio Mahasiswa Kampus IAIN Surakarta DISTA FM 
2010 – 2011 : Anggota DPM (Dewan Perwakilan Mahasiswa), Koordinator 
Komisi III bidang Kemahasiswaan IAIN Surakarta 
2009 – 2010 : Programmer Radio Mahasiswa IAIN Surakarta DISTA FM 





DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Muhammad Wahyu Fajar, S.Kom.I 
PRESTASI 
Desember 2007 : Juara Harapan III LKTI BEM STAIN Surakarta 
April 2008      : Juara 1 LKTI BEMJ Tarbiyah STAIN Surakarta 
2008 – 2010    : MC OSPEK, MC Seminar Nasional, MC Bedah Buku, MC 
Talkshow,   
  Ketua umum “Super Broadcasting Training”, Dll. 
2010 – 2011    : Perencana & Penanggung Jawab Konser Amal “Peduli Anak 
Yatim”,   
  Seminar Broadcasting, Super Broadcasting Training, 
Broadcasting  
  Competition se-Surakarta. 
 
KEMAMPUAN YANG DIMILIKI 
- Leadership (Kepemimpinan). 
- Berpengalaman dalam Managemen meliputi Perencanaan, Pengorganisasian, 
Pelaksanaan, Pengawasan, dan Evaluasi. 
- Berbicara di depan umum (Public Speaking) dan Komunikatif. 
 
PENGALAMAN KERJA 
1. Pemilik Toko Komputer/Laptop “Hamidah Computer” Kartasura 
Periode  : Juli 2012 – Sekarang 
Uraian Singkat : Penjualan Laptop dan Sparepart Laptop Baru/Second 
 
2. Bekerja Di Radio RDS FM (Pada Januari 2012 menjadi HizFM) 
Periode  : Oktober 2009 – Sekarang  
Posisi  : Crew Announcer / Penyiar Program Kajian IT 
Uraian Singkat : Mengatur dan menjalankan program siaran yang sudah 




Demikian CV ini saya buat dengan sebenar – benarnya, jika ada ketidak benaran 
data dikemudian hari, saya siap bertanggung jawab. Terimakasih. 
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